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SURAH  AL  MUMTAHANAH 


Illlllll 
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SURAH  ATH-THUUR 

Surah  Ath-Thuur,  surah  Makiyah  yang  berjumlah  49  ayat 

o# 

terbuka.  Dan  demi  Baitul  Makmur.  Dan  atap  yang  ditinggikan 
menolaknya."  (^Ath/ITiuu^ZM^ 


TafrirAtft-TTwbari 


32398.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh 
pada  firman  Allah,  “Dan  Kitab  yang  ditulis,  ” 

adalah  yang  ditulis.3 

mengatakan  bahwa  makna  lafazh  jjLlZ  (pada  firman  Allah 
jgfcSyiSg  "Dan  Kitab  yang  ditulis  ’’)  adalah  yang  ditulis.6 

32400.  Diriwayatkan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  pernah  mendengar  Adh-Dhahhak  menafsirkan  kata 
pada  firman  Allah,  “ Dan  Kitab  yang  ditulis, " 

ia  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  yang  ditulis.7 
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O  ££.  O  £*  (f. 

“P ada  hari  ketika  langit  benar-benar  berguncang.  Dcm  gunung 
benar-benar  berjalan.”  <Qs.  AtMTmur  [52]:  940) 


itll 


Surah  Ath-Thuu 


ra- 
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“Maka  apakah  ini  sihir?  Ataukah  kamu  tidak  melihat?  Masuklah 
kamu  ke  dalamnya  (rasakanlah  panas  apinya);  maka  baik  kamu 
bersabar  atau  tidak,  sama  saja  bagimu;  kamu  diberi  balasan 

(Qs.  Ath-Thuur  [52]:  15-16) 

Takwil  firman  Allah:  (Maka  apakah 

ini  sihir?  Ataukah  kamu  tidak  melihat  7) 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  ini  merupakan 
jawaban  atas  perkataan-perkataan  orang-orang  yang  mendustakan  Hari 


diberikan  kepada  mereka  oleh  Tuhan  mereka ;  dan  Tuhan 


(Qs.  Ath-Thuur  [52]:  17-18) 


Takwil  firman  Allah:  (Mereka  bersuka  ria) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  mereka  dilimpahkan 
jenis  buah  yang  sangat  banyak. 


'jJti 


Takwii  firman  Allah:  &,  j£  J^SSi  <Pa»  Tuhan 


O  *j&>  ]y[A  \X 

“(Dikatakan  kepada  mereka),  'M akan  dan  tnimimlah  dengan 


Mereka  bertelekan  di  atas  dipan-dipan  berderetan  dan  Kami 


Lafazh  zawvaja  dalam  bahasa  Arab  maknanya  adalah 

memasangkan,  sepati  pada  ungkapan  zawwij  hadza  Al  Khaff  a!  fard  aw 

yang  hanya  satu  ini  dengan  yang  satu  itu.  Makna  kata  ini  secara  lengkap 

Adapun  untuk  lafazh  al  huur  (jj*),  merupakan  bentuk  jamak  dari 

sangat  indah.  Mengenai  makna  lafazh  ini,  secara  lengkap  telah  kami 
sampaikan  sebelumnya,  sehingga  tidak  palu  kami  ulangi  di  sini. 

Lafazh  al  'ain  merupakan  bentuk  jamak  dari  'ainaa,  yang 
artinya  mata  yang  lentik  dan  indah. 

®5>i> 

dari  pahala  amal  mereka.  Tiap-tiap  manusia  terikat  dengan  apa 
yang  dikenakannya.”  (Qs.  Ath-Thuur  [52]:  21) 


T'Mtaa.AM: 


i  m 


mereka"  (Pada  riwayat  ini  lafazh  yang  kedua  dibaca  dalam 
bentuk  jamak,  yakni  darriyyaatihm r)" 


berkata:  Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  firman  Allah,  UMj 
^  9Dm  orang-orang  yang 


zh  "anak  cucu 

an  pada  kedua  lafazh  "mengikuti  mereka"  dibaca 


yang  terakhir  tadi,  hanya  saja  r  _  . 

lafazh  ^  £2$  "Kami  hubungkan "  kepada  kata  dzurriyah  yang 

pertama,  dan  mengembalikan  dhamir  hum  pada  lafazh  "mengikuti 
mereka"  yang  kedua  kepada  lafazh  al-ladziina  CmM>) 


n  Al  Muharrar  A l  Wajtz  (5/189)  dan  Al  Baghawi  dai; 


I  it'l  Ji  ri  I 


U? 
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“Dan  yang  anak  cucu  mereka  mengikuti  mereka — Bisyr 
berkata,  “Begitulah  bacaan  Yazid  (yakni  dengan  menggunakan 


Para  ahli  qira  'at  berlainan  pendapat  dalam  membaca  ayat  ini. 
Ulama  qira'at  Madinah  membaca  yang  pertama  dalam 
:  tunggal  ( ckurriyyatahum )  dan  membaca  kedua  dalam  bentuk 


jamak  (dzurriyyaatifum). 


Al  Mawardi  dai»  An-NukatwaA!  IJyun  (5/381). 


Hl! 
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“Dan  Kami  beri  mereka  tambahan  dengan  buah-buahan  dan 

mereka  saling  memperebutkan  piala  (gelas)  yang  isinya  tidak 
(menimbulkan)  kata-kata  yang  tidak  berfaedah  dan  tiada  pula 
perbuatan  dosa.”  (Qs.  Ath-Thuur  [52]:  22-23) 


Takwil  firman  Allah:  (Bon  Kami 


beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  dan  keimanan  mereka  diikuti  oleh 


i  buah  dan  daging  yang  sangat  lezat,  yang  pasti  akan 


Takwil  firman  Allah:  tSfe"  (Di  dalam  surga  mereka 

memperebutkan  piala  (gelasi) 


Abu  Ja’lar  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  mereka  akan 


Kata  yang  serupa  (yakni  &£)£)  juga  disebutkan  pada  syair  Al 
Akhthal  berikut  ini: 


if£&  'cCa  -Jij  f fji  'ejr  J£>' 


r  itu.  Tidak  ada  sesuatu  yang  batil 


i  1SSI J  l 
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“ Dan  berkeliling  di  sekitar  mereka  anak-anak  muda  untuk 

yang  lain  saling  tanya-menanya." 

<Qs.  Ath-Thuur  [52]:  24-25) 

Takwil  firman  Allah:  ZjSS  jjjj  j^U  4A»  tf>»« 


TafshAth-TIutbari 


berada 

^WiiugakamiAgi 

’^‘m<W(S*Ath-'Iwt52]:  26-28) 

Takwil  firman  Allah:  j5£^«» 

as  &»  <Mm*° btr>uaa’ 
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i  Al  t/yu»  (5/383). 


Tafiir  Ajk'Thaitari 


Allah,  iit  y.  "Sesungguhnya  Dialah  yang  melimpahkan 
kebaikan, "  adalah  lembut"” 

Para  ahli  gira'at  menyebutkan  dua  bacaan  yang  berbeda  untuk 
lat'azh  innahu  ( 

Ahli  gira'at  Madinah  membacanya  dengan  harakat  fathah  paria 
huruf  alif  (annahu),  yang  maknanya,  sesungguhnya  sebelum  ini  kami 
selalu  menyembah-Nya,  karena  Allah  selalu  melimpahkan  kebaikannya. 


Ulama  gira  'at  Kufth  dan  Bashrah  membaca  huruf  alif  tersebut 
dengan  harakat  kasrah  (innahu),  karena  lafazh  ini  ada  pada  permulaan 


Takwil  firman  Allah:  (Lagi  Maha  Penyayang) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah.  Maha  Penyayang 
terhadap  makhluk-Nya.  Oleh  karena  itu,  mereka  yang  telah  bertobat  tentu 


_yali  OjSjL 
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“Apakah  mereka  diperintah  oleh  pikiran-pikiran  mereka  untuk 


yang  semisal  Al  Qur'an  itu  jika  mereka  orang-orang  yang 

benar.”  (Qs.  Ath-Thuur  [52]:  32-34) 

TikwaStmtmAnth:  {Apakah 

tereka  diperintah  (deh  pUdraniHkmm  mereka  untuk  menguapkan 


oleh  Nabi  S, 


“Apakah  mereka  didptakan  tanpa  sesuatu  pun  ataukah 
mereka  tidak  meyakini  (apa  yang  mereka  katakan).** 


penghubung  lainnya  yang  dapat  mencuri  wahyu  dari  Allah? 


Takwil  firman  Allah:  <j&  (Maka  hendaklah 


ajarannya  dan  bukti  yang  memperkuat  bahwa  syariat  yang  dibawanya 
benar-benar  diturunkan  oleh  Allah  SWT. 


anak-anak  laki-laki?  Ataukah  kamu  meminta  upah  kepada 
mereka  sehingga  mereka  dibebani  dengan  utang ?  Apakah  ada 


menuliskannya.”’  <Qs.  Ath-Thuur  [52]:  39-41) 


Taknil  firman  Allah:  (Ataukah  untuk  AUah 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  Allah  SWT  bertanya 
kepada  kaum  musyrik  Quraisy:  Wahai  kaum  musyrik,  apakah  Tuhanmu 


kp>$® 


_ 'l&gm &'<$&&>&$  (Ataukah 

melakukan  tipu  daya?  Maka  orang-orang  yang  kafir 


j£>Se  O  E>4> 

“Jika  mereka  melihat  sebagian  dari  langit  gugur,  mereka  akan 
mengatakan,  ‘Itu  adalah  awan  yang  bertindih-tindih'.  Maka 
biarkanlah  mereka  hingga  mereka  menemui  hari  (yang 
dijanjikan  kepada)  mereka  yang  pada  hari  itu  mereka 
dibinasakan.”  <Qs.  Ath-Thuur  [52]:  4+45) 

Takwil  firman  Allah:  lliC  JEM  J  li2f  IJJ  (.Sfci  mereka 
metUutt  sebagian  dari  langit  gugur— ) 

Abu  Ja’Car  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  apabila  orang-orang 


Lafazh  al  kisf  (  &£)  merupakan  bentuk  jamak  dari  kasfah,  sama 
bentuk  tunggalnya  adalah  sadrah. 


kwll  firman  Allah:  *j&  iJJ»  (j Mereka  a 

m,  « Itu  adalah  awan  yang  bertindih-tindUu”) 
u  Ja’far  berkata:  Makna  ay; 


kafir  Quraisy  kepada  Nabi  SAW  untuk  ditunjukkan  tanda-tanda  kebesaran 
Allah  atau  tanda-tanda  kenabiannya.  Mereka  berkata,  JX.  «4» 

sekali-kali  tidak  percaya 


Atau  kamu  mempunyai  sebuah  kebun  kurma  dan  anggur,  lalu  kamu 
alirkan  sungai-sungai  di  celah  kebun  yang  deras  alirannya  Atau  kamu 
jatuhkan  langit  berkeping-keping  dari  atas  kami,  sebagaimana  kamu 
katakan  "  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  90-92) 

Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  SAW:  Wahai 
aum  kafir  Quraisy  telah  melihat  sendiri  apa  yang 


a  Al  Uyun  (5/386). 


“(Yaitu)  hari  ketika  tidak  berguna  bagi  merdui  sedikit  pun 
tipu  daya  mereka  dan  mereka  tidak  ditolong.  Dan 

^(^A^uur  [52]:  46^***^ 


TafarAih-Vu&ari 


a  Al  Uytm  (5/386)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'ahm  Al- 


i  jBiolIJ  11 


salah  satu  dari  adzab-adzab  tersebut,^  «Syti  ‘"Dan 

sesungguhnya  untuk  orang-orang  yang  lalim  ada  adzab  selain  itu.”  Ayat 


2> “ Tetapi  kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui.”  Mereka 
tidak  menyadari  bahwa  mereka  telah  merasakan  adzab  dari  Allah. 


bangun  berdiri.  Dan  bertasbihlah  kepadarNya  pada  beberapa 
saat  di  malam  hari  dan  di  waktu  terbenam  bintang-bintang  (di 
waktu  fajar).”  (Qs.  Ath'Thuur  [52]:  48-49) 

Takwil  firman  Allah:  (Dan  bersabarlah 


ucapkanlah  subhaanaka  wa  bihanutik 13* 

32519.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 

Al  Ahwash  Auf  bin  Malik,  ia  mengatakan  bahwa  maksud  firman 
Allah,  jyi  ^  "Dan  bertasbihlah  dengan  memuji 

Tuhanmu  ketika  kamu  bangun  berdiri adalah  (ucapan) 
subhanallah  wa  bihamdikm 


beriman,  apabila  kamu  hendak  mengerjakan  shalat"  (Qs.  Al 
Maa'idah  [5]:  6) 

Ibnu  Zaid  lalu  berkata,  “Serta  bangun  dari  tidurnya,  (maka 
hendaknya  ia  bertasbih).” 

Riwayat  ini  ia  dapatkan  dari  ayahnya.140 
Sebagian  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  maksud  ayat  ini 
adalah,  jika  kamu  hendak  melaksanakan  shalat  yang  lima  waktu, 
ucapkanlah  subhanakallahumma  wa  bihamdik.  Para  ulama  ini 
memperkuat  penafsiran  mereka  dengan  menyebutkan  riwayat-riwayat 


disampaikan  pada  ayat  selanjutnya,  jif 

bertasbihlah  kepada-Nya  pada  beberapa  saat  di  malam  hari  dan  di 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  bertasbihlah 

bi*mg4mung[<u  waJaufi^rfi 


tff  t  h 


berkata:  Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  firman  Allah,  'jffc 
"Dan  di  waktu  terbenam  bintang-bintang  (di  waktu  fajar)" 


,  “(Maksudnya  adalah)  shalat  (Subuh)  pagi  hari.”154 


-=  Akhir  tafsir  surah  Ath-Thuur  =- 


155  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  W<tfiz  (5/1 94). 
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tidak  sesat  dan  tidak  pula  kdiru.” 
(Qs.  An-Najm  [53]:  1-2) 


Tajsir  Alh-Thabari 


(Pada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Thawus,  dari  ayahnya.  Nabi  SAW 
bersabda,  fS-jf  ilfr  2*  iLj  bf  MS  «|i  “Tidakkah  engkau  lakui 
Jika  Allah  menguasakan  atasmu  salah  seekor  anjing  milik-Nyar') 
Lalu  pada  suatu  hari  anak  Abu  Lahab  itu  melakukan  perjalanan 
bersama  beberapa  orang,  dan  ketika  mereka  berada  di  suatu  jalan 
mereka  mendengar  ada  suara  seekor  harimau,  maka  anak  Abu 
Labab  teringat  dengan  perkataan  Nabi  SAW,  sehingga  ia  berkata. 


Tafsir  Ath-Tkabari 


yang  disebutkan  pada  ayat  sebelumnya,  yakni,  "Wahai  sekalian  man 
Aku  bersumpah  demi  bintang  yang  hilang  ditelan  oleh  f 

benar.  Muhammad  juga  bukan  orang  yang  menyampaikan  omong  kosong 

Asal  kata  ghawaa  (  &y-)  adalah  al  ghayy,  yakni  ghawaa  yaghwii, 
fahuwa  ghaawin.  Kata  ini  biasanya  digunakan  untuk  susu  yang  sudah 
tidak  menyehatkan  lagi  (basi). 

«0« 


nfl-f 


“Dan  tiadalah  yang  diucapkannya  itu  (M  Qur  'an),  menurut 
kemauan  hawa  nafsunya.  Ucapannya  itu  tiada  lain  hanyalah 
wahyu  yang  diwahyukan  (kepadanya).  Yang  diajarkan 
kepadanya  deh  (Jibril)  yang  sangat  kuat  Yang  mempunyai 
akal  yang  cerdas;  dan  (Jibril  itu)  menampakkan  diri  dengan 
rupa  yang  asli.  Sedang  dia  berada  di  ufuk  yang  tinggi." 
(Qs.An.Najm  [53]:  3-7) 

Takml  finnan  Allah:  <aVt*3  f®™ 

nafsunya.  Ucapannya  itu  tiada  lain  hanyalah  wahyu  yang  diwahyukan 
[kepadanyaf) 

Abu  Ja’fitr  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  Al  Qur'an  yang 
disampaikan  oleh  Nabi  Muhammad  SAW  bukanlah  disampaikan  dari 


disampaikan  oleh  Nabi  SAW,  diajarkan  oleh  Malaikat  Jibril 
(pelalaiannya). 

Lafazh  al  quwa  (iyif)  adalah  bentuk  jamak  dari  seperti  JkS\ 
yang  bentuk  tunggalnya  adalah  i>r,  atau  yang  bentuk  tunggalnya 
adalah  fjm.  Namun  beberapa  kalangan  masyarakat  Arab  menyebutkan 
bahwa  bentuk  jamak  yang  lain  yaitu  tfjJb  (dengan  harakat  kasrah  pada 
huruf  qqf),  seperti  »jb J»  yang  bentuk  jamaknya  adalah  atau  yang 
bentuk  jamaknya  adalah  Sedangkan  beberapa  kalangan  masyarakat 
Arab  menyebutkan  bahwa  bentuk  jamak  yang  lain  untuk  fjbj,  yaitu  > yij, 

Dengan  demikian,  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  yang 
(I4j)  adalah  mereka  [yang  menyebutkan]167  bentuk  tunggalnya  juga 

menyebutkan  bentuk  jamaknya  dengan  menggunakan  harakat  dhammah 
(thj)  adalah  mereka  yang  menyebutkan  bentuk  tunggalnya  dengan 
menggunakan  harakat  dhammah  (i>ij),  atau  sebaliknya,  karena  kata  ini 
termasuk  kata  yang  dapat  digunakan  dalam  dua  bentuk  bahasa  (yakni 


rl»Jl 


oijfc  -i£?-  O  <a--y  ^  6^0  <&* 

®  SstJCfljSlf  v^O 

“ Kemudian  dia  mendekat,  lalu  bertambah  dekat  lagi.  Maka 
jadilah  dia  dekat  (pada  Muhammad  sejarak)  dua  ujung  busur 
panah  atau  lebih  dekat  (lagi).  Lalu  dia  menyampaikan  kepada 
hamba-Nya  (Muhammad)  apa  yang  telah  AUah  wahyukan. 
Hatinya  tidak  mendustakan  apa  yang  telah  dilihatnya.” 
(Qs.An.Najm  [53]:  8-11) 


bertambah  dekat  lagi) 


Tafsir  Aih-Thabari 


Abu  Ja’far  berkat*  Makna  ayat  ini  adalah.  Malaikat 
saat  itu  sangat  dekat  jaraknya  dengan  Nabi  SAW,  hanya  dua 
kurang  dari  itu,  yakni  atau  lebih  dekat  lagi. 

Ada  beberapa  kalimat  yang  sama  maknanya  dengan  k 
yaitu  ^  dan  <s&,  semua 

bennakna  ^  ‘jaraknya  sekitar  dua  hasta”. 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  makna  kalimat 

menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


dekat  (lagi), "  berkala;  Rasulullah  S  A  W  beisabda,  i-  i>'  J i>  Wlj 


y  v'i  “ Kemudi* 

dekat  lagi  Maka  jadilah  di 
dua  igtmg  busur  panah  atau  lebih  dekat  (lagi), "  i 


ah  bin  Al-Laits  Al  As 

Asy-Syaibam,  dari  Zirr  bin  Hnbasy.dmM^ 

mendekat,  lalu  bertambah  dekat  lagi.  Maka  jadilah  dia  d 
(pada  Muhammad  sejarak)  dua  ujung  busur  panah  atau  1, 
dekat  (lagi),"  ia  berkala,  “Nabi  SAW  m 


Ajyad, 


ItUlt 


Masruq,  ia  berkata:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Aisyah 
mengenai  firman  Allah, 

j}  '‘■Kemudian  dia  mendekat,  lalu  bertambah  dekat 
lap.  Maka  jadilah  dia  dekat  (pada  Muhammad  sejarak)  dua 
ujung  busur  panah  atau  lebih  dekat  (lagi).  Lalu  dia 
menyampaikan  kepada  hamba-Nya  (Muhammad)  apa  yang  telah 


Allah  wahyukan.”  Aisyah  menjawab,  “Maksudnya  adalah 
Malaikat  Jibril,  biasanya  ia  datang  dalam  bentuk  manusia,  namun 


kepada  Allah.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  memperkuat 


Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dai 
Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  maksud  firman  Allah,  CJi 

" Maka  jadilah  dia  dekat  (pada  Muhammad  sejarak) 
dua  ujung  busur  panah  atau  lebih  dekat  (lagi), "  adalah  Malaikat 
Jibril  mendekat  kepada  Allah. 

Sebagian  ulama  lain  berpendapat  bahwa  yang  mendekat  hingga 
dua  hasta  atau  lebih  dekat  lagi  adalah  Nabi  SAW  yang  mendekat  kepada 


G£> 


TafrirAth'Thabari 


•J-fa  “Lalu  dia  menyampaikan  kepada  hamba-Nya 

(Muhammad)  apa  yang  lelah  Allah  wahyukan,"  ia  berkala:  Al 


Nabi  SAW  adalah)  Malaikat  Jibril.2 


32574.  Ihmi  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkala:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’fer,  dari  Ai-Rabi, 
mengenai  firman  Allah,  tl  "Lalu  dia 

menyampaikan  kepada  hamba-Nya  (Muhammad)  apa  yang  telah 
Allah  wahyukan, "  ia  mengatakan  bahwa  (wahyu  itu  disampaikan) 

32575.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’fitr,  dari  Ar-Rabi,  riwayat 
yang  sama. 

32576.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkala:  Ibnu  Wahab 


menafsirkan  firman  Allah,  .J-ji  t  -J?  J)  &£  "Lalu  dia 
menyampaikan  kepada  hamba-Nya  (Muhammad)  apa  yang  lelah 
Allah  wahyukan,"  ia  berkata,  “Malaikat  Jibril  mewahyukan 
kepada  Nabi  SAW  apa-apa  yang  diwahyukan  Allah 


Menurut  kami,  pendapat  yang  lebih  tepat  adalah  yang  mengatakan 
bahwa  makna  ayat  ini  adalah.  Malaikat  Jibril  mewahyukan  kepada  hamba 
Allah,  Muhammad,  apa-apa  yang  telah  diwahyukan  Allah  kepada 


Rasulullah  SAW  bersabda,  'jM  i ( b«i  .&>»  jU-t  J  Jj  J-fc 

iMr J»  V*"  iS  tt t»>  Vj  «i  *  :ii»  tjrti  Uiil  ^  ji 
^  Vj  «  :t»  o*#0  -OJIiUji  iS'  I»* 
Vi  i  :'cJ»  .«Cdl  Mj  «Call  j»}  •!«*«■»  Jj  »&ftl  Jij  ol>»j 
r>f  fS  :1>»  fciij  iia>  .lijia  cmBj  ^  #3  a&J  ai 
S  yi  :  ji . jaf  -jl  ra  ra^L»  a» £»f  J*  a' 

/a  &  *sr  Ji>  aa  ja  a  ^  biji  jj 

jiW  Jj  u  Spa  vhs'M  >jf  ii  u>  J  > j(i  ,/af  jf  vii  oisi 

«3!  kjM  «*?'?  J  «*><  y  “Aku  pernah  melihat  Tuhanku 


telah  memberikan  keistimewaan  kepada  Masa  dengan  berbicara 
langsung  kepada-Mu  Engkau  juga  telah  melakukan,  dan  Engkau 
telah  melakukan...."  Allah  menjawab," 'akankah  Aku  telah 
melapangkan  dadamu?  Bukankah  Aku  telah  menghilangkan 
bebanmu?  Bukankah  Aku  telah  melakukan  ini,  bukankah  Aku 
telah  melakukan  itu?'  Setelah  itu  Allah  juga  memberitahukanku 
beberapa  haj  namun  aku  tidak  diperbolehkan  membicarakan  hal 
itu  kepada  kalian" 

Nabi  SAW  melanjutkan,  "Indah  yang  diberitahukan  oleh  Allah 
dalam  Kitab-Nya,  Jj  O  (t  'f 

‘Kemudian  dia  mendekat,  lalu 
bertambah  dekat  lagi.  Maka  jadilah  dia  dekat  (pada  Muhammad 
sejarak)  dua  ujung  busur  panah  atau  lebih  dekat  (lagi).  Lalu  dia 


!  HiSi 


JilliJ 


Tafsir  Ath-Tkabari 


sangat  besar  tettadap  Allah  S WT.” 


yang  asli)  pada  waktu  yang  lain Allah  SWT  juga  berfirman,  j3j 
',Cj  ‘Dan  sesungguhnya  Muhammad  itu  melihatnya 
(Jibril)  di  ufuk  yang  terang'  ”  (Qs.  At-Takwiir  [81]:  23) 


Aisyah  melanjutkan  kembali,  “Aku  adalah  cnang  yang  pertama 
kali  bertanya  kepada  Nabi  SAW  mengenai  ayat  ini,  dan  beliau 
menjawab,  fttUt  ji  ‘Ia  adalah  Jibril  AS’.^ 


m  i  1 1 


II  ItfStIHi 


Beberapa  ulama  yang  berpendapat  bahwa  maksud  ayat  ini  adalah 
[bahwa  Nabi  SAW]235  melihat  Tuhannya,  memperkuat  penafsiran  mereka 


Jtilt 


yang  asli)  pada  waktu  ymg  lain  (Yaitu)  di  Sidratul  Muntaha, "  ia 
berkata,  “Aliah  mendekatkan  diri  kepada  Nabi  SAW,  &  3S 
■Makajadilah  dia  dekat  (pada 


Takwil  firman  A 


Nabi  SAW  melanjutkan,  “ Kemudian  Allah  mewahyukan  wahyu- 
Nya  kepadaku''24* 


32619.  Ahmad  bin  Abi  Suraij  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
An-Nadhar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sulaiman  bin 

Rasulullah  SAW  pernah  bersabda^!  i*»  j» :  j»  tiliiil  ^ 
liil  «yjj  4yf  a>f  .1^  *if  ofj  &2ji 

IfLuiat !*•( U ^ 'tifyi Ifali  "/Mu  dt-mi 'raj-ium  bersama 
seorang  malaikat....''  (Lalu  dalam  riwayat  ini  disebutkan) 


tvr 


menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zubair  bin  Adiy,  da 

AJ  Yami,  dari  Murrah,  dari  Abdullah,  mengenai  firman  Allah, 

C  yJult  “(Muhammad  melihat  Jibril)  ketika  Sidratul 
sesuatu  yang  meliputinya”  i 


Masmq,  mengenai  firman  Allah,  “(Muhammad 

melihat  Jibril)  ketika  SidrcOul  Muntaha  diliputi  oleh  sesuatu  yang 
meliputinya, ”  ia  berkata,  “Sidratul  muntaha  diliputi  oleh  kupu- 

32633.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Khalid  Al 
ri  Adh- 


firman  Allah,  (»%xS\ 


Tafsir  Aih-Thdbari 


Aiiyah  Ar-Riyahi,  dari  Abu  Hurairah,  atau  yang  lain  (Abu  Ja’far 
Ar-Razi  ragu  mengenai  perawi  awal  untuk  riwayat  ini),  ia  berkata: 
Ketika  Rasulullah  di-isra'  mi’raj-kan,  terminal  akhir  beliau  adalah 
Sidratul  Muntaha.  [Lalu  dikatakan  kepadanya,  ‘Tempat  ini  adalah 
Sidratul  Muntaha/f72  kemudian  Nabi  SAW  melihat  Sidratul 
Muntaha  diliputi  oleh  cahaya  Sang  Pencipta,  dan  diliputi  pula  oleh 
para  malaikat,  yang  bertengger  di  segala  penjuru  Sidratul  Muntaha 
layaknya  burung  gagak  yang  menukik  ke  sebuah  pohon.  Setelah 
itu  Nabi  SAW  dipersilakan  untuk  bertanya  apa  saja  yang  ingin 
beliau  tanyakan,  dikatakan  kepadanya,  “Tanyalah!”273 


“Penglihatannya  (Muhammad)  tidak  berpaling  dari  yang 
dilihatnya  itu  dan  tidak  (pula)  melampauinya.  Sesungguhnya 
dia  telah  melihat  sebagian  tanda-tanda  (kekuasaan) 
Tuhannya  yang  paling  besar.”  (Qs.  An-Najm  [53]:  17-18) 


Takwil  firman  Allah:  %  JZli  $  C  (Penglihatannya 

[Muhammad)  tidak  berpating  dari  yang  dilihatnya  itu  dan  tidak  [pula) 
melampauinya) 


32643.  Ibmi  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  bertata:  Abu  Ahmad 
Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Muslim  Al  Bathiin, 

“ Penglihatannya  (Muhammad)  tidak  berpaling  dari  yang 


menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Ubaidah,  dari 

Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurazhi,  mengenai  firman  Allah, 


“Penglihatannya  (Muhammad)  tidak  berpaling  dari 


“Makna  MC  Tidak  berpaling '  adalah  [beliau  tidak]276  pergi  ke 
kanan  dan  ke  kiri.  Makna  Cj  'Dan  tidak  (pula) 

Takwil  firman  Allah:  l£$J~  a,  ( Sesungguhnya 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  di  Sidratul  Muntaha 

tanda-tanda  itu.  Nabi  SAW  juga  diperlihatkan  salah  satu  tanda  keagungan 
Allah  yang  paling  besar. 

Para  ahli  tafsir  berlainan  pendapat  mengenai  maksud  salah  satu 
tanda  keagungan  Allah  yang  paling  besar  itu. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  beliau  melihat 
rajraf (jubah,  permadani,  atau  sayap  Malaikat  Jibril)  yang  berwarna  hijau. 
Ra/raf  tersebut  telah  menutupi  ufuk  yang  ada  di  langit 


32646.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa'i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  A’masy 


32648.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sirfyan,  dari  Al  A’masy,  dari 
Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Ibnu  Mas’ud,  mengenai  firman  Allah, 
“Sesungguhnya  dia  telah  melihat  sebagian 
tanda-tanda  (kekuasaan)  Tuhannya  yang  paling  besar,"  ia 
berkata,  “Beliau  melihat  rafraf  berwarna  hijau  yang  menutupi 
seluruh  ufuk.”279 


Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dari 
Al  A’masy,  ia  mengatakan  bahwa  Ibnu  Mas’ud  pernah  berkata, 
“Nabi  SAW  kala  itu  melihat  ra/fafberwama  hijau  dari  surga  yang 
menutupi  seluruh  ufuk.”280 

Sebagian  ulama  lain  berpendapat  bahwa  yang  dilihat  oleh  Nabi 
SAW  adalah  Malaikat  Jibril  dalam  bentuknya  yang  asli.  Mereka  yang 


O  &>Vi  O 

“Moka  apakah  patut  kamu  (hai  orang-orang  musyrik) 
menganggap  Al-lMta  dan  Al  Uzza.  Dan  Manah  yang  ketiga, 
yang  paling  tetkemudian  (sebagai  anak  perempuan  Allah). ' 
Apakah  (patut)  untuk  kamu  (anak)  laki-laki  dan  untuk  Allah 
(anak)  perempuan?  Yang  demikian  itu  tentulah  suatu 
pembagian  yang  tidak  adik"  (Qs.  An-Najm  [53]:  19-22) 


^  T U^finnan  Allah:  © 


t  Allah]?  Apakah  [patut] 


Tafsir  Ath'Thabari 


.mm  1 1 


liiiSi!  mi  iJlOiE  Ifi 


h  dibaca  dengan  nurui  ta  jika  di-maj^-kan,  seperti  kalimat 
rabbika  (apabila  di-wo^kan  menjadi  bim’mat )  atau  kalimat 
takhngu  (apabila  di-wa^kan  menjadi  sajarat). 
sbagian  ulama  nahwu  Kufeh  mengatakan  bahwa  jika  kedua  kata 


JJIJf 


Tafsir  Ath-Thabari 


2^'pc5osfi^t-j2^  v^iVtcfj^  Cy  ^1.4^: 

“^ttiMJ^hanyciahnama-namayangkamudanbapak- 

diingini  oleh  hawa  nafsu  mereka,  dan  sesungguhnya  telah 
datang  petunjuk  kepada  mereka  dari  Tuhan  mereka." 
<Qs.  An-Najm  [53]:  23) 


rrf  II: 


hanya  boleh  dilakukan  kepada  Yang  Eaa  dan  Kuasa,  Allah  SWT. 


j^&k£  t^2s'5  4»>£irt 


O  &*A> 

“Alon  apakah  manusia  akan  mendap _ „ _ _ 

cilakannya?  (Tidak),  maka  hanya  bagi  Allah  kehidupan 
akhirat  dan  kehidupan  dunia.  Dan  berapa  banyaknya 


Takwfl  finnae  Allah:  djtij  \jSii  &<. 3  (Aluu 


tFflf 


Abu  Ja'for  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  apakah  Muhammad 


i:  Ibnu  Wahab 
a:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  firman  Allah,  “Atau  apakah  manusia 


“Kalau  saja  Nabi  SAW  mengharapkan  (atau  tidak  mengharapkan) 
dirinya  diangkat  menjadi  seorang  rasul,  maka  kenabian  itu  akan 
tetap  diberikan  kepadanya.”310 


Takwil  firman  AUah:  ^ 

<f>m  ^elWa  banyaknya  malaikat  di  langit, 


^  'i>y^  ’O^i  SAP.  'J  it&ll 

d O  ^  3^  S<  <£»^  i>l£ 

©0i^W^ 


yang  berpaling  dari  peringatan  Kami,  dan  tidak  mengingini 
kecuali  kehidupan  duniawi (Qs.  An-Najm  [53]:  27*29) 

Takwil  firman  Allah:  br^t'oU^ C# l\ 


32675.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 

kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  betkala:  Watqa 
menceritakan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman  Allah, 2^4  "Nama perempuan," 


Taktvil  firman  Allah:  0!  S£Jt ^  jj 
(Maka  berpalinglah  /hai  Muhammad/  dari  orang  yang  berpaling  dari 


ih  ’&J-J  'h  <*£ 

ih-jauh  pengetahuan  mereka.  Sesungguhnya 


CHD- 


<£/?=>  4  4^*^4j 

iJJ  4^/t<^5  jitil  ij  £>j&$.-{, 'i*2\y$  $t>  51 

“Dan  hanya  kepunyaan  Aliahlah  apa  yang  ada  di  langit  dan 
apa  yang  ada  di  bumi  supaya  Dia  memberi  balasan  kepada 

mereka  kerjakan  dan  memberi  balasan  kepada  orang-orang 


yang  berbuat  baik  dengan  pahala  yang  lebih  baik  (surga). 


Tuhanmu  Maha  Luas  ampunan-Nya.  Dan  Dia  lebih 


bertakwa.”  (Qs.  An-Najm  [53]:  31-32)  ‘ 


^  j & 

yang  ada  di  langit  dan  apa  yang  ada  di  bomi  supaya  Dia  memberi 
balasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat  Jahat  terhadap  apa  yang 


-CHU 


Zaid  bin  Aslam  menafeirkan  firman  Aiiah, 

"Si?Mva  «o  memberi  balasan  kepada 
orang-orang  yang  berbuat  jahat  terhadap  apa  yang  telah  mereka 


baik  dengan  pahala  yang  lebih  baik  (surga), "  ia  bwkata,  “[Yang 


Tafsir  Alh-Vuibari 


Takwil  firman  ADah:  V&  ([Yaitu]  orang  yang 

menjauhi  dosa-dosa  besar) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  orang-orang  yang 
taat  adalah  orang-orang  yang  menjauhkan  diri  dari  perbuatan  dosa-dosa 
besar  yang  telah  dilarang  dan  diharamkan  oleh  Allah,  dan  mereka  tidak 

besar.  Dosa  yang  paling  besar  adalah  syirik  kepada  Allah,  seperti  yang 

“ Jika  kamu  menjauhi  dosa-dosa  besar  di  antara  dosa-dosa 
yang  dilarang  kamu  mengerjakannya,  niscaya  Kami  hapus  kesalahan- 
kesalahanmu  (dosa-dosamu  yang  kecil)”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  31) 

Takwil  firman  Allah:  {Dan  perbuatan  keji) 


ditetapkan  (hadd). 


G22> 


III! 


32689.  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Buzai  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  [Yazid  bin  Zurai  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkataf“  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu\  mengenai  firman 
Allah,  "(Yaitu)  orang  yang 

menjauhi  dosa-dosa  besar  dan  perbuatan  keji  yang  selain  dari 
kesalahan-kesalahan  kecil, "  ia  berkata,  “ Lammah  (dosa  masa  lalu) 


iliii 


illl  irlll  I 


?es 


lm  riii r  1 


nmmmm 


Takwil  firman  Allah:  {Maka  janganlah  kamu 


menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  berkata:  Ketika  Zaid 
bin  Aslam  menafsirkan  firman  Allah,  “Maka 

janganlah  kamu  mengatakan  dirimu  suci,  ”  ia  mengatakan  bahwa 

Takwil  finnan  Allah:  JjBf  $  £  (Dialah  yang  paling 


Abu  Ja’far  berkata:  Pada  ayat  ini  Allah  berfirman  kepada  Nabi 


sehingga  dia  mengetahui  (apa  yang  dikatakan)?  Ataukah 
belum  diberitakan  kepadanya  apa  yang  ada  dalam  lembaran- 
lembaran  Musa?  Dan  lembaran-lembaran  Ibrahim  yang  selalu 
menyempurnakan  janji?  (Yaitu)  bahwasanya  searang  yang 
berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain.  Dan 

yang  telah  diusahakannya.”  (Qs.  An-Najm  [53]:  33-39) 


Takwil  firman  Alhh:  SUjSu  ®  &  0$  ££2  ( Maka 

apakah  kamu  melihat  orang  yang  berpaling  [dari  Al  Qur'anJ ?  Serta 
memberi  sedikit  dan  tidak  mau  memberi  lagi?) 

Abu  Ja’far  berkata:  Pada  ayat  ini  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
SAW:  Wahai  Muhammad,  lihatlah  siapa  yang  yang  berpaling  dan 
menolak  untuk  beriman  kepada  Allah  dan  agama  Allah,  hanya  pernah 
memberikan  sedikit  dari  hartanya,  dan  setelah  itu  bersikap  kikir  dan  tidak 
mau  lagi  memberi. 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  pada  kisah  Al 
Walid  bin  Al  Mughirah,  yang  dahulu  pernah  mengikuti  ajaran  yang 
dibawa  oleh  Nabi  SAW,  namun  setelah  beberapa  dari  kaum  musyrik 
mencelanya  dan  menjamin  akan  menanggung  semua  adzab  di  akhirat,  ia 


kemusyrikannya,  perlahan-lahan  ia  menarik  bantuannya  sedikit  demi 
sedikit,  hingga  akhirnya  menjadi  kikir  dan  sama  sekali  tidak  memberi. 


50  IbnuKat»  dalam  «afiir  (13/277). 


Takwfl  firman  Allah:  jg  #  ^  ’k  &&  (Apakah  dia 


lapa  yang  dikatakan]?) 


IsAahAjib  "(yaitu)  bahwasanya  seorang  yang*  berdosa  tidak  akan 
memikul  dosa  orang  lain, "  hingga,  WDm  bahwasanya 

(Qs.  An-Najm  [53]:  47) 


berkata,  “Yang  dilaksanakan  oleh  Nabi  Ibrahim  adalah  taat 
kepada  Allah  dan  menyampaikan  risalah-Nya  kepada  setarah 
makhluk."34* 


32730.  Yahya  bin  Thalhah  Al  Yaibu’i  menceritakan  kepada  kami,  ia 

IJushain,  dari  Sa’id  bin  Jubah,  mengenai  taman  Allah, 

OjcjJt  "Dan  lembaran-lembaran  Ibrahim  yang  selalu 
menyempurnakan  janji?"  ia  bedtala,  “Nabi  Ibrahim 

32731.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mainan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  mengenai  taman  Allah, 
“Dm  lembaran-lembaran  Ibrahim  yang  selalu 
menyempurnakan  jar^i?"  ia  berkata,  “Maksud  lafozh  By  adalah 


m  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Manlsur  (7/660)  dari  Qatodah. 


Tafsir  Ath^Thabari 


M  0 S'  S>6 

*.  'oj*^£>  “Aku  akan  memberitahukan  kepadamu 

mengapa  Allah  menyebut  khalil-Nya,  Ibrahim,  sebagai  seorang 
‘aldadzi  waffaa  ’  (yang  menyempurnakan  janji)?  Sebutan  itu  tidak 
lain  karena  beliau  selalu  bertasbih  pada  setiap  pagi  dan  petang 
-Maka  bertasbihlah  kepada  Allah  di  waktu  kamu  berada  di  petang 
hari  dan  waktu  kamu  berada  di  waktu  Subuh..  "  (Qs.  Ar-Ruum 
[30]:  17)376 

Beberapa  ulama  lain  berpendapat  bahwa  yang  disempurnakan 


menyempurnakan janp?"  beliau  berkata,  &i  tijlLJ  * 

/-*»'  f&i  iol 

mengetahui."  Nabi  SAW  lalu  bersabda,  “Beliau  menyemt 
rutinitas  kesehariannya,  yaitu  shalat  empat  rakaat  pa 


yakni  menyempurnakan  seluruh  ke 
mengkhususkan  satu  di  antara  yang  lu 

lafazh  iys  dan  dilanjutkan  dengan 


['g?!  ■  ^  1 1|  f  ^  |  ^  | 


Takwil  firman  Allah:  ([Yaitu]  bahwasanya 

partikel  laa  vt)  berada  pada  posisi  khafadh  (berharakat  kasrah ), 
menurut  penafsiran  yang  telah  kami  sampaikan,  dan  ayat  ini  merupakan 
bantahan  dari  sangkaan  mereka  yang  disebutkan  pada  dua  ayat 
sebelumnya,  yaitu  4  Q  ^  ^  ^  "Ataukah  belum  diberitakan 


Makna  ayat  ini  sendiri  adalah,  dosa  yang  dilakukan  oleh  seorang 
dosa  akan  bertanggung  j awab  atas  dosa-dosa  yang  dilakukannya  sendiri. 


32739.  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami,  ia 


berkata:  Abu  Malik  Al  Janbi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Isma'il  bin  Abi  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Malik  Al  Ghifari,  mengenai  firman  Allah, 

C  <3>J  O  "(Yaitu)  bahwasanya  seorang  yang 

berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain.  Dan  bahwasanya 


p  11 1 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  berfirman  kepada  Nal»  SAW:  Wahai 
Muhammad,  Tuhanmulah  yang  memberi  kegembiraan,  keriangan,  canda 
dan  tawa,  kepada  penduduk  surga  di  dalam  surga  ketika  mereka  masuk  ke 
dalamnya.  Tuhanmu  juga  yang  memberi  kesengsaraan,  siksaan,  dan 
tangisan  kepada  penduduk  neraka  di  dalam  neraka  ketika  mereka  masuk 

Dia  kehendaki,  dan  Allah  bahak  memberi  kesengsaraan  kepada  siapa  saja 
yang  Dia  kehendaki. 


“Dan  bahwasanya  Dialah  yang  menuaikan  dan 
menghidupkan.  Dan  bahwasanya  Dialah  yang  menciptakan 
berpasang-pasangan  laki-laki  dan  perempuan.  Dari  air  mani, 
apabila  dipancarkan.  Dan  bahwasanya  Dialah  yang 
menetapkan  kejadian  yang  lain  (kebangkitan  sesudah  mati).” 
(Qs.  An-Najm  [53]:  44-47) 


Takwil  firman  Alah:  ( Dan  bahwasanya  Dialah 


siapa  pun  dari  makhluk-Nya  yang  hidup. 

Maksud  lafizh  ahyaa  (tSij  pada  ayat  ini  adalah  meniupkan  roh 


dengan  mengembalikan  mereka  menjadi  hidup  kembali  seperti  semula, 
yakni  seperti  tatkala  mereka  masih  hidup. 


“Dan  bahwasanya  Dia  yang  memberikan  kekayaan  dan 
memberikan  kecukupan.  Dan  bahwasanya  Dialah  Tuhan 
(yang  memiliki)  bintang  syi'ra.  Dan  bahwasanya  Dia  telah 
membinasakan  kaum  Ad  yang  pertama.  Dan  kaum  Tsamud. 
Maka  tidak  seorang  pun  yang  ditinggalkan-Nya  (hidup)” 
(Qs.  An-Najm  [53]:  48-51) 


32742.  Muhammad  bin  Imarah  Al  Asadi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Isra’il  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Abu 
Shalih,  mengenai  firman  Allah,  "Memberikan  kekayaan 

dan  memberikan  kecukupan, "  ia  mengatakan  bahwa  maknanya 


fililtf f  f 


- angat  kencang.  Mereka  pula 

»h,  fSlO  “ Apakah 

~  '  w  berbuat  terhadap  kaum 


Ad?  (yaitu)  penduduk  Iram. ”  (Qs.  Al  Fajr  [89]:  6-7) 
Para  ahli  qira'at  menyebutkan  dua 
lafazh  jjVu  j  £  "Kaum  Ad  yang  pertama  ’’ 


Lihat  ,4/  Qira'at  (hal.  687). 


yang  kedua  adalah  ketuiunan  dari  bani  luqaim  bin  Hazzal  bin  Huzail  bin 
Utail  bin  Shadd  bin  Ad  Mereka  adalah  kaum  Ad  yang  telah  berpindah 


dari  daerah  asalnya,  dan  tinggal  di  Makkab  bersama  saudara-saudara 
mereka  (yang  kafir)  dari  bani  Amaliqah,  yaitu  ketuiunan  Imliq  bin 
Lawudz  bin  Sam  bin  Nuh.  Kepindahan  mereka  itulah  yang  menyebabkan 
mereka  tidak  terkena  hukuman  di  daerah  mereka  sendiri  seperti  kaum  Ad 
lainnya  saat  mereka  dibinasakan.  Namun  mereka  tetap  dibinasakan 
setelah  itu,  dengan  cara  saling  bersengketa,  dan  akhirnya  saling 
membunuh. 


sebagian  besar  keturunan  Ad  yang  dibinasakan  oleh  Allah  dengan 
angin  disebut  dengan  sebutan  jjtytlK  (kaum  Ad  yang  pertama), 


iA  %j  |“J*J 

0<^*' titi* 

“Dan  kaum  Nuh  sebelum  itu.  Sesungguhnya  mereka  adalah 
orang-orang  yang  paling  lalim  dan  paling  durhaka.  Dan 
negeri-negeri  kaum  Luth  yang  telah  dihancurkan  Allah.  Lalu 
Allah  menimpakan  atas  negeri  itu  adzab  besar  yang 
menimpanya (Qs.  An-Najm  [53]:  52*54) 

Takwil  firman  Allah:  J3S  £  tjff&fc  ii  4  }%  (Dan 


yang  paling  lalim  dan  paling  durhaka) 


Tafsir  Ath-Thabari 


32764.  Ibnu 


m 


OiD- 


O  Ojl^5  J^O 


Telah  dekat  terjadinya  Hari  Kiamat  Tidak  ada  yang  akan 
menyatakan  terjadinya  hari  itu  melainkan  Allah.” 

(Qs.  An-Najm  [53]:  55*58) 


Abdumzz»q  dalam  tmClir  (3/256). 
Asy-Syaujcmi  d«Um  Fa/*  Al  Qadir  (5/1 17). 


Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  “ Ini 

(Muhammad)  adalah  seorang  pemberi  peringatan  di  antara 
pemberi-pemberi  peringatan  yang  telah  terdahulu,  ”  adalah, 
Muhammad  merupakan  salah  satu  pemberi  peringatan, 


menceritakan  kepada  kami  dari  Symaik,  ^dari  Jabir,  dari  Abu 

(Muhammad)  adalah  seorang  pemberi  peringatan  di  antara 
pemberi-pemberi  peringatan  yang  telah  terdahulu,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Nabi  Muhammad  SAW.”419 


kepada  Allah. 

Dikatakan  bahwa  bentuk  mu'amats  pada  kala  fct/t  bennakna 
mashdar  ( inhsyaf, :  menyingkap  atau  membuatnya  menjadi  nyala).  Bentuk 
ini  sama  seperti  bentuk  pada  finnan  Allah,  isj  “Maka 

kamu  tidak  melihat  seorang  pun  yang  tinggal  di  antara  mereka”  (Qs.  Al 
Haaqqah  [69]:  8)  Kata  baaqiyah  pada  ayat  ini  bennakna  baqaa" 
^terbentuk  mashdar).  Atau  sepetti  bentuk  pada  thman  Allah, 
x,&“Tidak  seorang  pun  dapat  berdusta  tentang  kejadiannya"  (Qs.  Al 
Waaqi’ah  [S6\:2)  Kata  kaadzibah  pada  ayat  ini  bamda*  takdnib 

berkhianat)."  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  13).  Kata  khaainah  pada  ayat  ini 
bermakna  khiaanah  (berbentuk  mashdar). 


©twassi 

“Maka  apakah  kamu  merasa  heran  terhadap  pemberitaan  ini? 

meiengahkan(nya)?  Maka  bersujudlah  kepada  Allah  dan 
sembahhdi  (Dia).”  (Qs.  An-Najm  [53]:  59-62) 


Tafsir  Ath-Thabari 


masyarakat  Al  Hamiriyah  adalah  bernyanyi-nyanyi.”43  * 

32795.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 


kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  V 


SURAH  AL  Q AMAR 


!A£>  %'*  O  &t£)t  •$*& 

05^ 

“Telah  dekat  (datangnya)  saat  itu  dan  telah  terbelah  bulan. 
Dan  jika  mereka  (orang-orang  musyrikin)  melihat  sesuatu 
tanda  (mukjizat),  mereka  berpaling  dan  berkata,  ‘(Ini  adalah) 
sihir  yang  terus-menerus'.’’  (Qs-  Al  Qamar  [54]:  1*2) 

Takwil  firman  Allah:  ( Telah  dekat  [datangnya) 


dihantam  dengannya.  Jangan  sampai  pada  hari  itu  datang  meid 
keadaan  lupa  dan  lalai. 

Kata  berasal  dari  VjSl  dengan  pola  wazanUi». 


i!  i  Ji 


Tafsir  Ath-Thabari 


StmAAIQanujr 


flf» 

Uh  lift 


li&l 


t  II 


meninggalkannya.  Orang-orang  musyrik  berkata,  ‘Ini  adalah  sihir 
yang  akan  berlalu  sesaat  lagi’ 

Beberapa  ulama  ahlul  ma'rifat  [wal  dari  Bashrah 

mengatakan  bahwa  lafeah  pada  ayat  tersebut  merupakan  bentuk 

wazm  dari  Kata  ini  diambil  dari  ungkapan  J-SJi  >  M,  yang 
artinya  gunung  ilu  keras,  kokoh,  dan  kuat  Mereka  mengatakan  bawa 
makna  firman  Allah,  !&■£  "Dm  berkata,  ‘(Ini  adalah)  sihir 

“Dan  mereka  mendustakan  (Nabi)  dan  mengikuti  hawa  nafsu 
mereka,  sedang  tiap-tiap  urusan  telah  ada  ketetapannya.  Dan 
sesungguhnya  telah  datang  kepada  mereka  beberapa  kisah 
y<mg  'EST  ‘erdat>at  cegalum  <<*“"  kekafiran).  Itulah 

peringatan  itu  tiada  berguna  (bagi  mereka)” 

(Qs.  Al  Qamar  [54]:  3-5) 


sedang  dap-dap  urusan  telah  ada  ketetapannya) 

Abu  Ja’ftr  berkat»:  Makna  ayat  ini  adalah,  orang-orang  musyrik 
Quraisy  mendustakan  tanda-tanda  (mukjizat)  dari  Allah  setelah  mereka 


Sun*  Al  Qamar  , 


Tafsir  Ath'TJutbari 


-dD 


Swrah  Al  Oanurr 


Takwil  firman  Allah:  jxi\  £  ( Maka  peringatan-peringatan 
itu  tiada  berguna  [bagi  mereka]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  U  pada  C*  (jph\  Ci)  terdapat  dua 
kemungkinan  penafsiran: 


adalah,  siapa  pun  yang  diutus  oleh  Allah  untuk  memberikan  peringataan 
kepada  mereka,  tidak  akan  pernah  cukup  dan  tidak  akan  berguna  bagi 


Kata  sendiri  merupakan  bentuk  jamak  dari  an-nadziir 

“pembawa  peringatan”,  sebagaimana  kata  al  judud  merupakan  bentuk 
jamak  dari  al  jadiid,  atau  kata  o/  hushur  yang  bentuk  tunggalnya  al 


"Moka  berpalinglah  kamu  dari  mereka.  (Ingatlah)  hari 
(ketika)  seorang  penyeru  (malaikat)  menyeru  kepada  sesuatu 
yang  tidak  menyenangkan  (Hari  Pembalasan).  Sambil 


kuburan  seakan-akan  mereka  belalang  yang  beterbangan. 
Mereka  datang  dengan  cepat  kepada  penyeru  itu.  Orang- 
orang  kafir  berkata,  * Ini  adalah  hari  yang  berat’." 
(Qs.  Al  Qamar  [54]:  6-8) 


dan  Kufah  membacanya  < 
i  tasydidpada.  huruf  syin  ( t 


bermakna  kata  kerja  (fiil)  dan  disebutkan  sebelum  sebuah  isim. 
Sebagaimana  disebutkan  oleh  penyair  berikut  ini: 

j*  o-*- 

Atau  dalam  syair  berikut  ini: 

Namun,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya,  bacaan 
dalam  bentuk  jamak  dan  muarmats  untuk  kata  ini  diperbolehkan. 


Takwil  firman  Allah:  (Seakan-akan  mereka 

belalang  yang  beterbangan) 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  seakan-akan 
kerumunan  atau  keramaian  saat  mereka  keluar  dari  kubur-kubur  mereka 
menuju  tempat  penghitungan  amal  mereka  ketika  di  dunia».,  seperti 
belalang-be  lalang  yang  sangat  banyak,  yang  melompat-lompat  dan 
terbang  dari  berbagai  penjuru. 


Takwil  firman  Allah:  gjlf  (Merdui  datang  dengan 

alaikat  Israfil)  yang  memanggil 


berkata,  “Ini  adalah  hari  yang  sangat  memberatkan  untuk  kami.”  Kondisi 


5£f  IJfiJCleljo&gJpy  j*G  C-S'# 

"Sebelum  mereka,  telah  mendustakan  (pula)  kaum  Nuh  maka 
mereka  mendustakan  hamba  Kami  (Nuh )  dan  mengatakan, 

adalah  m^^yangdik^ahkan,  (Aeh  sebab  itu  tcionglah 
(aku)’."  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  9-10) 

Takwil  firman  Allah:  i'Z  ij&  (Sebelum 


ll'iifl 


Tafsir  Ath-Tkabari 


**  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  634),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-TamU  (5/262),  dan 
Ibnu  Hajar  dalam  FathAlBari  (8/616). 

m  Ibnu  Al  Jtfd  dalam  Al  Musnad  (1/55). 


"Maka  K anu  bukakan  pintu-pintu  langit  dengan 

untuk  satu  urusan  yang  sungguh  telah  ditetapkan." 

(Qs.  Al  Qamar  [54]:  11-12) 

Takwil  firman  Allah:  ^  %  &  C$  'VS*  (Maka  Kami 


O  'j4 

"Dan  Kami  angkut  Nuh  ke  atas  (bahtera)  yang  terbuat  dari 
papan  dan  paku.  Yang  berlayar  dengan  pemeliharaan  Kami, 
sebagai  balasan  bagi  orang  yang  diingkari  (oleh  kaumnya)." 
(Qs.  Al  Onar  [54]:  13-14) 


-dD 


berkata,  “Air  laut  terbelah  (i tadassara )  oleh  bagian  depan  perahu.” 
Atau  ia  berkata,  “Oleh  haluan  perahu  (keraguan  isi  riwayat  dari 
salah  satu  perawi).”516 

32872.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan 


kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 


Abu  Ja’l 
[bawa  Nuh  b< 

Sebuah  riwayat  dari  Sufyan  menyebutkan  makna  lain  dari  ayat  ini, 

yaitu: 

32878.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sulyan,  mengenai  firman  Allah, 
"Yang  berlayar  dengan  pemeliharaan  Kami’’,  ia 


Takvril  firman  Aliah:  'j£  j4  {Sebagai  balasan  bagi 
orang  yang  diingkari  /okk  kaumnya/) 

Abu  JaTar  berkata:  Para  ulama  tafsir  berlainan  pendapat  ketika 


penyelamatan  terhadap  Nabi  Nuh  adalah  ganjaran  bagi  orang  yang  telah 
diingkari  (baginya),  yakni  bagi  orang  yang  kaumnya  kafir  kepada  Allah. 


ih  n 


menceritakan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  mengenai  finnan  Allah,  'j£  "sebagai  balasan 

bagi  orang  yang  diingkari  (oleh  kaumnya)."  Hanya  saja  pada 
riwayat  ini  kata  kufira  ditulis  kafara,  ia  mengatakan:  Maksudnya 
adalah  Nabi  yang  umatnya  kafir  kepada  Allah.524 

32880.  ...  Al  Harits  juga  menceritakan  kepadaku,  ia  berkala:  Al  Hasan 

kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
mengenai  firman  Allah,  'j£  “Sebagai  balasan  bagi 

orang  yang  diingkari  (oleh  kaumnya)"  (pada  riwayat  ini  kata 
kufira  juga  ditulis  kafara),  ia  mengatakan  bahwa  maksudnya 
adalah  bagi  orang  yang  kaumnya  kafir  teihadapnya.525 
Ulama  lainnya  menafiiikan  bahwa  kala  man  (J$)  pada  ayat  ini 


maksudnya  adalah  maa  (pengalihan  bentuk  "siapa"  menjadi  "apa"). 


”  Mujdtid  dalam  tafiir  (hal.  634). 


orang  yang  diingkari  (oleh  kaumnya)  ",  ia  mengatakan: 
Maksudnya  adalah  bagi  orang  yang  telah  kafir  teihadap  nikmat- 
nikmat  Allah,  kafir  terhadap  bantuan-Nya,  segala  pemberian-Nya, 
Rasul-Nya,  Kitab  suci  yang  diturunkan  oleh-Nya.  Maka  banjir 

Menurut  kami,  pendapat  yang  lebih  tepat  adalah  pendapat  yang 
diriwayatkan  dari  Mujahid,  yang  menyebutkan  bahwa  makna  ayat 


beriman  dari  adzab  tersebut  dengan  menaikkan  mereka  ke  dalam  sebuah 
perahu.  Adapun  orang  yang  kafir  dan  ingkar  terhadap  ketuhanan  dan 


seakan-akan  yang  dikatakan  oleh  ayat  ini  adalah,  mereka  dijatuhkan  ad7ab 
itu  untuk  Allah  dan  untuk  kekafiran  mereka  kepada-Nya.  Atau,  bisa  juga 
"peruntukan"  ditujukan  kepada  Nabi  Nuh  dan  orang-orang  beriman 
lainnya,  dan  maknanya  menjadi,  [adzab)*27  yang  diturunkan  oleh  Allah  itu 
sebagai  ganjaran  untuk  Nabi  Nuh  dan  orang-orang  beriman  lainnya, 
seakan-akan  yang  dikatakan  oleh  ayat  ini  adalah,  Allah  menenggelamkan 


Tafsir  AMbdurf 


"Dan  sesungguhnya  tdah  Kami  jadikan  kapal  itu  sebagai 
pelajaran?  Maka  alangkah  dahsyatnya  adzab-Ku  dan 

yangmengamMpelajaranr  «5  fUQamar  [54]:  15-VT) 

Takwil  firman  Allah:  IX  Xg}  jjg  "Dan  sesungguhnya  telah 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah.  Sesungguhnya  Allah 
memberikan  pelajaran  dan  nasehat  yang  baik  pada  kisah  perahu  yang 
membawa  Nabi  Nuh  dan  orang-orang  yang  beriman  lainnya  itu,  kepada 
kaum-kaum  setelah  kaum  Nabi  Nuh,  agar  mereka  menjadi  waspada  dan 

kaum  Nabi  Nuh  yang  kufur  kepada  Allah  dan  menduslakan  Rasul-Nya, 
supaya  kaum-kaum  setelah  kaum  Nabi  Nuh  tidak  mendapatkan  adzab  dan 

Makna  yang  kami  sampaikan  ini  disampaikan  pula  oleh  para 
ulama  tafsir  lainnya,  mereka  yang  memaknainya  demikian 
memperkuatnya  dengan  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32882.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan 

Qatadah,  mengenai  firman  Allah,  j®  "Dan 

sesungguhnya  telah  Kami  jadikan  kapal  itu  sebagai  pelajaran, 
maka  adakah  orang  yang  mau  mengambil  pelajaran?  "  ia  berkata, 
“Allah  telah  menjadikan  daerah  Baqirda  yang  berada  di  wilayah 
Jazirah  sebagai  pelajaran  dan  tanda  kebesaran-Nya,  agar  dapat 
dilihat  dan  dipelajari  oleh  umat-umat  selelahnya.  Sudah  berapa 


biasanya,  lalu  perahu  Nabi  Nuh  berlayar  di  alas  gunung-gunung 
gunung  Judi.”530 


i  IH  ii 


Ku”,  dan  bentuk  kala  mdzw  ini  adalah  bentuk  mashdar. 


Takwa  firman  Allah:  gZ  f#.  SlyK  £S.  Sg  (Dan 


32888.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  finnan  Allah,  Jill  S0Sf  £S.  J3j  "ftm 
sesungguhnya  telah  Kami  mudahkan  Al  Qur'an  untuk  pelajaran,  ” 


■i*.  4*0*4$*' 

O^i 

dahsyatnya  adzab-Ku  dan  ancaman-ancaman-Ku. 
Sesungguhnya  Kami  telah  menghembuskan  kepada  mereka 

menerus.  Yang  menggelimpangkan  manusia  seakan-akan 


ifisfll  ifli 


(Qs.  Al  Qamar  [54]:  18-21) 


Takwil  firman  Allah:  (Kaum  A  d  pun 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  kaum  Ad  juga  telah 


I!!i!  lili 


akhirnya  tidak  tersisa  satu  pun  dari  i 


'Ji.  j>  ' 

-S^  jB  ...  jjiy  s>>4,  ^ 

^  ftf  p 

‘Musibah  ini  lelah  mengambil  Amr  bin  Hulay...  Dari  sisi  kita.  dan 
begitu  juga  dengan  Haniyat.  Kemudian  Harits,  dan  juga 
HUqam.  ..  Para  penjaga  pinlu  lereng  yang  diapit  oleh  dua 
gunung.  Juga  orang-orang  yang  bersama  mereka...  Yang 
membendung  angin  pada  hari-hari  yang  penuh  dengan 


ri  iii!fil.ii 


tda-tenda,  terpisah  atau  memisahkannya  dari 


kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan  sebuah  : 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman 


n  Allah:  Jij  nj&dt  JS  (Afa*o 


^  jxit  &  JuUSt/i1”  £3  jij 

Ci)/4>  %2ii  li*:>  £  (^1 

"Dan  sesungguhnya  telah  Kami  mudahkan  M  Quran  untuk 

(itu).  Maka  mereka  berkata,  ‘Bagaimana  kita  akan  mengikuti 
saja  seorang  manusia  (biasa)  di  antara  kita?  Sesungguhnya 


Takwil  firman  Allah:  £SZ  #  $».  Sgift  £ 2  J3j  (Mm 


Qur  an  telah  dipermudah  dan  dirangkum  sedemikian  rupa  oleh  Allah  bagi 
orang-orang  yang  ingin  mengambil  pelajaran  serta  mempelajarinya 


t  ini  adalah,  kaum  Tsamud  tidak 


"Apakah  wahyu  itu  diturunkan  kepadanya  di  antara  kita! 
Sebenarnya  dia  adalah  seonmg  yang  amat  pendusta  lagi 

sebenarnya  amat  pendusta  lagi  sombong." 

(Qs.AlQamar[54]:25-26) 


yang  mendustakan  rasul  mereka.  Nabi  Shalih,  mereka  berkala,  “Apakah 
mungkin  wahyu  Tuhan  akan  diturunkan  kepada  salah  seorang  di  antara 


salah  satu  dari  jenis  kita  sendiri?”  Perkataan  mereka  ini  adalah  ungkapan 


MU 


dengan  kata  aJ  hadzur,  atau  kata  al  'ajil  dengan  kata  al  'cgid. 

yang  menggunakan  harakat  kasrah  pada  huruf  syin  ( asyir ),  karena 
begitulah  bacaan  yang  dibaca  oleh  jumhur  ulama. 


Takwa  firman  Agak:  ( Kelak  mereka 


Abu  Ja’far  berkala:  Pada  ayal  ini  Allah  berfirman:  Wahai  kaum 
Tsamud,  kalian  akan  mengetahui  sendiri  ketika  kalian  semua  kembali 
kepada-Ku  pada  Hari  Kiamat  nanti,  siapakah  yang  sebenarnya  di  antara 


kalian  yang  pendusta,  kalian  atau  Rasul  yang  Aku  utus  kepada  kalian? 


membaca  bacaan  ini  adalah  mayoritas  ulama  qira'at  Kufah,  kecuali 
Ashim  dan  Al  Kisa'L 


362  Al  Oufthubi  dalam  AUami'  H  Ahkam  Al  Qur  'cm  (17/139). 
565  Lihat  Al  Muharrar  Al  W^iz  (5/2 1 7). 


cobaan  bagi  mereka,  maka  tunggulah  (tindakan)  mereka  dan 
bersabarlah.  Dan  beritakanlah  kepada  mereka  bahwa 
sesungguhnya  air  itu  terbagi  antara  mereka  (dengan  unta 

'giliran)."  <Qs.  Al  Qamar  [54]:  27-28) 


bagikan  kepada  masyarakat  Hal  ini  dikarenakan  kebiasaan  unta  tersebut, 
yang  minum  setiap  selang  satu.  hari.  Jika  pada  hari  ini  unta  tersebut 

minumnya  itulah  yang  digunakan  oleh  masyarakat  sekitar  untuk 


dalam  satu  dhamir  (satu  kata  ganti),  dan  dhamir  yang  digunakan  adalah 
dhamir  yang  berakal,  karena  perbuatan  yang  berakal  (manusia)  lebih 
dianggap  dominan  daripada  perbuatan  yang  tidak  berakal  (hewan). 


Tafsir  Alh-Thabari 


Mujahid,  mengenai  finnan  Allah,  ^  % ‘Tiap-tiap  giliran 

minum  dihadiri  (oleh  yang  punya  giliran),"  ia  berkala,  “Mereka 
dapat  mengambil  air  jika  unta  itu  tidak  mengambilnya,  dan 
mereka  dapat  meminum  susu  (unta  tersebut)  jika  unta  itu 

32913  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Al  Hasan 
kepada  kami  sekahan  dari_  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 


dahsyatnya  adzab-Ku  dan  ancaman-ancaman-Ku. 
Sesungguhnya  Kami  menimpakan  atas  mereka  satu  suara 
yang  keras  mengguntur,  maka  jadilah  mereka  seperti  rumput- 

binatang (Qs.  Al  Qamar  [54]:  29-31) 


PJIil 


Tafsir  A*Xlwbm 


-OD 


riil 


seperti  tulang-tulang 


kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan  sebuah  riwayat 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman  Allah, 
J&R  " Seperti  rumput-rumput  kering  (yang  dikumpulkan 

oleh)  yang  punya  kandang  binatang  ”  ia  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah,  yang  terbakar.571 


Namun  kami  ,  tidak  mendapatkan  penjelasan  yang  tepat  bahwa 
bacaan  tersebutlah  yang  dibaca  oleh  Ilmu  Abbas.  Kami  hanya 
mendapatkan  maknanya  tidak  sesuai  dengan  bacaan  yang  kami  baca 

huruf  zha  (muhtazhir).  Kami  lalu  memprediksikan  bahwa  bacaan  itulah 


lebih  terlihat  cocok  maknanya  jika  riwayat-riwayat  tersebut  menyebutkan 
bacaan  yang  kedua  dari  para  ulama,  yaitu  dengan  menggunakan  harakat 


fathah  pada  huruf  zha  ( muhtazhar ),  sama  seperti  bacaan  yang 
diriwayatkan  dari  Al  Hasan  dan  Qatadah.  Dengan  bacaan  seperti  itu,  maka 


dalam  posisinya  kata  al  muhtazhar  adalah  sifat  dari  kata  al  hasyiim,  yang 


32920.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 


firman  Allah,  "Yang  punya  kandang  binatang”  ia 


32921.  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  firman  Allah, 

"Seperti  rumput-rumput  kering  (yang  dikumpulkan  oleh) 


menafsirkan  firman  Allah]577  "Seper 


Tafsir  Aih-Tkabari 


i££f£  fltsJ 

"Dan  sesungguhnya  telah  Kami  mudahkan  M  Qur'an  untuk 
pelajaran,  maka  adakah  orang  yang  mau  mengamini 
pelajaran?  Kaum  Luth  pun  telah  mendustakan  ancaman- 
ancaman  (nabinya).  Sesungguhnya  Kami  telah 

batu  (yang  menimpa  mereka),  kecuali  keluarga  Luth.  Mereka 
Sebagai  nikmat  dari  Kami.  Demikianlah  Kami  memberi 


m  rllli 


balasan 


Takwil  firman  Allah:  gl  v  &  jS)J  SCjffl  £2  J2j  (Dan 
sesungguhnya  lelah  Kami  mudahkan  AlQuran  untuk  pelajaran,  maha 

Abu  Ja’far  bertata:  Makna  ayal  ini  adalah,  sesungguhnya  Al 
dengan  menjaga  penjelasan  dan  keterangannya  yang  mencukupi,  bagi 
Oleh  karena  itu,  masih  adakah  orang-orang  yang  mau  mempelajarinya 
yang  tidak  disukai  oleh  Allah  SWT? 

Takwil  firman  Allah:  X 


an  fi’il  madhi  (b 

misalnya  ungkapan  fa'altu  haadza  sihnm  “aku  a] 

Takwil  firman  Allah:  W  ii.  (Sebagai 


arena  itu,  Allah  SWT  menetapkan  kepada 
mereka  ketetapan  yang  lain  dari  kebanyakan  kaum  Nabi  Luth,  dan 
terselamatkan  dari  adzab  yang  diturunkan  oleh  Allah. 


o»  (Aj5  ^  j (£33  (,ij j;1  j2j 

O  ptj  i^jii 

"Dan  sesungguhnya  dia  (Luth)  telah  memperingatkan  mereka 

ancaman-ancaman  itu.  Dan  sesungguhnya  mereka  telah 
membujuknya  (agar  menyerahkan)  tamunya  (kepada  mereka), 
lalu  Kami  butakan  mata  mereka,  maka  rasakanlah  adzab-Ku 
dan  ancaman'ancaman'Ku.''  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  36-37) 

Takwil  firman  Allah:  Jxi{  &C2  l£i£  ,433  %  (Dan 


UW\  II 


O  -&>  ^  3^  v&  ijS  ,4*^  j2j 

yang  hekaL  Maka  rasakanlah  adzab-Ku  dan  ancaman- 
ancaman-Ku.  Dan  sesungguhnya  telah  Kami  mudahkan  Al 

pelajaran?”  (Qs.  Al  Onar  [54]:  38-40) 

Takwil  firman  Allah:  j3j  (Drn.  sesungguhnya 

pada  esok  karinya) 


0^x« 

"Dan  sesungguhnya  telah  datang  kepada  kaum  Fir’aun 
ancaman-ancaman.  Mereka  mendustakan  mukjizat-mukjizat 
Kami  kesemuanya,  tahi  Kami  adzdb  mereka  sebagai  adzab 


S»»MlQamar - 

dari  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Kuasa." 
(Qs.AlQamar[54]:41-42) 


Takwil  firman  Allah:  51'iJ 
telak  datang  kepada  kaum  rtr’aunan 


Takwil  firman  Allah:  >£»  5j 

(Mereka  mendustakan  mukjizat-muk/itai  Kami  kesemuanya,  lata  Kuna 
adzab  mereka  sebagai  adzab  dari  Yang  Maka  Perkasa  lagi  Maka 


"Apakah 

kebebasan  (dari  adzab)  dalam  Kitab-Kitab  yang  dahulu?  Atau 
apakah  mereka  mengatakan,  "Kami  adalah  satu  golongan 
yang  bersatu  yang  pasti  menang Golongan  itu  pasti  akan 

(Qs.  Al  Qamar  [54]:  43-45) 

Takwil  firman  AM:  (Apa**,  aron*. 

l.  ,..-1-  M  K*UbUng  dM^Jfanan  AlHi 

J*-~  !AS  "Dan  jika  mereka  (orang-orang  musyrikin)  melihat 
sesuatu  tanda  (mukjizat),  mereka  berpaling  dan  berkata,  '(Ini  adalah) 
sihir  yang  terus-menerus’."  Lalu  pada  ayat  ini  Allah  bertaman:  Wahai 
kaum  kafir  Quraisy  sekalian,  apakah  kamu  lebih  baik  daripada  orang- 


m  m 


Kitab-Kitab  suci  terdahulu.* 


..  berkata,  “(Ini  terbukti)  pada  Perang  Badar.""7 
32947.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata;  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid,  dari  Ikrimah,  mengenai 
fiiman  Allah,  "Golongan  itu  pasti  akan 

dikalahkan  dan  mereka  akan  mundur  ke  belakang, "  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah  kelompok  kaum  kafir  pada  Perang  Badar.60* 


ta;  Yazid  menceritakan 


itu  pasti  akan  dikalahkan  dan  mereka  akan  mundur  ke  belakang, " 
ia  berkata,  “Disampaikan  kepada  kami  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
mengatakan  sesuatu  pada  Perang  Badar  (yang  maknanya  hampir 

terkalahkan  dan  terpukul  mundur  ’."609 
.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  firman  Allah,  'ji&\  'ajyj  "Golongan  itu 

berkata,  “Ayat  ini  terbukti  ketika  Perang  Badar.”610 
.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  ia  berkata:  Ketika 
Rasulullah  SAW  masih  mengenakan  tamengnya  [selepas 
memenangkan  Perang  Badar],611  beliau  bersabda,  »jljj  M  pj* 
^all " Golongan  itu  telah  terkalahkan  dan  terpukul  mundur”612 

Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  [mengenai  firman  Allah, 

'ojy,  "Golongan  itu  pasti  akan  dikalahkan  dan  mereka  akan 
mundur  ke  belakang”  ia  berkata,  “Kekalahan  itu  telah  terjadi  saat 
Perang  Badar.”613 


*3Z-t&  jlSf  ijojij  ££  O 

o^> 

"Sebenarnya  Hari  Kiamat  itulah  hari  yang  dijanjikan  kepada 
mereka  dan  kiamat  itu  lebih  dahsyat  dan  lebih  pahit. 

kesesatan  (di  dunia)  dan  dalam  neraka.  (Ingatlah )  pada  hari 
mereka  diseret  ke  neraka  atas  muka  mereka.  (Dikatakan 
kepada  mereka),  'Rasakanlah  sentuhan  api  neraka’. 
Sesungguhnya  Kami  menciptakan  segala  sesuatu  menurut 
ukuran."  (Qs.  Al  Qamar  [54];  46-49) 


k:  <P 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  peda  hari  itu 
a-et  di  dalam 

od  kata  fii  (4:  di)  pada 


Takwil  firman  Allah:  &A  ([Dikatakan  kepada 


Apabila  dikatakan,  “Bagaimana  api  neraka  dapat  dirasakan  ([££), 
apakah  api  neraka  memiliki  rasa  yang  dapat  dirasakan?  (Kata  dzauq 


Tafsir  Ath-Thabari 


"Dan  perintah  Kami  hanyalah  satu  perkataan  seperti  kejapan 

serupa  dengan  kamu.  Maka  adakah  orang  yang  mau 
mengambil  pelajaran ?  Dan  segala  sesuatu  yang  telah  mereka 
perbuat  tercatat  dalam  buku-buku  catatan." 
<Qs.AlQamar  [54]:  50-52) 

Takwil  firman  Allah:  g# '-U-S  ^  Cj  (B»  perintah 

Kami  hanyalah  satu  perkataan  sepati  kejapan  mata) 


0,fJ^*^A*-*ie<4V 

"Dan  segala  (urusan)  yang  kecil  maupun  yang  besar  adalah 
disenangi  di  sisi  Tuhan  Yang  Berkuasa." 

(Qs.AlQamar[54]:S3-55) 

Takwil  firman  Allah:  J£iSi  jjfy  JSj  ( Dan  segala 


Perkataan  nahar  atas  dasar  takwil  ini  adalah  bentuk  mashdar  dari 
perkataan  mereka,  nahirtu,  anharu,  mhran 


Maksud  Al  Farra  dengan  perkataannya,  fa  itmi  nahar  “maka 


Finnan-Nya,  4I*  jST  j  "Di  tempa!  yang  disenangi." 

maksudnya  adalah  di  tempat  yang  hak,  tidak  ada  perkataan  yang  omong 


Firman-Nya,  jJOZ  "Di  sisi  Tuhan  yang  berkuasa,  " 

maksudnya  adalah,  ada  naungan  Tuhan  yang  berkuasa  dengan  segala 
kehendak-Nya.  Dialah  Allah  pemilik  kekuatan  yang  kokoh.  Maha  Suci 
Allah  dan  Maha  Tinggi. 


Akhir  tafsir  surah  Igtarabat  As-Saa'ah 
Segala  puji  hanya  milik  Allah  SWT 


m  Al  F«n> dalam Ma'ani  M  Quran(y  Hl\ dengan Ufezh  mata ara 
mala  ala,  dan  IbnuMaiuliur  dalam  Lisan  M  Aiub 


SURAH  AR-RAHMAAN 


Wahai  Tuhan,  mudahkanlah 

Tafsir  surah  Ar-Rahmaan  yang  telah  mengajarkan  Al  Qur'an 


berbicara,  matahari  dan  bulan  (beredar)  menurut 
berhitungan."  <Qs.  Ar-Rahmaan  (55]:  1-5) 

Takwil  firman  Allah: 

O  ^  O  iCit  ^  ©  (fT-dua/  rang  Maha 


Maksudnya  adalah,  (Tuhan)  Yang  1 


Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  maksud  Allah  SWT  dengan 
al  bayan  adalah  berbicara,  yakni  sesungguhnya  Allah  SWT  mengajarkan 
manusia  pandai  berbicara. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 

mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
mengenai  firman  Allah,  "Mengajarnya  pandai 

berbicara, "  dia  berkata,  ”Al  bayan  adalah  berbicara.”646 


Pendapat  yang  benar  dalam  hal  tersebut  adalah,  Allah  SWT 


Firman-Nya,  jUltf  "Matahari  dan  bulan  (beredar) 


[££z  %  4*^  ^S5'  !A$S  O  ‘s&J*  4  !?£»  ^ 


©oiyt 


“Dan  twmfmh-tumbuhan  dan  pohon-pohonan  kedua-duanya 
tunduk  kepadanya,  dan  Allah  telah  meninggikan  langit  dan 
Dia  meletakkan  neraca  (keadilan),  supaya  kamu  jangan 
melampaui  batas  tentang  neraca  itu,  dan  tegakkanlah 


:IK!I 


ii-ii  nm 


Tafsir  Ath-Thabari 


'Dan  Allah  telah  meratakan  bumi  untuk  makhluk(Nya),  di 

kelepak  mayang,  dan  biji-bijian  yang  berkulit  dan  bunga- 
bungu  yang  harum  baunya.”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  10-12) 


Takwil  firman  Allah:  jpji  J-jjtj  (Dan  Allah  lelah 

meratakan  bumi  untuk  makhlukfNyaJ) 


lifii 


lili 


li.  Huruf  ha'  dan  alif « 


Abdul  Wahid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abu  Rauq 
Athiyah  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 

Allah,  yij  "Dan  biji-bijian  yang  berkulit, "  dia  berkala, 

“Al  'ashju  adalah  jerami.”®* 

33038.  Sulaiman  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata;  Muhammad  bin  Ash-Shult  menceriakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Abu  Kudainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha, 
dari  Sa'id,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman  Allah,  j> 


m  u  jin  im  t 


mencari  rezeki  Allah.  "  Dikatakan  pulail'^oj  itfWw  " Maha  Suci 
Engkau  ya  Allah,  atas  rezeki  dari-Mu.  ”  Maksudnya  adalah  "Atas 
rezeki  dari-Mu."  Contohnya  adalah  perkataan  Namir  bin  Taulab:710 

lc — .j  il_ *_jyi 

"Salam  sejahtera  bagi  Tuhan  atas  rezeki-Nya,  dan  kebim-Nya  serta  langit 


“Dan  bunga-bunga  yang  harum  baunya 
Mayoritas  ulama  qira\ 
yira  'at  Makkah  dan  ] 


Kufah,  membacanya  dengan  reja’  sebagai  athaf  atas 
a  C*i  y, 


Diriwayatkan  pulaolril  Al  Otmhubi  dalam  Al  Jtmi'li  Ahkam  Al  Our'an  (17, 


TafsirAth-Thabari 


tembikar,  dan  Dia  menciptakim  jin  dari  nyala  api.  Maka 

(0$.  Ar-Rahmaan  [55]:  13-16) 

Allah  berfirman:  ^Cj§3  "Mite  nikmat  Tuhan 

kamu  yang  manakah  yang  kamu  dustakan?"  Maksudnya,  nikmat  Tuhan 


yang  manakah  yang  kamu  duslakan?"  Melainkan  jin  berkata. 


Dia  berkata,  “Allah  meneiptakan  Adam  dengan  tangan-Nya. 
Jasadnya  dibiarkan  selama  40  malam,  iblis  mendatanginya  dan 
memukul  dengan  kakinya,  lalu  jasad  itu  berbunyi  dan  bersuara.” 
Dia  berkata,  “Itulah  firman  Allah,  jJilT  'Seperti  tembikar'. 
Bagaikan  sesuatu  yang  terbuka  yang  tidak  berlubang.”724 


Ali,  dari  lbnu  Abbas,  dia  berkata,  “As-shalshal  adalah  tanah  yang 
33062.  Ali  menceritakan  kepadaku,  dia  berkala:  Abu  Shalih  menceritakan 

Ali,  dari  lbnu  Abbas,  mengenai  firman  Allah,  Cri 

"Dia  menciptakan  manusia  dari  tanah  kring 
seperti  tembikar, "  dia  berkata,  “Tanah  yang  kering.”727 
33063.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abu  Al  Ahwash 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  mengenai 
firman  Allah,  oj  “Dari  tanah  kering  seperti 

tembikar, "  dia  berkata,  “ As-shalshal  adalah  tanah  yang  dicampur 
dengan  pasir,  sehingga  menjadi  seperti  tembikar.”72* 


33064.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  dia  berkala:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  beikata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Harta  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Warqa 


a  Al  Uytat  (5M2»)  d«ri  lbnu  Abbns. 


berkata,  "Tanah  yang  diperas,  lalu  keluar  dari  sela-sela  jari 
lah^£j£kq 


ih  perkataan  mereka,^  ‘ji  “Urusan  suat 
Muhammad  SAW  kepada  Abdullah  bin  Amr,  ^  lili-  J  'cJS  I»! ! 


Lihat  Al  Fam  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (3/1 14). 

777  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath  (3/156,  no.  2776)  dan  Al  Haitsami  i 
Zawa'id  dari  Ubadah  bin  Adi-Shamit  (7/275). 


Kff  II  lisi  f  f  t!  iiiiy 


nnm 


TafsirAth-lhabari 


menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata;  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  seperti  arti  tadi, 
tetapi  ia  berkata,  “Juga  merah.”746 


c£^c?0 

O  t^KO  ■5'^ 


kemudian  bertemu,  antara  keduanya  ada  batas  yang  tidak 
dilampaui  masing-masing.  Maka  nikmat  Tuhan  kamu  yang 


mtmakah  yang  kamu  dustakanV 
(Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  17-21) 


Fitman-Nya,.  &JSK  ii  "Tuhan  yang  memelihara  kedua  tempat 
terbit  matahari, "  maksudnya  adalah  tempat  teririt  matahari  pada  musim 
panas  dan  tempat  terbit  matahari  pada  musim  dingm. 


1111 


H  II «II 


-OD 


i "  dia  berkata. 


GzD- 


illii  i!i 


Tafsir  Atk-Thabari 


Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  Tidak  dilampaui 

Ahli  tafsir  lainnya  mengatakan  bahwa  artinya  adalah,  keduanya 
tidak  bertindak  lalim  kepada  manusia. 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 


.  Oleh 


kepunyaanNydah  bahtera-bahtera  yang  tinggi  layarnya  di 


nm 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 


33121.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Atha  bin  As  Saib, 
dari  Amr  bin  Maimun  Al  Audi,  dari  Ilmu  Mas'ud,  mengenai 
firman  Allah,  "Mutiara  dan  marjan, "  dia  berkata, 

“Maijan  adalah  batu.”794 


yang  dikenal  oleh  manusia  yang  keluar  dari  rumah  kerang  yang  berbentuk 
biji.  Sedangkan  marjan,  aku  perhatikan  bahwa  pakar  bahasa  Arab  tidak 
saling  dorong  bahwa  ia  bentuk  jamak  dari  marjanah,  atau  jenis  mutiara 


m  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Waflz  (5/228). 


lagi  bukit  yang panjang.’*06 

Fiman-Nya,  JfC  §1*  “Maka  nikmat  Tuhan  kamu 

yang  manakah  yang  kamu  dustakan? "  maksudnya  adalah,  maka  nikmat 
Tuhan  kamu  yang  manakah,  wahai  sekalian  manusia  dan  jin,  dari  nikmat 
yang  telah  Allah  SWT  anugerahkan  kepada  kalian  berupa  hahtera-bahtera 
yang  tinggi  layarnya  di  lautan,  yang  telah  Dia  jalankan  untuk 
kemanfaatanmu,  nikmat  mana  pula  yang  kamu  dustakan?! 

s*#  e 

OtfSSCfcSfc 

“Semua  yang  ada  di  bumi  itu  akan  binasa.  Dan  tetap  kekal 

dustakan ?  Semua  yang  ada  di  langit  dan  bumi  selalu  meminta 
kepadanya,  setiap  walttu  Dia  dalam  kesibukan.  Maka  nikmat 
Rabbmu  yang  manakah  yang  kamu  dustakan ?” 

<Qs.  Ar-Rahmaan  [55];  26-30) 


i  kepada  kami,  dia 


33136.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
[Muhammad  bin]815  Marwan  menceritakan  kepada  kami,  dia 

Qatadah,  mengenai  firman  Allah,  J  y»  J 

yU  " Semua  yang  ada  di  langit  dan  bumi  selalu  meminta 
kepadanya,  setiap  waktu  Dia  dalam  kesibukan, "  dia  berkata, 
“Meneiptakan  makhluk,  mematikan,  dan  mengadakan  suatu 


S<SUa,Uyan8  «M 

“Kami  <^  memperhitikan  sepenuhnya 

^^kamu  dusfakan?” (Qs  Ar-Rahmaan  [55]:  31-34) 


mi 


Firman-Nya,  *£££  j& J  j&lSa 
ijiit  " Hal  jamaah  Jin  dan  manusia,  jika  kamu  sanggup 

menembus  (melintasi)  penjuru  langit  dan  bumi,  maka  lintasilah  " 


kembali^  ke  tempat  mereka  semula.  Itulah  Finnan-Nya, 

'Hai kaumku,  sesungguhnya 
aku  khawatir  terhadapmu  akan  siksaan  hari  panggil-memanggil, 
(yaitu)  hari  (ketika)  kamu  (lari)  berpaling  ke  belakangi  (Qs. 
Ghaafir  [40]:  32-33) Itulah  finnan-Nya, 

O  ‘Dan  datanglah  Tuhanmu;  sedang  malaikat 
berbaris-baris,  dan  pada  hari  itu  diperlihatkan  Neraka 
Jahanam  '  ”  (Qs.  Al  Fajr  [89]:  22-23) 


Finnan-Nya,  ^3  « l&s  <5  g 

\/j&  “ Hai  jamaah  jin  dan  manusia,  jika  kamu  sanggup 


«S'*  ^ 

iU  ijVij!?' ilo  cJs3  illllt  '*£  oCiS3 

0^c%*sc 

“Kepada  kamu,  (jin  dan  manusia)  dilepaskan  nyala  api  dan 
cairan  tembaga  maka  kamu  tidak  dapat  menyelamatkan  diri 
(daripadanya).MakanikmatTuhankamuyangmanakah 
yang  kamu  dustakan?  Maka  apabila  langit  telah  terbelah  dan 
menjadi  merah  mawar  seperti  (lalapan)  minyak.  Maka  nikmat 

<Qs.  Ar-Rahmaan  [55J:  35-38) 


m:  2$  " Kepada  kamu, ”  wahai  jin 

t,  “Nyala  api. "  yang  menyala- 


yang  menyalakan  nyala  api  * 


Tafsir  Ath-TWwrt 


Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  finnan  Allah,  "Nyala 

api, "  dia  berkata:  A  “Nyala  api.”*35 

33153.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  finnan  Allah, 
Jluj  Ji  fcj.  "Kepada  kamu,  (jin  dan  manusia) 

dilepaskan  nyala  api  dan  cairan  tembaga, "  dia  berkata: 

“Nyala  api.”836 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Al 

menceritakan  kepada  kami  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  mengenai  finnan  Allah,  ^  oi  Sj £  "Nyala  api, "  dia 
berkata:  A  W  “Nyala  api.”837 

33155.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abu 
Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata; 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
mengenai  firman  Allah,  J,  &  tes.  "Kepada  kamu,  (jin 


Tafsir  Ath-Thabari 


tembaga, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  asap  api- 


Tafsir  Ath-Thabari 


Istl 


"Seperti  (kilapan)  minyak.  ” 


33182.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Al 


firman  Allah,  " Merah  mawar  seperti  (kilapan)  minyak,  ” 

dia  berkata,  “Mumi.”871 


Ahli  tafsir  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  menjadi 
merah  mawar  seperti  kulit  yang  disamak. 


&  O  r&d  4>50 

'Pada  waktu  itu  manusia  dan  jin  tidak  ditanya  tentang 


kamu  dustakan ?  Orang-orang  yang  berdora  dikenal  dengan 


Maka  nikmat  Tuhan  kamu  yang  manakah  yang  kamu 
dustakan ?”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  39-42) 


33184.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ayahku  menceritakan 

"Pada  waktu  itu  manusia  dan  jin 
tidak  ditanya  tentang  dosanya,  ’’  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
mereka  tidak  ditanya  tentang  amal  perbuatan  mereka,  dan  tidak 
pula  sebagian  mereka  ditanya  tentang  (amal)  sebagian  lainnya. 
Seperti  finnan-Nya,  'Zj  'Dan  tidaklah 

perlu  ditanya  kepada  orang-orang  yang  berdosa  itu,  tentang 
dosa-dosa  mereka  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  78)  Juga  seperti  firman 


-an 


>  lain,  [yang  kamu  dustakan]?8’ 


OiitfSfl&Sfc# 

"Inilah  Neraka  Jahanam  yang  didustakan  oleh  orang-orang 
berdosa.  Mereka  berkeliling  diantaranya  dan  di  antara  air 
mendidih  yang  memuncak  panasnya.  Maka  nikmat  Tuhan 

(Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  43-45) 


Abdullah  adalah  (»34  Sij  <&  »0*  'i  I*  USS"  .J») 

"Ini  adalah  Neraka  Jahanam  yang  kamu  dustakan,  yang  akan  kamu 

Fiiman-Nya,  35  'S  "Mereka  berkeliling 


I II' 


nenghukum 


ySf&ji  «5£  o*l> 


“Dan  bagi  orang  yang  takut  akan  saat  menghadap  Tuhannya 
ada  dua  surga.  Maka  nikmat  Tuhan  kamu  yang  manakah 
yang  kamu  dustakan ?  Kedua  surga  itu  mempunyai  pohon- 


(Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  46-49) 


kepada  kami,  dia  berkata:  Mu'awiyah  menceritakan  kepadaku  dari 
"Dan  bagi  orang  yang  takut  akan  saat  menghadap  Tuhannya  ada 


kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman  Aliah, 
&&  “Dan  bagi  orang  yang  takut  akan  saat 
menghadap  Tuhannya  ada  dua  surga, "  dia  berkata,  ‘Takut 
kemudian  bertakwa.  Orang  yang  takut  adalah  orang  yang  berjalan 
tan  kepada  Allah  SWT  dan  meninggalkan 


i  mm\ 


liili 


5  f  1 


I III 


Tafsir  AJh-Thabati 


yang  laku t  akan  saat  menghadap  Tuhannya  ada  dua  surga, "  dia 
dibangkitkan  pada  Hari  Kiamat.” 

Dia  lalu  membaca,  “(Yaitu)  hari  (ketika) 

manusia  berdiri  menghadap  Tuhan  semesta  alam?"  (Qs.  Al 
MuthafSfiin  [83]:  6) 

Fitman-Nya,  “Maka  nikmat  Tuhan  kamu  yang 

manakah  yang  kamu  dustakan?  "  maksudnya  adalah,  maka  nikmat  Tuhan 


tan-Nya,  ’ElJ  “Kedua  surga  itu  mempunyai  pohon- 
'an  buah-buahan, "  maksudnya  adalah,  kedua  ^surga  itu 

lan  mereka,  J  if»  ‘Jk  “Fulan  berbicara  tentang 
■am  buah  pembicaraan  dalam  pembicaraannya.  "  Jika  ia 


I  Ath-Tbahhan  i 


i  kepadaku,  dia 


"Alangkah  berkobarnya  rindumu  daripada  suara  burung  merp 
yang  memanggil  jantannya  di  atas  dahan  pohon. " 


"Yang  memanggil  bapak  dari  dua  anak  burungnya  ketika  tiba- 


Tafsir  Aih-Thabari 


-OD 


TafsirAih-Thabari 


jfot  31-  ^  '-jj 

<3H&<%2I6&Q 

‘‘Di  dalam  kedua  swga  itu  ada  dua  buah  mata  air  yang 
kamu  dustakan?  Di  dalam  kedua  surga  itu  terdapat  segala 


Allah  SWT  menyatakan  pai 
air  yang  mengalir,  dan  di  antara 

M***#» 

yang  kamu  dustakan?  ” 

Firman-Nya,  “Di  dalam  kedua  surga  itu 

terdapat  segala  macam  buah-buahan  yang  berpasangan, "  maksudnya 

adalah,  di  dai 


“Mereka  bertelekan  di  atas  permadani  yang  sebelah  dalamnya 
dari  sutra,  dan  buah-buahan  di  kedua  surga  itu  dapat  (dipetik) 
dari  dekat.  Maka  nikmat  Tuhan  kamu  yang  manakah  yang 
kamu  dustakan’”  <Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  54-55) 


33233.  Abu  Hisyam  Ar-Rifo'i  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Ya'qub,  dari  Ja'far,  dari 
Sa’id,  dia  berkata:  Ada  yang  berkata  kepadanya,  “Sebelah  dalam 
ini  dari  sutra.  Lalu  apa  yang  dimaksud  ‘Sebelah  luar  dari 
sesuatuT  Dia  berkata,  “Hal  ini  adalah  apa  yang  telah  Allah 
ftaaokan.Sjfc:  pl 

Tak  seorang  pun  mengetahui  berbagai  nikmat  yang  menanti, 


yang  indah  dipandang  sebagai  balasan  bagi  mereka,  atas  apa 


11*5 


"Dan  buah-buahan  di  kedua  surga  itu  dapat  (dipetik)  dari  dekat, " 
dia  berkata,  “Buah-buahnya  dekat"92* 

Firman-Nya,  “Maka  nikmat  Tuhan  kamu  yang 

manakah  yang  kamu  dustakan?  "  maksudnya  adalah,  maka  nikmat  Tuhan 
kamu  yang  manakah,  wahai  jamaah  jin  dan  manusia,  yang  Dia 
anugerahkan  kepadamu  beiupa  ganjaran  yang  Dia  berikan  kepada  orang 
yang  taat  dari  golonganmu,  dan  memuliakan  mereka  dengan  kemuliaan 
ini  yang  kamu  dustakan. 

$'♦^40 

menundukkan  pandangannya,  tidak  pernah  disentuh  oleh 
manusia  sehehan  mereka  (penghuni-penghuni  surga  yang 
menjadi  suami  mereka),  dan  tidak  pula  oleh  jin.  Malta  nikmat 

(Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  56-57) 

dalamnya  dari  sutra:  “Ada  bidadari-bidadari  yang  sopan 


ot  “  Tidak  pernah  disentuh  oleh  manusia  sebelum  mereka 
(penghuni-penghuni  surga  yang  menjadi  suami  mereka)  dan  tidak 

33242.  Al  Husain  bin  Yazid  Ath-Thahhan  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Abu  Mu'awiyah  Adh-Dharir  menceritakan  kepada  kami 

-  ah,  dia  berkata:  Hendaklah 

d»  J\  " Aku  haid,  ”  karena 

_ ,ima’/ sebab  sesungguhnya 

Allah  SWT  berfirman,  “Tidakpemah 


mi  mereka)  dan  tidak  pula  oleh  jin.  ”935 

laku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahab 

_ w _ _ _ _  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 

mengenai  firman  Allah,  4^4  JjJ  Vr&i  'Tidakpemah 


_ , _ jnu  Abi  Najih,  dari 

an  Allah,  %  •£  i 

“Tidak pernah  disentuh  oleh  manusia  sebelum  mereka  (penghuni- 


kepada  kami  dan  Abu  lshaq,  dari  Amr  bin  Maimui 
Sesungguhnya  wanita  dari  bidadari  ”hur  al  'ain 


akan  dipakaikan  tujuh  puluh  pakaian,  sehingg 


33258.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  mengenai  firman  Allah, 
r?  ''Seakan-akan  bidadari  itu  permata  yaqut  dan 
marjan,"  ia  berkata,  “Dalam  jernihnya  yaqut  dan  putihnya 

Fitman-Nya,  (&£  >?'•  “Maka  nikmat  Tuhan  kamu 

yang  manakah  yang  kamu  dustakan?"  maksudnya  adalah,  nikmat  Tuhan 


Tafsir  Ath-Thabari 


"$1  "Tidak  ada  balasan  kebaikan  kecuali  kebaikan 

(pula),  ”  dia  berkata,  “Ayat  itu  diperkenankan  untuk  orang  yang 
berbuat  kebaikan  dan  orang  yang  berbuat  kemaksiatan.”956 
Firman-Nya,  L " Maka  nikmat  Tuhan  kamu 

yang  manakah  yang  kamu  dustakan?  ”  maksudnya  adalah,  maka  nikmat 
Tuhan  kamu  yang  manakah,  wahai  jamaah  jin  dan  manusia,  yang  Dia 
anugerahkan  kepadamu  dari  ganjaran  yang  Dia  berikan  kepada  orang 


<@?4)ilS§3  &  O  <0*- 


“Dan  selain  dari  dua  suiga  itu  ada  dua  singa  lagi.  Maka 


(Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  62-67) 

Maksudnya  adalah,  selain  dari  dua  surga  tersebut  yang  telah  Allah 
menghadap  Tuhan-Nya,  ada  dua  surga  lagi.  Akan  tetapi  pada  pembahasan 


i  itu  dari  segi  keutamaannya  ada  dua  surga  lagi.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 


Firman-Nya,  Jfc  $  "Maka  nikmat  Tuhan  kamu 

yang  manakah  yang  kamu  dustakan?  "  maksudnya  adalah,  maka  nikmat 


ganjaran  yang  dia  berikan  kepada  orang  yang  berbuat  kebaikan,  yang  Dia 
gambarkan  dari  kedua  sutga  ini,  yang  kamu  dustakan? 

Firman-Nya,  “ Kedua  surga  itu  (kelihatan)  hijau  tua 


33266.  Ali  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Abu  Shalih  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata;  Mu'awiyah  menceritakan  kepadaku  dari 

Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman  Allah,  .jEKJS  "Kedua 


33277.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid  menceritakan 


33278.  Ibnu  Abdul  Ala  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Malnar,  dari  Oatadah, 
mengenai  firman  Allah,  "Kedua  surga  itu  (kelihatan) 

hijau  tua  warnanya, "  ia  berkata,  “Kedua  surga  itu  hijau  tua 


IKF 


“Di  dalam  keduanya  (ada  macam-macam)  buah-buahan  dan 
kurma  serta  delima.  Maka  nikmat  Tuhan  kamu  yang 


(Qs.  Al  Hajj  [22]:  18)  Sedangkan  Allah  SWT  telah  menyebutkan  mereka 
pada  awal  ayat,  yaitu,  “Apa  yang  ada  di  langit,  di 


33291.  ...dia  berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar, 
dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Wahab  Adz-Dzimari,  dia  berkala:  Telah 


ai  (kabar)  kepada  kami  bahwa  di  surga  ada  pohon  kunna 


dalam  surga  itu  ada  bidadari-bidadari  yang  baik-baik  lagi  cantik- 
cantik’.  "  Dia  berkala,  “Bidadari  yang  baik  akhlaknya  dan  cantik 
wajahnya.”992 

Firman-Nya,  ,jC£j  "Maka  nikmat  Tuhan  kamu 

Tuhan  kamu  yang  manakah  yang  dianugerahkan  kepadamu  darihikmat- 
nikmat  yang  telah  disebutkan,  yang  kamu  dustakan? 

*o* 

'(Bidadari-bidadari)  yang  jelita,  putih  bersih,  dipingit  dalam 
dustakan?  Mereka  tidak  pernah  disentuh  oleh  manusia 


Ta/j*r  Ath-Thabari 


mn 


JJJ  feiuAbi  Sy«a-h  tUUm^/  Motan^/^no.  3-MM2) 


{«D 


Contohnya  adalah  perkataan  Labid  berikut  ini: 

ijfej  iiSti 


33320.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa'id,  dia  berkata:  Syu'bah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abdul  Malik  bin 
Maisarah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari 
Abdullah,  mengenai  firman  Allah,  4  jJ- 

“(Bidadari-bidadari)  yang  jelita,  putih  'bersih,  dipingit  dalam 
rumah, "  dia  berkata,  “Mutiara  yang  cekung.”1018 

33321.  Al  Hasan  bin  Arafeh  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 

-Syababah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Syu'bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik,  dari  Abu  Al 
Ahwash,  dari  Abdullah,  riwayat  yang  serupa.1019 

33322.  Yahya  bin  Thalhah  Al  Yarbu’i  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Fudhail  bin  Iyadh  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hisyam,  dari  Muhammad,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman 
Allah,  j£JA  4  “(Bidadari-bidadari)  yang  jelita,  putih 


i  1 1 


m?  im 


keluarnya  darah  keperawanan  mereka  oleh  manusia  sebelum  mereka,  dan 
tidak  pula  oleh  jin. 

Para  ahli  qiraat  berbagai  pelosok  negeri  membaca  j) 

sebelumnya, 
satunya  lagi.1044 

Qira'at  yang  tepat  pada  ayat  itu  adalah  qira'at  mayoritas  ulama, 
karena  itulah  bahasa  yang  fasih  dan  perkataan  (bangsa  Arab)  yang 

Firman-Nya,  gCiS  $  “Maka  nikmat  Tuhan  kamu  yang 

kamu  yang  manakah  yang  Dia  anugerahkan  kepadamu  dari  yang  telah 

Of &&&*&?& 

“Mereka  bertelekan  pada  bantal-bantal  yang  hijau  dan 
yang  mamikah  yang  kamu  dustakan?  Maha  Agung  nama 


TafrrAlh-Thabari 


Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  dimuliakan  oleh  Allah 
ini  dalam dua  surga  yang  telah  Allah  SWT  lukiskan  pada  ayat,  i 


Ahli  tafcir  lainnya  beikata,  “Aiti  ij»  adalah  bantal-baniaL” 


GzD- 


Tafsir  Ath-VuAari 


:  maksudnya  adalah  permadani- 


7.  Ali  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Abu  Shalih  menceritakan 


SURAH  AL  W AAQI' AH 


Surah  Al  Waaqi'ah,  surah  Makkiyah,  96  ayat,0“ 


O  %9~  'H 

0  a&0 1 t*x4\ &  0 


“Apabila  terjadi  liari  Kiamat.  Terjadinya  Kiamat  itu  tidak 
dapat  didustakan  (disangkal).  (Kejadian  itu)  merendahkan  (satu 
golongan)  dan  meninggilian  (golongan  yang  lain).  Apabila  bumi 


yang  beterbangan.”  (Qs.  Al  Waarj’ah  [56J:  1-6) 


i  m  ia 


dt> 


oamun  menyebu,kan  penyaimyiL 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (100329)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
UJ  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  640)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAlMaiir  (8/132). 

,wo  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  W<#tz  (5/239). 


G^l- 


ai  kata  al  habaa  (  iC£)  pada  ayat  ini. 


£ci  " Maka  jadilah  dia  debu  yang  beterbangan  ”  adalah  serpihan- 
serpihan  pohon  kering  yang  diterbangkan  oleh  angin.1101 
Kata  al  habaa  ( iC*)  telah  kami  jelaskan  sebelumnya  mengenai 
makna  dan  dalil-dalil  yang  menyebutkan  kata  ini,  maka  kami  tidak  akan 
mendulang  pembahasannya  di  sini.  Sedangkan  untuk  kata  al  inbitsats 
( maknanya  adalah  tercerai-berai  di  udara. 


Alangkah  sengsaranya  golongan  kiri  iin.  Dan  orang-orang  ;yang 
paling  dahulu  beriman,  merekalah  yang  paling  duht  (masuk 
surga).  Mereka  itulah  orang  yang  didekatkan  (kepada  Allah). 


l"  <Qs.  Al  Waatfah  [56]:  7-12) 


kaki  mereka  ke  arah  kanan,  ke  arah  surga.  Ayat  ini  sama  seperti  firman 
Allah  SWT,  “Alangkah  bahagianya  golongan  kanan  itu.” 

(Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  27) 


h:  jSSfflyiZff  t  (Dan  golongan 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  mereka  adalah 
kelompok  manusia  yang  akan  diseret  menuju  arah  kiri,  ke  arah  neraka. 

Kata  asy-syuami  (££$)  saing  disebutkan  oleh  masyarakat  Arab 
untuk  mengungkapkan  “tangan  kiri”.  Contohnya  adalah  sebuah  syair  dari 


\^l\  J*  jJi 

" 'Lalu  ia  beralih  ke  sebelah  kiri  tangannya,  namun  karenanya  ia  harus 
kehilangan,  awan  mendung  yang  akan  menghilangkan  semua 
dahaganya ",MB 


im  Abdinrazzaq  dalam  tafoir  (3/276). 


Sj£if  &4$‘'Dan  fcwra  menjadi  tiga  gotongan.  Yaitu 
golongan  kanan.  Alangkah  mulianya  golongan  kanan  itt 
golongan  kiri  Alangkah  sengsaranya  golongan  kiri  ih, 

dulu  (masuk  surga).  Mereka  itulah  orang  yang  dide 
(kepada  Allah). "  Hingga  firman-Nya,  ^  SljVf 

“ Segolongan  besar  dari  orang-orang  yang  terc 
Dan  segolongan  kecil  dari  orang-orang  yang  kemudian.  “ 

■jt  'air,  •jh'cnjoi'  '£)  pAi  i 

iftt  ;ji  j»  JS1  fAl  “/ora  ashabul  yamin  yang  hidu, 
masa-masa  terdahulu,  dengan  ashabul  yamin  yang  hidiq 
masa  sekarang  akan  disetarakan  Namun  orang-oran^ 

lebih  banyak  dari  orang-orang  yang  pertama-tama  berima 


mm  mmi  mi 


Tafsir  Aih-WuAari 


Hiilft 


ftll 


SuraH  Al  Wcuuji’ah 


•^0*  O  «i&Vfot'S 

^0^2l4>i@j0  S^i.'^Ovss' 

^  1  O^gfjg 

berada  di  atas  dipan  yang  bertatahkan  emas  dan  permata. 

membawagdas,cerdtdansloki(piala)berisiminumanyang 
diambil  dari  air  yang  mengalir.  Merdui  tidak  pening  karenanya 


Tafsir  AA'TUabari 


-G2D 


Lih*t  Ad-Dtwan  (hal.  g8). 


Tafsir  Aih-Thabari 


dengannya,  telah  kami  sampaikan  secara  mendetail  pada  tafsir  surah  Al 
Hijr,  maka  kami  merasa  tidak  perlu  mengulangnya  pada  surah  ini. 

Takwil  firman  Allah:  (Mereka  dikelilingi 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  para  as-saabiqw 


mereka  para  pemuda  yang  usianya  sama,  tidak  pernah  berubah  dan  tidak 
pernah  mati.  Mereka  memperkuat  penafsiran  tersebut  dengan 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


dipergelangan  tangan  mereka. 


kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa 
makna  lafezh  yijl  “Dengan  membawa  gelas”  adalah  semacam 
bejana  dari  perak.1 131 

33421.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  [Mu'ammil 


'a>3  -£  Vj lili  Li 

gehaaUugudMt' 


Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 

“ Mereka  tidak  pening  karenanya  ,”  adalah,  tidak  membuat  kepala 


33439.  Diriwayatkan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  firman  Allah, 
uMereka  tidak  pening  karenanya ia  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah,  (tidak  membuat)  sakit  kepala."52 

Takwil  firman  Allah:  {fian  tidak  pula  mabuk) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  qira'at  menyebutkan  dua 
bacaan  yang  berbeda  untuk  lafazh  ojgij  "mabuk  " 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  daging  burung 

dari  apa  yang  mereka  inginkan) 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  para  pemuda  itu  juga 


salam."  (Qs.  Al  Waaci’ah  [56]:  22-26) 


PM 


- -  Tafsir  Ath'Thabari 

kata  yang  tidak  disebutkan,  misalnya  di  dalam  surga  terdapat  bidadari, 
atau  para  penduduk  surga  masing-masing  memiliki  bidadari.”1161 

Menurut  kami,  kedua  bacaan  tersebut  didukung  dan  dibaca  oleh 
para  ulama  gira'at.  Makna  kedua  bacaan  itu  juga  sangat  berdekatan.  Oleh 
karena  itu,  bacaan  manapun  dari  keduanya  yang  dipilih  oleh  pembaca, 
telah  dianggap  benar 


t  berikut  ini: 


33447.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Amr, 
dari  Al  Hasan,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  _J ^ 

j»  “Dan  (di  dalam  surga  itu)  ada  bidadari-bidadari  yang 

bermata  jeli”  adalah,  yang  memiliki  mata  yang  benar-benar  putih 
dan  bola  mata  yang  benar-benar  hitam.1 162 


-Gin 


Surah  Al  Watup’ah 


h:  (Akan  tetapi  mereka 


Miu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wcgh  (5/243). 


Mengenai  nashab- nya  lafazh  l2L  pada  ayat  ini,  ada  dua 
kemungkinan  penyebabnya,  yakni: 


Kedua:  Penyebab  nashab-nya  adalah  disebutkannya  1 
sebelumnya.  Dikarenakan  [kata  di-tomvm-kan,  maka  k 

menjadi  mcmshub  karenanya.1173  Dengan  demikian,  maknanya  : 


y<mg  te^Ay^^'i^iM-^urah' 


(Dan  golongan 


m  lii 


mmmjiiriysri 


*lt 


kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kain 
Oatodah,  ketika  ia  menafsirkan  firman  Allah,  “B 


yang  ada  di  pohon  tersebut  sangat  melimpah.1188 

Sebagian  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah. 


Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 

“ Berada  di  antara  pohon  bidara  yang  tidak  berduri adalah  yang 
banyak  buahnya. 11  * 

33471.  Ilmu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  finnan  Allah, 

“ Berada  di  antara  pohon  bidara  yang  tidak  berduri,  ”  adalah  yang 
banyak  buahnya.1191 

33472.  Diriwayatkan  dari  Al  Husain,  ia  berkala:  Aku  mendengar  Abu 
Mu’adz  berkata:  Lfbaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  finnan  Allah, 


Ourthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur  an  I 


lam  ZadAl  Masir  (8/140),  dan 


wa  thalhin  mandhuud  di  hadapan  Ali,  lalu  Ali  berkata  kepadanya, 
“Kenapa  kamu  membacanya  thalhin ?  Padahal  seharusnya  wa 

“Dan  pohon-pohon  kurma  yang  mayangnya  lembut (Qs. 
Asy-Syu’araa'  [26]:  148)  Orang  tersebut  lalu  berkata,  “Bukankah 


saat  ini  sudah  tidak  ada  yang  beniteT^^  ^ 


pohon-pohon  besar  yang  banyak  durinya.” 


Sebuah  syair  menyebutkan: 

jiij}  jJL»  -Jj  & 


33476.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

(maula  bani  RiqasyX  ia  berkata:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Ibnu 


Inil 


IfiHi 


Tafsir  Aih-Thdbari 


umum 


Surah  Al  Waagi’aJt 


i  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  di  dalam  surga  terdapat 
sebuah  pohon  yang  jika  seorang  pengendara  berjalan  di  bawah 


mm  unit 


33513.  Ibnu  Abdi  Al  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Muhammad 
bin  Ziad,  dari  Abu  Hurairah,  riwayat  yang  sama.1259 


h: 


“Dan  buah-buahan  yang  banyak.  Yang  tidak  berhenti  (buahnya) 


bidadari)  dengan  langsung.  Dan  Kami  jadikan  mereka  gadis- 


(Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  32-38) 


Tak»ilfi™MAlhh:0^^;^^0>iif^j  (Dan 
buah-buahan  yang  banyak.  Yang  tidak  berhenti  [buahnya/  dan  tidak 


-  yang  sudah  berair  akibat  rapuh  dan  rabun,  serta  keriput”12*6 


menceritakan  kepada  kami  [dari  Sufyan],1247  dari  Musa  bin 
Ubaidah,  dari  Yazid  bin  Aban  Ar-Raqasyi,  dari  Anas  bin  Malik,  ia 
mengatakan  bahwa  ketika  Nabi  SAW  menafsirkan  firman  Allah, 
“ Sesungguhnya  Kami  menciptakan  mereka 
(bidadari-bidadari)  dengan  langsung”  beliau  bersabda: 
“(Maksudnya  adalah)  para  wanita,  termasuk  para  wanita  yang 


menafsirkan  firman  Allah,  “ Sesungguhnya  Kami 

menciptakan  mereka  (bidadari-bidadari)  dengan  langsung" 
belku  bersabda,  C~j  6U  glli  J  ‘j  J*il  jflwll  ‘ji*  "Di  antara 
mereka  adalah  para  wanita  yang  sudah  tua-renta  ketika  di  dunia 


k  mengatakan  bahwa  ketika  Nabi  SAW[..  (lalu 


n  redaksi  yang  serupa  dengan  riwayat  sebelumnya. 


liit! 


Diriwayatkan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 

Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  lafazh  £61  (pada  firman  Allah, 

“ Dan  Kami jadikan  mereka  gadis-gadis  perawan,'*)  ia 

Ahmad  bin  Abdiirahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Muhammad  bin  Al  Faraj  Ash-Shadafi  Ad-Dimyathi  menceritakan 

kepada  kami  dari  Amr  bin  Hasyim,  dari  Ibnu  Abi  Karimah,  dari 
Hisyam  bin  Hassan,  dari  Al  Hasan,  [dari  ibunya,]1257  dari  Unimu 
Salamah  (istri  Nabi  SAW),  bahwa  ia  pernah  bertanya  kepada  Nabi 
SAW,  “Wahai  Rasulullah,  beritahukanlah  kepadaku  tentang 
linnan  Allah  Ta'ala, 

‘Sesungguhnya  Kami  menciptakan  mereka 
(bidadari-bidadari)  dengan  langsung.  Dan  Kami  jadikan  mereka 
gadis-gadis  perawan.  Penuh  cinta  lagi  sebaya  umurnya  (Kami 
ciptakan  mereka)  untuk  golongan  kanan 


Abu  Ubaid  Al  Washabi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


mengenai  firman  Allah,  ($  &  $$  ^^4^0 
^0?  “Sesungguhnya  Kami  menciptakan  mereka  (bidadari- 
bidadari)  dengan  langsung.  Dan  Kami  jadikan  mereka  gadis- 
gadis  perawan.  Penuh  cinta  lagi  sebaya  umurnya,  ”  ia  berkata, 
“Mereka  adalah  para  wanita  dari  anak  cucu  Nabi  Adam  (kalangan 
manusia),  para  wanita  yang  pernah  hidup  di  dunia,  yang 
dibangkitkan  oleh  Allah  menjadi  perawan  kembali,  [yang  sebaya 
umurnya] 1259  lagi  penuh  cinta.”1260 


Tafsir  A&Thabari 


Surah  AlWfUup’ah 


Tafsir  Alh-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  0  (Lagi  sebaya  umurnya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  para  wanita  itu 


T^wrAA-Thabari 
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kiri,  siapakah  golongan  lari  itu.  Dalam  (siksaan)  angin  yang 


naungan  asap  yang  hitam.  Tidak  sejuk  dan  tidak  menyenangkan. 


(Qs.  Al  Waacp'ah  [56]:  39-16) ' 


Tataril  Bmua,  Allah:  ©-^«T  &  %  ©C^Vf  <<3  % 
([Yaitu!  segolongan  besar  dari  orang-orang  yang  terdahulu.  Dan 
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panas  atau  tajam,  yang  sulit  untuk  dihilangkan  Contoh  lainnya 
adalah  menindik  atau  memasang  susuk),  tidak  bergantung  pada 
ramalan  (yang  diramal  atau  yang  meramalkan  sama  saja),  dan 
hanya  kepada  Allah  ia  bertawakal."1*91 

(Perawi  hadits  ini  melanjutkan):  Diriwayatkan  pula  [kepada 
kami]1298  bahwa  pada  hari  itu  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  aku  berharap  orang-orang  dari  umatku  yang 
mengikuti  ajaranku  dapat  menjadi  seperempat  dari  penghuni 
surga  ”  Kami  (para  sahabat  yang  mendengar  hal  itu)  langsung 
bertakbir.  Beliau  lalu  berkata  lagi,  “Dan  sesungguhnya  aku  juga 

Kami  lalu  bertakbir  lagi.  Nabi  SAW  kemudian  melantunkan 
firma.  Allah,©  &  %  ©  &  ^  %  “(Yaitu), 

segolongan  besar  dari  orang-orang  yang  terdahulu.  Dan 
segolongan  besar  pula  dari  orang  yang  kemudian" 

33568.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  bin 
Bisyr  Al  Bajalli  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakam  bin 

Abdil  Malik,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Imran  bin  Hushain, 

dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata:  Pada  suatu  malam  kami 


Uim 


ersabda,  J\  :J *  p  &  JSil  Jif  g)  l  fp  of  J\ 

[P  y  >jS  ^  :J*  f»  jJS  jSJi  jiicm -}p  y  >j(i 

l*f  “Sesungguhnya  aku  berharap  orang-orang  dari  umatku 
mengikuti  afaranku  dapat  menjadi  seperempat  penghuni 
”  Kami  pun  langsung  bertakbir.  Beliau  lalu  berkata  lagi. 


penghuni  surga"  Kami  lalu  bertakbir  lagi.  Kemudian  beliau 
bersabda,  “Dan  sesungguhnya  aku  juga  berharap  kalian  dapat 
menjadi  setengah  penghuni  surga"  Nabi  SAW  lalu  melantunkan 
firman  Allah,©  ^  'j.  %  ®  &  %  "(Yaitu) 

segolongan  besar  dari  orang-orang  yang  terdahulu.  Dan 

33569.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Auf,  dari  Abduliah 
bin  Al  Harits,  ia  mengatakan  bahwa  (kedua  kelompok  besar 


im 


Suro/j  Al  Waaqt’ah 


33575.  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Qubaishah  bin  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami  dari 
Asy-Syaibani,  dari  Yazid  bin  Al  Asham,  dari  Ibnu  Abbas,  riwayat 


MlttUJ 


-ra 


:  (Sesungguhnya 


TafsirAth-Thabari 


“Dan  nwrelia  selalu  bedatta,  ‘Apakah  apabila  kami  mati  dan 


pada  hari  yang  dikenai"  (Qs.  Al  Waatp’ah  [56]:  47-50) 


^  {  Takwil  firman  Allah:  6J  CJij)  gS  £4  ^ 

menjadi  tanah  dan  tulang-belulang,  apakah  sesungguhnya  kami  benar- 


&3#Ha>  0  pir 

D<m  tos"-  Al  Waagi’^hlMih  5^3)*^ 


nKn^oiB^b^ldt)r  (oT/dWaa^ah  [56]:  54-57) 


I  U 


•iz*  J  &0  6p“ 

yang  mendptalcant^a?  Kami  telah  menentukan  kematian  di 
antara  kamu  dan  Kami  sekali-kali ,  tidak  dapat  dikalahkan. 


f  I !  1 1 1 ! 


dalam  keadaan  yang  tidak  kamu  ketahui.” 
(Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  58-61) 


Tafsir  AtJi-Thabart 


-OD 


©  f 


1,55  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  644)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (8/147). 


berfirman:  Tidakkah  kamu  melihat  bagaimana  tanaman  yang  kamu  tanam 
itu  dapat  tumbuh?  Apakah  kalian  sendiri  yang  membesarkannya? 
Ataukah  Kami  yang  melakukannya? 


33619.  Ahmad  bin  Al  Walid  Al  Ql*asyi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muslim  bin  Abi  Muslim  Al  Harami  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Mukhallad  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hasyim,  dari  Muhammad,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata:  Nabi  SAW  pernah  bersabda,  'ci> 

dr-W  (f  f3*  ’  u  (*%  *  Oj*  Jl  C*-*  f®  jf  J* 

(Oj  gjtjlt  “Janganlah  kalian  mengatakan,  'Aku  yang 
menanamnya  saja’.  Bukankan  Allah  telah  berfirman,  ‘ Maka 


yi-  j'1©  -2i£»  t*i»- 

4<£2 

“Kalau  Kami  kehendaki,  benar-benar  Kawi  jadikan  dia  kering 

Bahkan  kami  menjadi  orang  yang  tidak  mendapat  hasil  apa- 
apa'.”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  65-67) 


Takwil  firman  Allah:  (Maha  jadilah  kamu  heran 

Abu  Ja’tar  berkata:  Fam  ulama  tafsir  berlainan  pendapat  ketika 


Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah, 
kamu  akan  merasa  tercengang  dengan  musibah  yang  teijadi  dengan 


Tafsir  Alh-Thabari 


Itau Zaid lahi melantunkan flnnan  Allah, 

©  “(Mereka  berkata),  Sesungguhnya  kami  benar-benar 
menderita  kerugian.  Bahkan  kami  menjadi  orang  yang  tidak 
mendapat hasil apa-apa Lalu  dilanjutkan  dengan  finnan  Allah, 
\3\^  "Dan  apabila  orang-orang  yang 
berdosa  itu  kembali  kepada  kaumnya,  mereka  kembali  dengan 
gembira ”  (Qs.  Al  Muthaffifiin  [83]:  31) 

Ibnu  Zaid  lalu  berkata,  “Ayat  ini  menerangkan  tentang  keadaan 
orang-orang  itu  sebelumnya,  yang  berlimpahan  dengan 

Itou  Zaid  lalu  melantunkan  finnan  Allaiw^Jy^o;  '■Pj'J' 
“Alangkah banyak- 

nya  taman  dan  mata  air  yang  mereka  tinggalkan  Dan  kebun- 


Menurut  kami,  pendapat  yang  lebih  tepat  adalah  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  “ Maka  jadilah 

kamu  heran  tercengang,”  adalah,  kalian  merasa  tercengang  keheranan 
Mas  kejadian  yaig  menimpa  tanaman  kalian.  Itu  karena  makna  awal  kata 
it-tafakkuh  (SJ&3)  adalah  merasa  takjub  terhadap  suatu  perkataan,  yaitu 


rmt 


Kami 


Swrofc  Al  Waaqi’ah  , 


0 

0  U ij£sii3ii.o^ 


padang pasir”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  71-73) 


Takwil  firman  AUah:  (Maka  terangkanlah 

kepadaku  tentang  api  yang  kamu  nyalakan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  Allah  SWT  juga 
berfirman,  “Apakah  kalian  tidak  memperhatikan  api  yang  dapat  kamu 
nyalakan  dari  batang-batang  kayu?” 


CH> 


TakwA  firman  Allah:  (Kami  menjadiku,  api  Uu 


Takwil  firman  Allah:  0™  bahan  yang  berguna 


StmrfiAl  Wcuup'ak 


j  Al  Uyurt  (5/461)  dan  Ibnu  Al  J 


iltiil 


Ta/sir  AjJi-Thabari 


firman  Allah,  “Dan  bahan  yang  berguna  bagi  musafir 

di padang  pasir”  adalah,  bagi  semua  makhluk.1394 

Sebagian  ulama  lainnya  beipendapal  bahwa  makna  lafazh  tersebut 


rumah  yang  kosong,  yang  tidak  ada  penghuninya.  Lafazh  al 
ini  juga  dapat  bermakna,  yang  memiliki  kuda  yang  kuat  Atau 


0 

O  fS&yi ijii:  j 

“Maka  bertasbihlah  dengan  (menyebut)  nama  Tahanmu  Yang 
Maha  Besar.  Maka  Aku  bersumpah  demi  tempat  beredarnya 


bintang-bintang.  Sesungguhnya  sumpah  itu  adalah  sumpah  yang 
besar  kalau  kamu  mengetahui  SesungguhnyaAIQur'anini 
adalah  bacaan  yang  sangat  mulia.  Pada  Kitab  yang  terpelihara 
(Lauk  Mahfuzh).  Tidak  menyentuhnya  kecuali  hamba-hamba 


(Qs.AlWaaqi’ah  [56]:  74-80) 


“  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukta  m  Al  Uym  (»460)  dan  Ibnn  Athlyab  dalam  A I 


c^> 


liicrifPhfK 


Tafsir  Ath-Thabari 


-cm 


keduanya  yang  dipilih  oleh  pembaca,  telah  dianggap  benar. 


va  Al  Qur'an 

Dhamir  ha '  pada  lafazh  juga  kembali  kepada  Al  Qur'aa 


Takwil 


Wadfaih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidilljgh  (alias 
Al  Ataki)  menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir  bin  Zaid  dan  Abu 

"Pada  Kitab  yang  terpelihara  (Lauh  Mah/itzh)”^a^ah 
Kitab  yang  ada  di  langit 14,2 


Imf 


Mujahid,  ia  menatakan  bahwa  makna  kata  pada  finnan 

Allah,  o n  tLLZtf  “Tidak  menyentuhnya  kectidi  hamba- 


lili  Ski! 


p* 

o*a 

Kamu  (mengganti)  rezeki  (yang  Allah  berikan)  dengan 
mendustakan  (Allah).  Maka  kalau  begitu  mengapa  (tidak 
mencegah)  ketika  (nyawa)  tdah  sampai  di  kerongkongan.  Dan 
kamu  ketika  itu  melihat.  Dan  Kami  Idrih  dekat  kepadanya 

(Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  81-85) 

Takwil  firman  Allah:  (Maka  apakah  kamu 

menganggap  remeh  saja  Al  Qur'an  inif) 


i  il 


I  HffiHii  S  H!!!!!  I 


Surah  AlWaatfah 


Tafsir  Alh'Thabari 


Tafsir  Alh-Thabari 


n  ih  ih 


Tafsir  Ath-Thabari 


«Si  o^o[  ^  ^  Ji* 

’&^sV  &**>  &£>  ^ Ofc%J' 

“Maka  mengapa  jika  kamu  tidak  dikuasai  (oleh  Allah)?  Kamu 
tidak  mengembalikan  nyawa  itu  (kepada  tempatnya)  jika  kamu 
adalah  orang-orang  yang  benar?  Adapun  jika  dia  (orang  yang 
mati)  termasuk  orang  yang  didekatkan  (kepada  Allah).  Maka 
dia  memperoleh  ketenteraman  dan  rezeki  serta  surga 
kenikmatan »  <Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  86-89) 

Takwil  firman  Allah:  ^  (Maka  mengapa  jika 

kamu  tidak  dikuasai  [oleh  AUahJ)? 


Abu  Ja'far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  apabila  memang 
kamu  benar-benar  tidak  dikuasai  oleh  Allah. 


kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh  'jf. 

pada  firman  Allah,  mengapa  jika 

kamu  tidak  dikuasai  (oleh  Allah J?”  adalah,  mereka  tidak  akan 
dihisab.1449 


33700.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 


menafsirkan  firman  Allah,  “ Maka  mengapa 

jika  kamu  tidak  dikuasai  (oleh  AUah)?”  ia  berkata,  “Mereka 

adalah  Yang  Berkuasa  pada  Hari  Pembalasan  nanti,  hari  saat 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Kata  yudamam  (bentuk  fi’il  artinya 

dihisab  (diperhitungkan).”1452 

33703.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Raja  menceritakan 

pada  firman  Allah,5fe  'g»  jb  “Maka  mengapa  jika 
kamu  tidak  dikuasai  (oleh  Allah)?”  adalah  dihisab.1453 


Tafsir  Alh-Thabari 


IPIHI  ?1 


lili  r 


kepada  kami,  dari  Al  Hasan,  dengan  redaksi  yang  semisalnya. 
Menurut  kami,  pendapat  yang  lebih  tepat  adalah  yang  mengatakan 
makna  kata  ar-rauh  pada  ayat  ini  adalah  kegembiraan,  rahmat,  dan 


dibakar  di  dalam  neraka.”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  90-94) 


©  jP  O  i«? 

" Sesungguhnya  (yang  disebutkan  ini)  adalah  suatu  keyakinan 
yang  benar.  Maka  bertasbihlah  dengan  (menyebut)  nama 
Tuhanmu  Yang  Maha  Besar  ”  (Qs.  Al  Waacp’ah  [56]:  95*96) 


TakwB  firman  Allah:  j£.  jS  Iji  Sl  (Sesungguhnya  /yang 

disebutkan  ini]  adalah  suatu  keyakinan  yang  benar) 


Abu  Ja’far  bertata:  Pada  ayat  ini  Allah  berfirman:  Wahai 
sekalian  manusia,  semua  yang  Aku  beritahukan  kepadamu  ini  tentang 


-G jD 


lili 


idhafah  (terkaitkannya)  kata  ed  haq  dengan  al  yaqin. 

Beberapa  ulama  nahwu  Bashrah  berkata,  “ Idhafah  pada  kalimat 
haqqul  yaqin  merupakan  idhafah  terhadap  sesuatu  yang  tidak  disebutkan, 
dan  prediksi  kata  yang  tidak  disebutkan  itu  adalah  al  amr,  yakni  haqqu 
amril  yaqin  ‘kebenaran  dari  sesuatu  yang  diyakini’.  Sama  halnya  dengan 
idhafah  kata  ad-diin  dengan  kata  al  qayyimah  pada  firman  Allah,  dU-ij 

Bajyinah  [98]:  S).  Prediksi  yang  dimaksud  dari  ayat  ini  adalah  dzaalika 

Beberapa  ulama  Kufeh  berkata,  “Kata  al  yaqiin  adalah  sifat  dari 
kata  alhaq.  Seakan  yang  dikatakan  pada  ayat  ini  adalah  al  haqq  al  yaqiin 
‘kebenaran  yang  diyakini’,  seperti  yang  disebutkan  pada  surah  Al 
Bayyinah,  ad-diin  al  qayyim  ‘agama  yang  lurus’.  Memang  banyak  sekali 

'Dan  sesungguhnya  kampung  akhirat  ’  (Qs.  Yuusuf[12]:  109) 
dan  (Qs.  An-Nahl  [16]:  30).  Ini  merupakan  contoh-contoh  kalimat  yang 
di-idhafah-kan.  Sedangkan  pada  firman  berikut  ini  kalimat-kalimat  itu 
disifatkan  namun  dengan  makna  yang  sama,  'Dan  kampung 

akhirat  itu...  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  169)  dan  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  29) 
Apabila  kalimat-kalimat  tersebut  ti-idhafah-kan,  maka  makna  yang 
langsung  tersirat  adalah  makna  sifat,  bukan  makna  yang  disampaikan 
pada  awal  tadi.”1477 

Takwil  firman  Allah:  (Maka  bertasbihlah 

dengan  [menyebut]  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Besar) 


1477  Lihat  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhtth  (10/95-96). 


SURAH  AL  HADIID 


kepada-Nya  dan  menentang  perintah-Nya,  maka  ketahuilah  bahwa  i 
Maha  Perkasa,  Dia  akan  membalas  semua  keingkaran  yang  dilak 
oleh  makhluk-Nya.  Allah  SWT  juga  Maha  Bijaksana  terhadap  me 


Allah:  ‘‘latiH  (Kepunyaan-NyaUth 


UU 


kuasa  melakukan  segala  sesuatu,  tidak  ada  yang  tidak  dapat  dilakukan 
oleh-Nya  jika  Dia  menghendakinya,  entah  menghidupkan  atau 

yang  ditetapkan-Nya  pasti  terlaksana. 


Jrjfi  JiVfJ  ' 

' Q  S^irt  fe  gjk 

“Di alah  Yang  Awal  dan  Yang  Akhir,  Yang  Zhahir  dan  Yang 

kepadanya.  Dan  Dia  bersama  kamu  di  mana  saja  kamu  berada. 
Dan  Allah  Maha  Melihat  apa  yang  kamu  kerjakan.*’ 
(Qs.AIHadiid[57]:3-4) 

Takwil  firman  Allah:  %%  ©ff  £  (Dialah  Yang  Awal  dan 
YangAkhir) 


33723.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkala:  Yazid  mencei 

Qaladah,  ketika  menafsirkan  firman  Allah, 

Dialah  Yang  Awal  dan  Yang  Akhir,  Yang  Zhahir  dar 
Batin,"  ia  berkata:  Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  pada 


iiSit 


:  JS  ji*  'jM  3>  i^_i 

ji  :J«  ll3S'CJl  £  U  'J.  Midi  ,Ol  i5>  tS)  i>/»  #  J>  oj 
ijilS  jjT  :ja  <>*  1$  :'jf 4-ii  ^  :'jl»  $SW 

*£-i  Ui*  i>»  : J«  J}*»  ^Iji  ju  4)  IjM  ?*SJ  U 

5S^S#saS5s^J3r3 

(^  y*  J*  jfe  oWS  >^j  >*)  Sj»  'M)  ?  *  “* 


penduduk)  bumi.  Allah  telah  menghembuskannya  menu/u 
kaum  yang  tidak  bersyukur  kepada-Nya  dan  tidak  menye 
Nya”  Nabi  SAW  bertanya  lagi, Apakah  kalian  mengetah 
yang  ada  di  atas  kalian P”  Mereka  menjawab,  ‘Tentu  A1L 
Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”]147*  Nabi  SAW  lalu  berkata, 
ada  di  atas  kalian  adalah  raqi’  (salah  satu  nama  langit 
atau  langit  pertama),  la  bergelombang,  bergelantung 
sebagai  atap  yang  melindungi  (dari  jatuhnya  berbagai  t 
benda  yang  ada  di  angkasa)”  Nabi  SAW  lalu  bertany; 
“Apakah  kalian  mengetahui  jarak  jauh  perjalanan  antara 


iFihiirfliliii 


is  u  ii 


“Kepunyaan-Nyalah  kerajacm  langit  dan  bumi.  Dan  kepada 
Aliahlah  dikembalikan  segala  urusan.  Dialah  yang  memasukkan 

Dan  Dia  Maha  Mengetahui  segala  isi  hati” 

(Qs.  Al  Hadild  [57]:  5-6) 

Takwil  firman  AUah: 


m  Allah:  jju»  jQll Q}j  j?  jlji  (Duda* 


tidak  diketahui  oleh-Nya. 

«M 
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“Berimanlah  kamu  kepada  Allah  dan  Basul-Nya  dan 
nafkahkanlah  sebagian  dari  hartamu  yang  Allah  telah  menjadikan 
kamu  menguasainya.  Maka  orang-orang  yang  beriman  di  antara 
lotmu  dan  menafkahkan  (sebagian)  dari  hartanya  memperoleh 
pahala  yang  besar."  (Qs.  Al  Hadiid  [57]:  7) 

Takwil  firman  Allah:  1 4*1*  (Berimanlah  kamu 

kepada  Allah  dan  Rasut-Nya) 

Abu  Ja’Car  berkata:  Pada  ayat  ini  Allah  berfitman:  Wahai 


IpM 


tidak  diketahui  oleh-Nya. 


£*!£'♦  ^J*X‘ 


“Berimanlah  kamu  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  dan 


pahala  yang  besar."  (Qs.  Al  Hadiid  [57]:  7) 


Takwil  firman  Allah:  ^2  t^C  (Berimanlah  kamu 
kepada  Allah  dan  Basul-Nya) 


Sedangkan 
harakat  dha 


Amr  membaca  kata  pertama  dengan  menggunakan 
t  pada  huruf  alif  (ukhidza)  dan  bentuk  rafa’  pada  kata 
saaqukum),  yakni  dengan  menggunakan  kalimat  yang 


fji-iSj  5?  U\£Z  f&i  &0L$%g$£*Oi 

^  li  4&(J  i£T  jij  tx(5 

“Dan  mengapa  Iuotm  e&iaJc  menafkahkan  (sebagian  hartamu) 
pada  jalan  Allah,  padahal  Aliahlah  yang  mempusakai 
(mempunyai)  langit  dan  bunuT  Tidak  sama  di  antara  kamu 

penaklukan  (Makkah).  Mereka  lebih  tinggi  derajatnya  daripada 
orang-orang  yang  menafkahkan  (hartanya)  dan  berperang 

(baIaSat^  (Qs.  Al 


Takwil  firman  Allah: 

jffij  (Dan  mengapa  kamu  tidak  menafkahkan  / sebagian  hartamu J 
pada  jalan  AUah,  padahal  AUahlah  yang  mempusakai  (mempunyai] 
langit  dan  bumi?) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  alasan  apa  pula  yang 

sebagian  harta  yang  telah  dilimpahkan  Allah  kepada  mereka?  Semua  harta 
mereka  akan  kembali  kepada  Allah  sebagaimana  mereka  kembali  kepada- 
Nya,  maka  mengapa  mereka  begitu  sayang  dengan  harta  yang  sebenarnya 
bukan  milik  mereka?  Padahal,  dengan  mengeluarkannya  mereka  akan 


kalian,  tetap  saja  harta  itu  kembali  kepada-Ku 


Takwil  firman  AUah:  (Tidak 

sama  di  antara  kamu  orang  yang  menafkahkan  [hartanya]  dan 
berperang  sebelum  penaklukan  (MakkahJ) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  tafsir  berlainan  pendapat  ketika 
memaknai  ayat  ini. 

Beberapa  di  antara  mereka  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah, 
orang-orang  yang  telah  beriman  sebelum  Fathu  Makkah  (Penaklukan 


^L!  <8  jS  i^5  yiaj  ’Tiob*  jama  di  cmtara  kamu  orang  yang 
menafkahkan  (hartanya)  dan  berperang  sebelum  penaklukan 
(Makkah).  Mereka  lebih  tinggi  derajatnya  daripada  orang-orang 
yang  menafkahkan  (hartanya)  dan  berperang  sesudah  itu  Allah 
menjanjikan  kepada  masing-masing  mereka  (balasan)  yang  lebih 
baik,”  adalah,  ada  dua  peperangan  yang  salah  satunya  lebih  baik 
dari  yang  lain,  dan  ada  dua  jenis  sedekah  yang  salah  satunya  lebih 

baik  dari  yang  lain,  yaitu  peperangan  dan  sedekah  yang  dilakukan 

sebelum  penaklukan  Makkah.  Itu  lebih  baik  daripada  peperangan 

33734.  Ibnu  Abdi  Al  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
mengatakan  bahwa  maksud  firman  Allah,  “ Sebelum 

penaklukan  (Makkah),”  adalah  sebelum  Fathu  Makkah.1491 
33735.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
kata:  AbduUah  bin  Ay 

la:  Ketika  Zaid  bin  Aslam 

menafsirkan  firman  AJlah,  “Dcm 

berperang  sebelum  penaklukan  (Makkah)”  ia  berkata,  “(Maksud 
kata  adalah)  Fathu  Makkah.”1492 

ini  adalah  perjanjian  Hudaibiyah. 


tgiitpada 


TafsirAth-Vudnm 


diselingi  dengan  Fathu  Al  Hudaibiyah  (penjanjian  Hudaibiyah), 
dan  itulah  maksud  kata  gSEpada  firman  Allah, 
ytj\£*S  «  ^  ^3  ulgj!  JnJj  &  «  0« 

3iSjt2U.3K‘^3lia jS  'Tidak  sar~  - ‘ - 


7.  Humaid  bin  Mas’adah  m< 

bin  Al  Mufadhdhal  m<  ^ 

maknaTkala  p^lda  firnian  Allah, 

pjiil  “Tidak  sama  di  antara  kamu  orang  yang  menafkahkan 
(hartanya)  dan  berperang  sebelum  penaklukan  (Makkah)”aMtb 
Fathu  Hudaibiyah. 


kepada  kami  dari  Amir,  ia  beikata,  "Dua  hijrah  yang  dilaksanakan 
pada  masa  Nabi  SAW  diselingi  dengan  Fathu  Al  Hudaibiyah. 
Lalu  ketika  diturunkannya  finnan  Allah,  W 

piiiij?  “Tidak  sama  di  antara  kamu  orang  yang  menafkahkan 
(hartanya)  dan  berperang  sebelum  penaklukan  (Makkah)’. 
Hingga  3^-0j!L2G}5»S‘ Dan  Allah  mengetahui  apa  yang  kamu 


t  m 


Yasar,  dari  Sa’id  bin  Khudri,  ia  berkata:  Pada  tahun  terjadinya 
perjanjian  Hudaibiyah,  Nabi  SAW  berkata  kepada  kami, 

'  a  U  V  ,si>'  %  'f?M  li  jr>(  i;  vii  ^  oir 


Kami  lalu  bertanya  kepada  beliau,  “Wahai  Rasulullah,  siapakah 
mereka?  Apakah  mereka  kaum  Quraisy?”  Nabi  SAW  menjawab, 
“ Bukan,  mereka  adalah  penduduk  negeri  Yaman.  Mereka 


ai  Rasulullah,  apakah  mereka  lebih  baik 


lainnya  adalah  firman  Allah  SWT.  gSjfizg&ZSLiJfZj 

dan  berperang  sebelian  penaklukan  (Makkah)  (Hingga)  t 

‘ Ban  Allah  mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan  ’.”1497 


menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Sa’id  At-Tammar,  ia 
mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  bj f  j*  bf  &~>jt 

ilif  fef  ^  .V  :'j«  Vo»  ( *  Ujii  <  J*  y  :®»  ***'  S'  ^ 

>0«  06»  0)  W  .jyi  Jif>i  :'J<»  j!  Wi  fcf)  jfc 
ilS-  ^  ui  ^  :'j»  VSr  'f  ji  A  jjij  <  :ffi»  *%« 

ihj  AC.1  >>  *ii>;  v>  JfjM  ii'3jS(  6  ici  V»  > 

jj3l  jjj  S5U  “Akan  datang  tidak  lama 


lll  l! 


mm,  «i 


iJyB  'ruji  c Ct  J  'q&£> 


"Kami  akan  membalas  jasa  baik  SaJaman  bin  Mufrij,  atas  apa  yang  telah 
ia  lakukan  hingga  kesulitan  kami  itu  hilang."*501 

Takwil  firman  Allah:  (Dan  dia  atau  memperoleh 

pahala  yang  hanyat) 


Abu  Ja’far  berkala:  Makna  ayat  ini  adalah,  bukan  hanya  itu 
(bukan  hanya  dilipatgandakan),  namun  ia  juga  akan  diberikan  pahala  dan 


-OD 


Suruh  AiHadiid 


(jK  J£$t>  Ztifiis  efesj^W  p: 

“(Y aitu)  pada  hari  ketika  kamu  melihat  orang  mukmin  laki-laki 
dan  perempuan,  sedang  cahaya  mereka  bersinar  di  hadapan  dan 
di  sebelah  kanan  mereka,  (dikatakan  kepada  merdui),  ‘Pada  hari 
ini  ada  berita  gembira  untukmu,  (yaitu)  surga  yang  mengalir  di 
bawahnya  sungai-sungai  yang  kamu  kekal  di  dalamnya.  Itulah 
keberuntungan  yang  banyak.”  (Qs.  Al  Hadnd  [57] :  12) 


Abyan.  Ada  juga  di  antwa  mereka  yang  hanya  sampai  Shan’a, 
2  hanya  bersinar  menerangi 


dari  Qais  bin  & 
diberikan  kepada  mereka  ses 

ig  laki-laki  yang  sedang 

berdiri,  dan  cahaya  ya 
seseorang]1504  adalah  cahaya  yang  hanya  sel 
dan  cahaya  itu  terkadang  menyala  dan  terkadang  redup.150 
Sebagian  ulama  lain  berpendapat  bahwa  makna  kata  an-ni 
ini  adalah  keimanan  dan  hidayah.  Yakni,  pada  hari  itu  kamu 


yang  berada  di  hadapan  mereka,  sedangkan  di  sisi  kanan  merelai  terdapat 


Surah  Al  Hadiid 


£•£  iy>  }y_ 

£i,Ot ii&Ji  "$%» 

P&  £&&#&£&?£& i&&®  ifiX 


O  -«3'  Zk  (^>j  $»f$  '&-  tjffl  $&>j  -2S5 


Takwi!  firman  Allah:  i&\  \pC.  ^4i  'A£%  'i,££$  J£  g 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  kemenangan  yang 
besar  itu  terjadi  ketika  hari  saat  orang-orang  munafik,  laki-laki  dan 
perempuan,  berkata  kepada  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya,  ‘Tunggulah  kami  ” 

Kata  £  pada  ayat  ini  adalah  shilah  dari  yang  disebutkan  pada 


m 


kalian  dari  jalan  Allah,  hingga  tibalah  waktunya  ketetapan  Allah  untuk 


ulama  tafsir  lainnya.  Mereka  yang  memaknainya  demikian 


64.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  bahwa  ketika  ia  menafsirkan  firman  Allah,  JyiVtfSSJij 
“Serta  ditipu  oleh  angan-angan  kosong  sehingga 
datanglah  ketetapan  Allah”  ia  berkata,  “Mereka  terlarut  di  dalam 

waktunya  mereka  dilemparkan  ke  dalam  api  neraka.  ”ls2< 


Takwil  firman  Allah:  ( Dan  kamu  telah  ditipu 

terhadap  AUah  oleh  /syetan/yang  amat  penipu) 


Oatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  fiiman  Allah, 

“Maka  pada  hari  ini  tidak  diterima 
tebusan  dari  kamu  dan  tidakpula  dari  orang-orang  keflr,"  adalah, 
“(Kalian,  wahai)  oiang-orang  munafik,  (tidak  dapat  menebus 
hukuman  itu  dari  diri  kalian  sendiri),  dan  tidak  dapat  pula 
menebusnya  dari  orangorang  kafir.”15” 


Tafsir  Ath'Thabari 


$Pii>  $t$X 


kebenaran  yang  telah  turun  (kepada  mereka).  Dan  janganlah 
mereka  seperti  orang-orang  yang  sebelumnya  telah  diturunkan  Al 


-cm 


Surah  AIHodlid 


memperkuatnya  dengan  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


33774.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jurair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Abu  Ma’syar,  dari 
Ibrahim,  ia  berkata:  Pada  suatu  hari,  Itris  bin  Urqub  datang  kepada 
Ibnu  Mas’ud  dan  berkata,  “Wahai  AbduUah,  celakalah  orang  yang 
tidak  mengajak  pada  kebaikan  dan  tidak  melarang  pada 
kemungkaran.”  AbduUah  (bin  Mas’ud)  menjawab,  “Lebih  celaka 


'pil! 


menjadi  kaum  yang  fasik  di  antara  orang-orang  yang  diturunkan  kepada 
mereka  Kitab  suci,  pada  masa  sebelum  diutusnya  Nabi  SA  W. 


“Ketahuilah  olehmu  bahwa  sesungguhnya  AUah  menghidupkan 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  648). 


Ta/sirAth-Thaborf 


memikirkannya.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  bersedekah 

Allah  pinjaman  yang  baik,  niscaya  akan  dilipatgandakan 
(pembayarannya)  kepada  mereka;  dan  bagi  mereka  pahala  yang 
banyak.”  (Qs.  Al  HadHd  [57]:  17-18) 

Takwil  firman  Allah:  (Ketahuilah 


Takwil  firman  Allah:  Zjii idS  6)  (Sesungguhnya 


menjadi  tasydid.  Seperti  pada  lafezh  al  muzzammil  dalam  firman  Allah, 
££$$2»  “Hai  orang  yang  berselimut  (Muhammad).  ”  (Qs.  Al  Muzammil 
[73]:  1).  T-afazh  al  muzzammil  ini  sebenarnya  adalah  al  mutazammilt  lalu 
huruf  taa  ’  pada  kata  ini  (H-idgham-kan  kepada  huruf  zai. 

Ibnu  Katsir  dan  Ashim  membacanya  tanpa  tasydid  pada  huruf 
shad  (mushaddiqiin  dan  mushaddiqaat),  yang  artinya  orang-orang  yang 
percaya  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  dari  kaum  pria  dan  wanita.1541 


Allah  pinjaman  yang  baik maksudnya  adalah  menafkahkan  hartanya  di 
jalan  Allah,  baik  dinafkahkan  kepada  orang-orang  yang  memang  wajib  ia 


saksi  di  sisi  Tuhan  mereka.  Bagi  merdui  pahala  dan  cahaya 


nmm 


Surah  Al  Hadiid 


Takwii  firman  Allah:  oA AffK&HfZ  (D™ 
orang-orang  yang  beriman  kepada  AUah  dan  Rasul-Nya,  mereka  itu 
orang-orang  Shiddigin) 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  orang-orang  yang 


kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  terhenti  pada  kata  ash-shiddiquun. 
'a  kata  ash-shi<Mquun  ini  karena  kata  ini  berposisi  sebagai 
lari  A  • 1542  Kemudian  dimulai  kalimat  baru  yang  memberitahukan 
asy-syuhadaa,  yakni  ar 


ata  ini  berposisi  sebagai  mubtada  dari  kalimat 
ereka  pahala  dan  cahaya  mereka 
Para  ulama  yang  memaknainya  seperti  itu  memperkuatnya  dengan 


»  dalam  Ma'aniAlQw'a 


■n  t  s 


niitm* 


mukjizat,  yang  telah  diperlihatkan  kepadanya,  adalah  para  penghuni 


"^t2  jtf  \j&  P  S#  iz*"J  ?A1»  ifeST  eij  t*i*- 

“Ketahuilah,  bahwa  sesungguhnya  kehidupan  dunia  itu 
bermegah-megah  antara  kamu  serta  berbangga-bangga  tentang 

menjadi  kering  dan  kamu  lihat  warnanya  kuning  kemu 
menjadi  hancur.  Dan  di  akhirat  (nanti)  ada  adzah  yang 
dan  ampunan  dari  AUah  serta  keridhaan-Nya.  Dan  kehit 


frr| 


(Qs.  Al  Hadiid  [57]:  20) 


serta  keridhaatt-Nya) 


rlls 


^SuS(/iiSXj  $>  *j£jj$i  !£C  <Li&, 


yang  disediakan  bagi  orangorang  yang  beriman  kepada  Allah 
dan  rasul-rasul-Nya.  Itulah  karunia  Allah,  diberikan-Nya 
kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya.  Dan  Allah  mempunyai 


karunia  yang  besar."  (Qs.  Al  Hadiid  [57]:  21) 


Tafsir  Ath'Thabari 


“Tiada  suatu  bencana  (nm  yang  menimpa  di  bumi  dan  (tidak 
pula)  pada  dirimu  sendiri  melainkan  telah  tertulis  dalam  kitab 
(Lauh  Mahfuzh)  sebelum  Kami  menciptakannya.  Sesungguhnya 
yang  demikian  itu  adalah  mudah  bagi  Allah.” 

(Qs.  Al  Hadiid  [57]:  22) 

Takwil  firman  Allah: 

Ut~  J  M.  ■  (tiada  suatu  bencana  pun  yang  menimpa  di 


kepada 


3||H 


im 


tn 


peng-idhmar-an  (disembunyikan).  Contoh  yang  disampaikan  oleh 
pendapat  sebelumnya  berbeda  bentuk  kalimatnya  dengan  firman  ini, 
karena  kata  illa  pada  contoh  tersebut  telah  mewakili)!  'ii-nya,  seakan  yang 
dikatakan  adalah  lasa  ghairuhu  “tidak  ada  yang  lain”. 


Takwil  firman  Allah:  '^[(Sesungguhnya  yang 

demikian  itu  adalah  mudah  bagi  Allah) 


4^*  & 

“(Kami  jelaskan  yang  demikian  itu)  supaya  kamu  jangan 
berduka  cita  terhadap  apa  yang  luput  dari  kamu,  dan  supaya 
kamu  jangan  terlalu  gembira  terhadap  apa  yang  ddrerikamNya 
kepadamu.  Dan  ARah  tidak  menyukai  setiap  orang  yang 
. i.”  (Qs.  Al  Hadiid  [57]:  23) 


([Kami  jelaskan  ya 
ia  cita  terhadap  apa  yai 
jangan  terlalu  gembira  terhadap  apa  yang  diberikan-Nya  kepadamu) 


liiiiEiilii! 


kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan  kepad 
i,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa  makna 
jSol»  C  &  “(Kami  jelaskan  yang  demik 

kamu  jangan  berduka  cita  terhadap  apa  yang  lup 
adalah  (tidak  terlalu  berduka  jika)  sesuatu  dari  kec 
. anAllah, 


Allah,  ^26  C  jp  “(Kami  jelaskan  ya 


llllis 


if  fiil 


ii$j i  -CiyUO  jf 

“(Yaitu)  orang-orang  yang  kikir  dan  menyuruh  manusia  berbuat 
kikir.  Dan  barangsiapa  yang  berpaling  (dari  perintah-perintah 
Allah)  maka  sesungguhnya  Allah  Dialah  Yang  Maha  Kaya  lagi 
Maha  Terpuji”  (Qs.  Al  Hadiid  [57]:  24) 


Takwil  firman  Allah:  jiilij  ig&S  <&•**! 


Para  ulama  qira'at  juga  menyebutkan  dua  bacaan  yang  berbeda 

Seluruh  ulama  qira'at  Madinah  membacanya  tanpa  menggunakan 
kata  huwa,  yakni  fainnallaha  al  ghaniyyu  al  hamiid.  Begitulah  bacaan 


Seluruh  ulama  qira'at  Kufah  membacanya  dengan  menggunakan 
lafazh  yakni  J&tSjk  Begitulah  bacaan  yang  tertulis  pada 

kitab-kitab  mushaf  para  ulama  Kufah,  dengan  menggunakan  lafazh  Ji 
setelah  la/zhul jalalah . 1567 

Menurut  kami,  kedua  bacaan  tersebut  didukung  dan  dibaca  oleh 
para  ulama  qira  'at,  maka  bacaan  manapun  dari  keduanya  yang  dipilih 
oleh  pembaca,  telah  dianggap  benar. 

i  IjliJ  S2 

O  ZbZHt&iu 

“Sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  rasul-rasul  Kami  dengan 

bersama  mereka  Al  Kitab  dan  neraca  (keadilan)  supaya  manusia 
dapat  melaksanakan  keadilan.  Dan  Kami  ciptakan  besi  yang 
padanya  terdapat  kekuatan  yang  hebat  dan  berbagai  manfaat 
bagi  manusia,  (supaya  mereka  mempergunakan  besi  itu)  dan 


Allah  Maha  KucU  lagi  Maha  Perkasa.” 

(Qs.  Al  Hadiid  [57]:  25) 


Takwil  firman  ABah:<^Ul  tttfjSS 

sdSiytj  (Sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  rasul-rasul  Kami 
dengan  membawa  bukti-bukti  yang  nyata  dan  telah  Kami  turunkan 
bersama  mereka  Al  Kitab  dan  neraca  [keadilan]) 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  Allah  telah 
itus  para  rasul-Nya  dengan  segala  hal  yang  dapat  memperkuat 


menafsirkan  firman  Allah,  "Dan 

telah  Kami  turunkan  bersama  mereka  Al  Kitab  dan  neraca 


(keadilan),  "  ia  berkata,  “A/  mizan  adalah  apa  yang  dilakukan  oleh 


lM  Abdurrazzaq  dalam  tafeir  (3/287)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (8/174). 


acsjte^tffeisJjiK 


“Dan  sesimgguhirya  Kami  telah  mengutus  Ntih  dan  Ibrahim  dan 
Kami  jadikan  kepada  ketwrunan  kedwanya  kenabian  dan  Al 

banyak  di  ar^Z^dca  fasik. Al  Hadiid  [57]:  26) 

Takwil  firman  Allah: 

C^==S\j(Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Nuh  dan  Ibrahim 


tiri 


Allah  SWT. 


!>  I  'j»»!»  4'-~^»*rJ  J — 

&  '•-¥^■4  o»-  >  4;^~- 

0  SjM(vri^|5^*^  al' 


“Kemudian  Kami  iringkan  di  belakang  mereka  rasul-rasul  Kami 
dan  Kami  iringkan  (pula)  Isa  putra  Maryany  dan  Kami  berikan 


mengada-adakan  rahbamyyah  padahal  Kami  tidak 


mewajibkannya  kepada  mereka  tetapi  (mereka  sendirilah  yang 


<un 


SIIH 


1I-? 


I!  t 


Surah  Al  Hadad 


ofe  W'*  PW  u  'J  'A  ?  '*£ 

WrP  ‘SjlS  'f&*  •£&  *  ialjfc»  Kf  j!'  j-f  O!?)  ^ 

Jl  ^  o5  f“&jO  -*A  WW  *t  $  *}j 

*»>«'**?  JWO  sf/j»  'jM  **  *  i*£. 

;%•>  «#  ujui  u  : j» <^3<. «? i;  u>asi  i»}}) >}> i  j> 
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««fe  iy»  :  j*  (f jM*  i-fe  "Mwtf  yang  diberikan 

syariat  sebelum  kita  terpecah  hingga  tujuh  puluh  kelompok,  dan 


tadi  menghimpun  kekuatan  mereka  untuk  melawan  rcga-rcga  yang 


namun  kelompok  ini  harus  takluk  di  tangan  pasukan  rcga-raja 
yang  jauh  lebih  besar jumlahnya  dari  mereka 


untuk  ikut  dalam  agama  Allah  dan  agama  yang  dibawa  oleh  Nabi 
Isa  bin  Maryam  Tetapi,  kelompok  ini  akhirnya  diperangi  oleh 


“Dan  mereka  mengada-adakan  rahbaniyyah  padahal  Kami  tidak 


Tafsir  Alh'Thabari 


<*t>  f£3  Ji~>  -*J>£^  S~&) 

“Hai  orang-orang  yang  beriman  (kepada  para  rasul), 
bertakwalah  kepada  Alah  dan  berimanlah  kepada  Rasul-Nya, 


dapat  berjalan  dan  Dia  mengampuni  kamu.  Dan  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.”  (Qs.  Al  Hadiid  [57]:  28) 


Takwil  firman  Allah:  (Hai 

orang-orang  yang  beriman  [kepada  para  rasul/,  bertakwalah  kepada 
Allah  dan  berimanlah  kepada  Rasul-Nya) 


,11111 


rni  M 


lUHiiSIHJHtl 


Jf  II 


mengatakan  bahwa  Nafi  pernah  memberitahukan  sebuah  riwayat, 
dari  Abdullah  bin  Umar,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  SAW  beisabda,  'Ji  US-  j»  'H-  J,  Jt-T  ^  >4 

Jri  &S  Sfo  viS»  Jl  >li  ?*» 

Vf  >  >  >  jl  »#  cf  J «  >tUi 

«J  >  >  i  o*  J«o>  j*  f»  iji3' 

Jl  J^II  J*»  j»  J4  J  :  J#  fi  u<>!  c>  V  d>Q! 

dengan  terbenamnya  matahari  (yakni  umat-umat  terdahulu 
diberikan  satu  hari  penuh,  sedangkan  umat  Nabi  SAW  hanya 
diberikan  waktu  dari  Ashar  hingga  terbenamnya  matahari). 
Namun  perbandingan  pahala  yang  diberikan  kepadamu  dengan 
pahala  yang  diberikan  kepada  kaum  Yahudi  dan  Nasrani  adalah 
seperti  seseorang  yang  menyewa  tiga  orang  pekerja,  lalu  ia 
bertanya,  'Siapakah  yang  mau  bekerja  dari  pagi  buta  hingga 
tengah  hari  dengan  upah  setengah  dinar?  ’  Lalu  pekerjaan  ini 
diambil  oleh  orang-orang  Yahudi  Kemudian  orang  tersebut 
bertanya  lagi  'Siapakah  yang  mau  bekerja  dari  tengah  hari 
hingga  waktu  Ashar  (petang)  dengan  upah  setengah  dinar?  ’  Lalu 
pekerjaan  ini  diambil  oleh  orang-orang  Nasrani.  Kemudian 
orang  tersebut  bertanya  lagi,  'Siapakah  yang  mau  bekerja  dari 
waktu  Ashar  hingga  terbenamya  matahari  dengan  upah  satu 


:i  i-tilllf  f  Sf  iflli' 
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(0?  jjilt ijjiSfj  *tS  J*  <»' 

“  (Kami  terangkan  yang  demikian  itu)  supaya  ANi  Kitab 


dan  bahwa  karunia  itu  adalah  di  tangan  Allah.  Dia  berikan 

kartmia  itu  kepada  siapa  yang  dikehendakuNya.  Dan  ARah 

mempunyai  karunia  yang  besar.”  (Qs.  Al  Hadiid  [57]:  29) 


Takwil  firman  ADah: 

yS  ([Kami  terangkan  yang  demikian  itu]  supaya  Ahli  Kitab 
Allah  [jika  mereka  tidak  beriman  kepada  Muhammad]) 


mereka  tidak  akan  mendapatkan  apa  pun  dari  karunia  yang  Aku  berikan 
dan  Aku  khususkan  untuk  kalian.” 

Hal  ini  dikarenakan  para  Ahli  Kitab  menganggap  Allah  telah 
memberi  karunia-Nya  kepada  seluruh  makhluk-Nya,  maka  pada  ayat  ini 


kepada  kami,  ia  berkata;  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  ketiga  (htunmkannya  firman 

yang  beriman  (kepada  para  rasul),  bertakwalah  kepada  Allah  dan 
berimanlah  kepada  Rasul-Nya...  ”  Para  Ahli  Kitab  merasa  dengki 
terhadap  kaum  muslim  karena  mendapatkan  keistimewaan  yang 
luar  biasa.  lalu  setelah  itu  diturunkan  firman  Allah,  «jjtf 

supaya  Ahli  Kitab  mengetahui  bahwa  mereka  tiada  mendapat 
sedikit  pun..." 

Qatadah  melanjutkan:  Kami  pernah  diberitahukan  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda,  ..■>(  i-j  ,1$  £0£i\  Ji \’ju3  wl 

W  'i»  Ji  JA>  J\ 

W  a'  ‘>j3  >  j5"  j!  -'t  <aui  jii 

j#  .>(>  oli  u  a  jji 

ord  OjW  of  je-jS  "Sesungguhnya  perumpamaan 
kita  (umat  akhir  zaman)  dengan  dua  umat  sebelum  kita  yang 
masing-masing  diberikan  Kitab  suci  (Yahudi  dan  Nasrani)  adalah 


Swrah  Al  Hadild 


SURAH  AL  MUJAADILAH 


Ya  Tuhanku,  berilah  kemudahan 
Tafiir  Surah  Al  Mujaadilah 


^^^M^mi^b^^imgguhnya  Alluh  M<dui 
Mendengar  lagi  Maha  Melihat.”  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  1) 


Takwil  firma# Allah:  j'&4  ^[jJStg^js 

£5  SG  (Sesungguhnyalah  teM> 


Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  23»t  £?t 
“ Sesungguhnya  Allah  telah  mendengar ■  ”  wahai  Muhammad, 
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4*t  *Jl  IJfjS  a  jt  J>  “ Sesungguhnya  Allah  telah 

kamu  tentang  suaminya,  dan  mengadukan  (halnya)  kepada 
4llah.”  Sampai  pada  firman  Allah, 


Rasulullah  SAW  lalu  membac 
"Barangsiapa 
(wajib  atasnya)  berpuasa  di 


lalu  membacakan, 

g  tidak  kuasa  (wajiblah  atasnya)  memBeri  makan 


kepada  kami,  dia  berkata,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  dia  berkata:  Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Khuwailah 
putri  Tsa’labah  telah  di-zhihar  oleh  suaminya.  Aus  bin  Shamit 


Dia  pun  datang  kepada  Rasulullah  SAW  mengadukan  hal  itu,  dia 
berkala,  “Suamiku  telah  mengucapkan  zhihar  kepadaku  ketika 
usiaku  sudah  tua  dan  tulangku  semakin  tak  berdaya.”  Allah  lalu 
menurunkan  ayat  yang  kalian  dengar  dalam  kasus  itu, 

^  [4^}  4  “ Sesungguhnya  Allah  telah 

mendengar  perkataan  wanita  yang  mengajukan  gugatan  kepada 
kamu  tentang  suaminya,  dan  mengadukan  (halnya)  kepada 
AUah."  Dia  membacanya  sampai  ayat, 

iJlSD.  'f  ,^-Jj  " Sesungguhnya  AUah  Maha  Pemaaf  lagi 

Maha  Pengampun.  Orang-orang  yang  men-zhihar  istri  mereka. 


kepada  Allah  Dan  Allah  mendengar  soal  jawab  antara  kamu 
berdua,  ”  dia  berkata,  ‘Itu  adalah  Aus  bin  Shamit  yang  men -zhihar 
istrinya,  Khuwailah  binti  Tsa’labah,  yang  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  telah  tua,  tulang-belulangku  telah  renta,  tapi 


AUah  lalu  menurunkan  aya,  ijjli  Cl  'oj£.  f 
' Orang-orang  yang  men-zhihar  istri  mereka,  kemudian  mereka 


itu.  \2XZ  J»  ‘ Maka  / wcgib  atasnya] 

memerdekakan  seorang  budak  sebelum  kedua  suami  istri  itu 


Nabi  SAW  lalu  memanggil  Aus  untuk  menghadap  beliau,  lalu 
beliau  berkata  kepadanya,  ‘Apakah  kamu  sanggup  memerdekakan 
seorang  budak?’  Dia  menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau  bertanya  lagi, 
‘Apakah  kamu  sanggup  berpuasa  selama  dua  bulan  berturut- 


bersabda,  “ Berilah  makan  60  arang  miskin  dengan  M  dan 
hendaklah  dia  kembali  kepadamu. 

33848.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  dia  betkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkala  Pamanku 

kepadaku  dari  ayahnya,  dari  IbnuAbbas,  tentang  firman  Allah,  3 

4  J'  4?  ®  “Sesmggufm>a  AUahJelah 

"(Wajiblah  atasnya)  memberi  makan  enam  puluh  orang  miskin" 


Dia  pun  pulang  ke  rumahnya.  Allah  lalu  menurunkan  wahyu 
kepada  Rasulullah  SAW  dalam  Al  Kitab  (y^Qur'am)  yang 

j  "Sesungguhnya  Allah  telah  mendengar  perkataan 
wanita  yang  mengajukan  gugatan  kepada  kamu  tentang 
suaminya  ”  Sampai  ayat,  Jjt  "Dan  bagi  orang  kafir 

ada  siksaan  yang  sangat  pedih  ” 

Rasulullah  SAW  lalu  mengutus  orang  untuk  menemui  suaminya. 


l  tidak  makan  selama  tiga  hari 
iya  akan  berkurang.”  Rasulullah 


SAW  bersabda  lagi,  “ Lalu  apakah  kamu  sanggup  memberi  makan 


sebanyak  lima  belas  sha’,  dan  akan  mendoakanmu  mendapat 
berkah  (tambahan).  ” 

Akhirnya  mereka  berdua  berdamai  dengan  itu. 

Dia  berkata,  “Dengan  begitu,  bagi  yang  mampu,  tak  ada  pilihan 


us  berpisah  dengannya.  Ya 
Allah,  turunkan  (wahyu)  melalui  lisan  Nabi-Mu.” 


an  berturut-turut. "  Dia  menjawab,  “Saya  tidak  sanggup,  saj 

puasa  satu  hari  saja  sudah  sangat  sulit”  Nabi  bersabda,  “Be 

zm  puluh  orang  miskin.  ”  Dia  menjawab,  “Kalau  yai 


(tentang  ayat),  Ifeg  4  44  J  ®  "  5 


Rmu  Athiyyah  tobmAI  MnhomrAJ 


Ilfiif 


Allah,  Dan  Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu 

Ayyub  berkata,  "Seingatku,  dia  mengatakannya  dari  Ikrimah, 
bahwa  laki-laki  itu  (suami  Khuwailah)  bertata,  "Wahai  Rasulullah, 
aku  tidak  bisa  (memerdekakan  seorang  budak)'.  Rasulullah 
menjawab,  'Aku  tak  bisa  memberikan  hukuman  pengganti'. 
AkhimyaAllah  maunmkan  ayat  ini  untuknya,  fl^S 

J?  M&ka.  ‘Maka  (wajib  atasnya)  berpuasa  dua  bulan 

berkata,  'Wahai  Rasulullah,  demi  Aliahku  tidak  kuat  berpuasa. 

Jika  aku  tidak  makan  selama  sekian  hari  saja,  aku  akan  menderita 


-cm 


aku  katakan,  ‘Tidak  akan,  demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  dai 

Rasulullah  SAW,  dan  beliaulah  yang  akan  memutuskannya.” 

Dia  adalah  laki-laki  yang  sudah  tua  dan  berbadan  kurus  (lemt 

Dia  bisa  dikalahkan  sebagaimana  wanita  kuat  bisa  mengalahi 
laki-laki  lemah. 

Aku  (Khuwailah)  lalu  keluar  menuju  salah  satu  tetangganya 


duduk  di  ha 

aku  beranjak,  Allah  menumkan  wahyu  kepada  Rasulullah  S. 
Aku  (Khuwailah)  berkata,  “Dia  (suamiku)  tidak  akan  sa 
(memberi  makan  orang  miskin).”  Rasulullah  SAW  men 


“Aku  akan  membantunya  dengan  jumlah  yang  lain.” 
Akhirnya  dia  bisa  memberi  makan  enam  puluh  orang  miskir 
33855.  Abu  As  Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 

a  kami  dari  Al  A’masy 


Allah  Yang  Maha  Luas  pendengaran-Nya  terhadap  segala 
Telah  datang  seorang  wanita  yang  menggugat  Rasulullah  SAW, 
dan  waktu  itu  aku  berada  di  samping  rumah.  Dia  mengadukan 


33856.  Isa  bin  Utsman  Ar  Ramli  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 


m  nn 


Allah  telah  mendengar  perkataan  wanita  yang  mengajukan, 

Rasulullah  kemudian  memanggil  Aus  dan  beikata  kepadanya, 
‘Apakah  kamu  sanggup  memerdekakan  seorang  budak?’  Dia 
menjawab,  ‘Demi  Allah,  tidak  wahai  Rasulullah,  saya  tidak 


.  Dalam  versi  tacaan  Ibnu  Mas'ud  diriwayatkan  seperti  ini 

Firman-Nya,  pS  Jj  "Dan  mengadukan  (halnya)  kepada 

mengadukan  kesedihannya,  karena  sudah  A-rhihar  suaminya,  kepada 
Allah,  dan  dia  mohon  diberikan  jalan  keluar. 

Firman-Nya,  £§§£2  Zptaij  "Dan  Allah  mendengar  soal  jawab 
antara  kamu  berdua"  maksudnya  adalah  percakapan  Rasulullah  SAW 
dan  Khaulah  binti  Tsa’labah  yang  mengajukan  gugatan. 

Firman-Nya,  ^  oj  "Sesungguhnya  Allah  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Melihat,"  maksudnya  adalah,  Allah  mengatakan 

dengannya  serta  semua'pembicaraan  makhluk-Nya.  Allah  Maha  Melihat 
perbuatan  makhluk-Nya  dan  Maha  Tahu  keadaan  semua  hamba-Nya. 


Ja  y  i  'cd\ 

O  jjv-  jd  iat±4j£ly  JjK m<£=s=£  ijj2  |irlj 
(menganggap  istrinya  sebagai  (Punya,  padahal)  tiadalah  istri 

sesungguhnya  (Qs  ^  2)  a>eampun- 

Takwil  finn*  Allah:  UM 

istrinya  sebagai  ibunya,  padahal/  tiadalah  istri  mereka  itu  ibu  mereka. 
Ibu-ibu  mereka  tidak  lain  hanyalah  wanita  yang  melahirkan  mereka. 

lagi  Maha  Pengampun) 

dirinya,  sebagaimana  Allah  mengharamkan  punggung  ibu  mereka  untuk 


SurdiAIMu/flodaah - - 

Firman-Nya,  J '%>%  Jf\  ” Ibu-ibu  mereka  tidak  lain 

hanyalah  wanita  yang  melahirkan  mereka,"  maksudnya  adalah,  bukan 
istri  mereka  yang  melahirkan  mereka. 

Firman-Nya,  oi  "Dan  sesungguhnya 

mereka  sungguh-sungguh  menguccpkan  suatu  perkataan  mungkar  dan 
dusta, "  pada  ayat  ini  Allah  Jalla  Tsana'uhu  menegaskan  bahwa  orang 
yang  mengucapkan  zhihar  mengatakan  sesuatu  yang  mungkar  dan  tidak 
dia  ketahui  kebenarannya.  Sebagaimana  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

33862.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 

tentang  firman  Allah,  o*  " Perkataan  mungkar 

Firman-Nya,  jyie-  " Dan  sesungguhnya  Allah  Maha 

Pemaaf  lagi  Media  Pengampun,  ”  artinya  adalah,  Allah  punya  sifat  pemaaf 
bagi  dosa-dosa  hamba-Nya  bila  mereka  mau  bertobat  Allah  Maha 


hendak  menarik  kembali  apa  yang  mereka  ucapkan,  maka  (wajib 
atasnya)  memerdekakan  seorang  budak  sebelum  kedua  suami 


dan  ARah  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan 
(Qs.  Al  Mujaadilah  [58  J:  3) 


atau  sebelum  sang  istri  menyentuh  suaminya  ini 


Firman-Nya,  li'C?  J  g5  bt  fW»  ■*£  J  & 

"Barangsiapa  yang  tidak  mendapatkan  [budak],  maka  [wajib 
atasnya]  berpuasa  dua  bulan  berturut-turut  sebelum  keduanya 
bercampur.”  Maksud  kata  o-lA  “Bersentuhan”  di  sini  adalah 
bosetubuk  t^Jj^T^'^t^'Maka siapa yangtidak 
kuasa  (wajiblah  atasnya)  memberi  makan  enam  puluh  orang 


bagiku 


illfl 


lili 


OfJlvlS 

"Barangsiapa  yang  tidak  mendapatkan  (budak),  maka  (wajib 
atarnya)  berpwiM  dua  bulan  berturut-turut  sdjektm  keduanya 
bercampur.  Maka  siapa  yang  tidtdi  kuasa  (wajiblah  atasnya) 

kamu  beriman  kepada  Allah  dan  Rasu l-Nya.  Dan  indah  hukum- 
hukum  Allah,  dan  bagi  orang  kafir  ada  siksaan  yang  sangat 
pedih."  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  4) 


- c — i: 

SjJi.  .4 ftu  fkJ$  J  cpi 

(Barangsiapa  yang  tidak  mendapatkan  /budak/,  maka 


1111  f i  i  i 
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“°  Abdunazzaq  dalam  Al  Mushannaf  (6/328,  no.  1 1511)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajb  (5/275). 

I4“  Lihat  Al  MuharrarAl  tVafb  oleh  Ibnu  Athiyyah  (5/275). 


CIO- 


!i  iiM'IH  !!!!i  i!  'IH! 


miskin  dalam  hal  kaffarah,  sehingga  tak  perlu  diulang  di  sini.1663 


Firman-Nya,  Silb  " Demikianlah  supaya  kamu 

beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya, "  maksudnya  adalah,  kewajiban 

yang  aku  bebankan  kepada  kalian  bila  melakukan  zhihar  ini  yaitu 


Firman-Nya,  " Dan  bagi  orang  kafir,"  terhadap  1 


cJTCT 


Lihat  kembali  tafsir  surah  Al  Maaidah  ayat  89. 


“Pada  hari  ketika  merdui  dibangkitkan  Allah  semuanya,  lalu 
diberitakaruNya  kepada  merdui  apa  yang  telah  merdut  kerjakan. 
Allah  mengumpulkan  (mencatat)  amal  perbuatan  itu,  padahal 
mereka  telah  melupakannya,  dan  Allah  Maha  Menyaksikan 
segala  sesuatu (Qs-  Al  Mujaadilah  [58]:  6) 


Finnan-Nya,  "Dan  Allah  Maha  menyaksikan 

segala  sesuatu,"  maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Menyaksikan  perbuatan 


pembicaraan  rahasia  antara  tiga  orang,  melainkan  Dialah 
melainkan  Dialah  keenamnya.  Dan  tiada  (pula)  pembicaraan 

Kemudian  Dia  akan  memberitahukan  kepada  mereka  pada  Hari 
Kiamat  apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  SesungguhnyaABah 
Maha  Mengetahui  segala  sesuatu."  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  7) 

Takwil  firman  Allah: 

^  iii&S  * 

0  je£*jr  $t'&  k  (Tidakkah  kamu 

perhatikan,  bahwa  sesungguhnya  AUah  mengetahui  apa  yang  ada  di 
langit  dan  di  bumi?  Tiada  pembicaraan  rahasia  antara  tiga  orang, 
melainkan  Dialah  keempatnya.  Dan  tiada  [pembicaraan  aniara/  lima 
orang,  melainkan  Dialah  keenamnya.  Dan  tiada  [pula/  pembicaraan 


yang  berhubungan  dengan  para  hamba-Nya. 

Ada  perbedaan  cara  membaca  ayat,  is£  "Tiada 


Zi  ■iPJ'  &&  5 

C*}1  i"  lijiSTGIjjoVjJ  pp-ajl 


Warqa' 

_ v _ Ibnu  Abi  Nujaih,  dari 

!#  Z$  &  j  Apakah 


I 


i  II  i: 


Jlilltil 


mereka  pada  Hari  Kiamat,  dan  itulah  sebutuk-buruk  tempat  kembali. 


bertakwalah  kepada  ARah  yang  kepada-Nya  kamu  tikan 
dikembalikan.’’  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  9) 


berbisik  mengenai  dosa  dan  permusuhan  atau  kerduhakaan  kepada  Rasul, 
I  melainkan  berbisiklah  mengenai  kebaikan  dan  ketaatan  kepada  Allah  serta 
hal-hal  yang  dapat  mendekatkan  kalian  ke  arah  itu,  isy&j  yaitu  takut 
kepada  Allah  dengan  menjalankan  semua  kewajiban  dari-Nya  dan 
meninggalkan  segala  larangan-Nya.” 

Firman-Nya,  Zf&  iyjfj  " Dan  bertakwalah  kepada 

Allah  yang  kepada-Nya  kamu  akan  dikembalikan, "  maksudnya  adalah, 
takutlah  kepada  Allah  yang  merupakan  tempat  kembali  kalian  semua. 


mereka,  kecuali  dengan  ttfn  Aflah  dan  kepada  Aflah-Inh 


(Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  10) 

Takwil  fimian  AlUh* 

©  &  <!%  h  'Si  (Sesungguhnya 


Finnan-Nya,  "Sedang  pembicaraan  itu 

tiadalah  memberi  mudharat  sedikit  pun  kepada  mereka,  kecuali  dengan 

tidak  akan  membahayakan  kaum  mukmin  kecuali  Allah  menghendaki, 


atau  dengan  takdir  dari  Allah. 

Finnan-Nya 

hendaknya  orang-orang  yang  beriman  ber, 


Jfy  " Dan  kepada  Aliahlah 
'■tawakal,"  maksudnya  adalah, 
annya  kepada  Allah.  Mereka 


y  fj  p4pc  oeiflif  £>  (^fjj  \i\fp 


(Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  11) 


diperintahkan  Allah  untuk  berlapang-lapang  ini. 


Sebagian  mengatakan  bahwa  itu  majelisnya  Nabi  SAW  secara 


kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Nujaih,  dari  Mujahid,  tentang 
ayat,  "Berlapang-Japanglah  dalam  majelis, "  dia 

berkata,  “Majelisnya  Nabi  SAW  dan  hanya  ditujukan  untuk 
majelis  beliau  secara  khusus.”16*3 

33905.  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Warqa'  menceritakan 


Qatadah,  tentang  finnan  Allah,  ljii2  (33  $£ 

ycst  "Hai  orang-orang  beriman  apabila 


33907.  Aku  diceritakan  dari  Al  Husain,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata: 

Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang  firman  Allah, 


uruti! 


Rasulullah  SAW  maupun  majelis  peperangan. 

Ada  perbedaan  pendapat  dalam  membacanya. 

bentuk  tunggal.  Al  Hasan  Al  Bashri  membacanya  ^  da 

bentuk/amafc.1690 

Kami  membacanya  dengan  bentuk  tunggal,  karena  sudah 
ijma ’  hujjah  atasnya. 

Ayat  "Berktpcmg-lapanglah  dalam  majelis,"  maksud 

adalah,  berilah  keluasan.  -jiT  Wl*  "Maka  lapangkanlah  niscaya  A 

akan  memberi  kelapangan  untukmu."  Maksudnya  adalah,  Allah  a 

Fiiman-Nya,  it  Jj  "Apabila  dikatakan,  'Berdu¬ 

kamu',  maka  berdirilah, "  maksudnya  adalah,  jika  kalian  disuruh  ban, 


Ifitmli 


Surah  Al  Mujaadilah  ■ 


Abdul lah  bin  Mutharrif  juga  berkata,  “Nanti  kamu  akan  beitemu 
dengan  dua  orang,  yang  satu  banyak  puasa,  shalat,  dan  sedekah, 
tapi  yang  satu  lagi  jauh  lebih  baik  darinya.”  Ditanyakan 


Firman-Nya,  5ju2  "Dan  Allah  Maha  Mengetahui  apa 
yang  kamu  kerjakan,"  maksudnya  adalah,  Allah  punya  pengetahuan  tak 


terbatas  mengenai  perbuatan  kalian,  wahai  manusia  Tak  ada  yang 
tersembunyi  dari  pengetahuan-Nya,  baik  perbuatan  yang  taat  maupun 


pembicaraan  khusus  dengan  Rasul  hendaklah  kamu 
pembicaraan  itu.  Yang  demikian  itu  lebih  baik  bagimu  dan  lebih 


Tafsir  Ath-Thabari 


bersui;  ]ika  Hantu  tiaan  memperoien  tyang  onari  uixuuaui*unj 
maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  12) 

TakwiJ  firman  (Allah:  0*  0k 


:  Warqa' 

uni,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Nujaih,  dari 
I,  tentang  firman  Allah,  ££$$  C&  Ok  \?& 


mengeluarkan  sedekah  (kepada  arang  miskin)  sebelum 
pembicaraan  itu\  dia  berkata,  “Itu  diwajibkan,  tetapi  kemudian 


Musa  bin  Abdurrahman  Al  Masruqi  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibl  bin 
Ibad,  dari  Ibnu  Abi  Nujaih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
«S  43*  p*  'd'  "M  orang- 
orang  beriman,  apabila  kamu  mengadakan  pembicaraan  khusus 
dengan  Rasul  hendaklah  kamu  mengeluarkan  sedekah  (kepada 
arang  miskin)  sebelum  pembicaraan  itu,”  dia  berkata,  “Mereka 


mengadakan  pembicaraan  khusus  dengan  Rasul  hendaklah  kamu 
mengeluarkan  sedekah  (kepada  orang  miskin)  sebelum 
pembicaraan  itu,"  dia  bertato,  “Itu  sudah  mansukh  dan  hanya 
berlaku  beberapa  jam  pada  suatu  siang.”'™4 
33924.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  bertato:  Ayahku  menceritakan 


'y ‘Hai orang-orang  beriman,  ap~^'~  *- - 


pembicaraan  itu  Yang  demikian  ilu  lebih  baik  bagimu  dan  lebih 
bersih ,  jika  kamu  tidak  memperoleh  (yang  akan  disedekahkan 


dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  fiiman  Allah, 

t: :  '.  ” Hendaklah  kamu  mengeluarkan  sedekah  (kepada  orang 


kalau  selengah  dinar?"  Ali  berkata,  “Mereka  juga  belum 
sanggup.”  Nabi  SAW  bertanya,  “ Lalu  berapa  menurutmu?"  Ali 

zuhud  (sederhana)." 

ketika  ayat  ini  turun,  $&&&]£&&■!$  6l!5X 

Sii  ‘Hai  orang-orang  beriman,  apabila  kamu  mengadakan 
pembicaraan  khusus  dengan  Rasul  hendaklah'  kamu 
mengeluarkan  sedekah  (kepada  orang  miskin)  sebelum 
pembicaraan  itu'.  Kemudian  turun  ayat  berikutnya,  J  Sri", 
y&i  Z%  i  ‘Apakah  kamu  takut  akan  (menjadi  miskin) 

mengabaikan  kepada  kamUBabak^  Ibnu  Zaid  berkala  tentang 
firman  Allah,  fytJK  Jjil 


“Apakah  kamu  takut  akan  (menjadi  miskin)  karena  kamu 


zakat,  taatlah  kepada  AUah  dan  Rasul-Nya;  dan  Allah  Maha 
Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan.” 

(Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  13) 


Takwil  firm.fi  Allah: 

©Sjt5  t&f  36  %£  31  \Jjfr  5$i  gCJ  ija  \S& 

(Apakah  kanta  takut  akan  [menjadi  nrnkinj  karena  kamu  memberikan 


maka  dirikanlah  shalat,  tunaikanlah  zakat,  taatlah  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya;  dan  AUah  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan) 


Maksud  ayat  di  atas  adalah,  apakah  kalian  takut,  wahai  orang- 
orang  beriman,  untuk  menyerahkan  sedekah  sebelum  berbisik  kepada 
Rasulullah  SAW?  Apakah  kalian  khawatir  kehabisan  harta? 

Pada  dasarnya,  kata  isyfaq  dalam  bahasa  Arab  adalah  al  khauf 
‘Takut”  dan  al  hadzr  “Khawatir”.  Dalam  hal  ini  artinya  yaitu,  apakah 
kalian  takut  miskin  lantaran  menyerahkan  sedekah? 

Apa  yang  kami  kemukakan  ini  senada  dengan  pendapat  para  ahli 


Fiiman-Nya,  SjCi  C/gf'uij  "Dan  Allah  itu  Maha  Mengetahui 
apa  yang  kalian  kerjakan,"  maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Tahu  dengan 


bukan  dari  golongan  kamu  dan  bukan  (pula)  dari  golongan 

1^^i^^mengetahuLn  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  14) 

TakwU  firman  Allah: 

0  (Tidakkah  kamu  perhatikan  orang- 


tijIflljilfllSSt 


iiisursrriiiiiiP 


mu 


maka  Rasulullah  berkala  kepadanya,  " Mengapa  kamu  memaki 
diriku?  ”  Orang  itu  kemudian  bersumpah  bahwa  dia  tidak  pernah 
radakukmta.M^u  tunmlah  ayat,  SjS2  £  Je  l&j 

mereka  mengetahui."  Serta  satu  ayat  lainnya.'714 

mereka  halangi  (manusia)  dari  jalan  Allah;  kar&iatiumereka 
(Qs.  Al  Mujaadilah  [58J:  15-16) 


®S4£- 

(untuk  menolong)  mereka  dari  adzab  Allah.  Mereka  itulah 
penghuni  neraka,  dan  mereka  kekal  di  dalamnya 
(Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  17) 

Takwil  firman  Allah:  j 

(Harta  be ‘  1  *  .... 


yang  dimurkai  Aliah  (Yahudi)  sebagai  sekutu  mereka. 

Fitman-Nya,  iwii-  fi  "Mereka  kekal  di  dalamnya" 
. ada  di  neraka  tanpa  batas  waktu  dan  tetap 


"(IngadaK)  hari  (ketika)  mereka  semua  dibangkitkan  Allah  lalu 
mereka  bersumpah  kepada-Nya  (bahwa  mereka  bukan 


musyrikin)  sebagaimana  mereka  bersumpah  kepadamu;  dan 
mereka  menyangga  bahwa  mereka  akan  memperoleh  suatu 
(manfaat).  Ketahuilah,  bahwa  sesungguhnya  merekalah  orang' 
orang  pendusta."  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  18) 


Takwil  firman  Allah:  g 

((Ingatlah]  hari  [ketika]  mereka  semua 
dibangkitkan  Allah  lalu  mereka  bersumpah  kepada-Nya  [bahwa 


kepada  kami,  dia  berkata:  Sa’di  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  firman  Allah,  tJr  'J&  JJ&T  "(Ingatlah)  hari 


nay 


UI 


bahwa  sesungguhnya  golongan  syetan  itulah  golongan  yang 
merugi"  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  19) 


Firman-Nya,  " Syetan  telah  mengua%ri  mereka, ” 

maksudnya  adalah,  syetan  lelah  mengalahkan  mereka. 

v >»  "Lalu  menjadikan  mereka  lupa  mengingat  Allah ;  mereka 


Fiiman-Nya,  'f  $1  'S  "Ketahuilah,  bahwa 


Sesungguhnya  Allah  Maha  Kuat  lagi  Maha  Perkasa.  ” 

(Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  20-21) 

Takwil  firmut  Allah:  0  Wl  4  4 St  'zj$Z  Sl 

<£>l  Q  St  (Sesungguhnya  orang- 


cs£y&-  'cACPrzJ* 4< ^=“ 

4i55**V$  iieiAS  pr®  ^ 

0o>jg^^Sg>t  ^ 

KcWh!£X)>^a  seLnj^dmya  hfcfrwliah  itu  adalah  golongan 
yang  beruntung'1  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  22) 

Takwil  firman  Allah:  ^j3!f  jjyR jj&j 


Allah  Ja/la  Tsana'uhu  berita: 

pada  Allah  dan  Hari  Akhirat,  saling  berkasih-sayang  dengan  orang- 
orang  yang  menentang  Allah  dan  Rasul-Wya,”  wahai  Muhammad.  Kamu 


Allah  dan  Rasul-Nya  serta  menyelisihi  perintah  dan  larangan  Allah. 


Firman-Nya,  (UltSC  %  “ Meskipun  itu  adalah  bapak 

mereka  sendiri."  artinya  adalah,  meskipun  mang  yang  membenci  Allah 
dan  Rasul-Nya  itu  adalah  ayah  mereka,  atau  anak  mereka,  atau  saudara 
mereka,  atau  kerabat  mereka. 

Allah  memberitahu  ayat  ini  kepada  Rasul-Nya  Muhammad  SAW 


TAFSIR  SURAH  AL  HASYR 


Ya  Tuhanku,  Permudahlah 


O  *y34c  h'g* 

“Telah  bertasbih  kepada  Allah  apa  yang  ada  di  langit  dan  bumi; 
dan  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana." 

(Qs.  Al  Hasyr  [59]s  1) 

Takwil  firman  Allah:  4C  A 

<Q  (Telah  bertasbih  kepada  Allah  apa  yang  ada  di  langit  dan 
bund;  dan  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana) 

Firman-Nya,  gi  "Telah  bertasbih  kepada  Allah,”  artinya 
adalah  berdoa  kepada-Nya  dan  sujud  kepada-Nya.  j?}#  4  Cj  4 U 

"Apa yang  ada  di  langit  dan  di  bumi,”  berupa  semua  makhluk-Nya. 

Firman-Nya,  20$  "Dan  Dialah  Yang  Maha  Perkasa 

lagi  Maha  Bijaksana, "  maksudnya  adalah.  Dia  Maha  Perkasa  untuk 
membalas  siapa  yang  berdosa  dan  bermaksiat  kepada-Nya,  sekaligus  Dia 


3  i?-<i ’rt^i  JH  Oi  ■>$  U6  i 


\muu 


i*-^ 

Ov^jkl#* 

“Dialah  yang  mengehtaHum  orat^ormgUafir  di  antara  AM» 


Ifeyr [59lT?)  'a* 


JSBS#iteS@E^S|i® 

kAtZ-Z  ^.v*5(fB>s4*^J*J 

(Dialah  yang  mengeluarkan  orang-orang  kafir  di  antara 


Finnan-Nya  1 


aman  dari  mmah-nnnah  mereka.  Sebagian  ada  yang  mengungrikfi  Syan., 
dan  ada  pula  yang  ke  Khaibar.  Inilah  maksud  finman-Nya 

i ^"Dialah  yang  mengeluarkan  orang- 
orang  kttfr'di  antara  Ahli  Kitab  dari  kampung-kampung  mereka  pada 
saat  pengusiran  yang  pertama."'713 

Senada  dengan  yang  kami  kemukakan  ini  adalah  pendapat  para 


33944.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  dia  beikata^Abu 

kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  dia  beikata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  beikata;  Wataqa 

Mujahid,  tentang  fiiman  Allah, 

di  antara  Ahli  Kitab  dari  kampung-kampung  mereka  pada  saat 
pengusiran  yang  pertama,"  dia  beikata,  “Maksudnya  adalah  bani 
Nadhir,  sampai  fiiman  Allah,  iraJSi  atjii,  ' Dan  karena^Dia 


ilfililll rflll 


Nabi  SAW  mengusir  mereka  sampai  menuju  Khaibar, 
sekembalinya  beliau  dari  Uhud.”1727 


dil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Ats- 

lenceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri, 

ayat,^3it  &  " Dari  kampung-kampung  mereka 


menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  menceritakan 
kepada  kami,  tentang  firman  Allah, 

kafir  di  antara  Ahli  Kitab  dari  kampung-kampung  mereka  pada 


mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman  Allah,  $1,  " Pada  sqat  pengusiran  yang  pertama, " 

dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  ke  Syam,  kedka  mereka  digiring 
ke  Syam.”1134 
Dia  lalu  membaca  ayat, 

tajCsl  fciji  \ijri  i  J*  c>j  ” Hai  orang-orang 

yang  telah  diberi  Al  Kitab,  beriliumlah  kamu  kepada  apa  yang 
telah  Kami  turunkan  (Al  Qur  'an)  yang  membenarkan  kitab  yang 
ada  pada  kamu  sebelum  Kami  mengubah  mukafmu),  lalu  Kami 
putarkan  ke  belakang.  ’’  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  47)  Dia  lalu  berkala, 
“Artinya  yaitu,  dari  mana  saja  dia,  pasti  berputar  sampai  kembali 


lain  Abdul  lah  bin  Ubay  bin  Sahil,  Wadi’ah  dan  Malik  (keduanya 
putra  Nau&l),  Suwaid,  dan  Da’is,  yang  berangkat  menemui  bani 
Nadhir.  Mereka  menyarankan  agar  bani  Nadhir  bertahan,  karena 
mereka  akan  menolong  dan  menyelamatkan,  kalau  kalian 


sjSoS^Jjij 

^  yl5^i^-2«ii]fsSt4t2<>yi|>iw  5t|>tiji^.<^!sO 

"Dan  jika  tidaklah  karena  Allah  telah  menetapkan  pengusiran 
adalah  karena  sesungguhnya  mereka  menentang  Allah  dan 

Rasul-Nya.  Barangsiapa  menentang  Allah  dan  Rasul-Nya, 
(Qs.  Al  Hasyr  [59}:  3-4) 


lili 


iflifl 


0^2! 


”  (Qs.  AJ  Hasyr  [59]:  5) 


Takwil  firman  Allah: 

0pa  saja  yang  kamu  tebang  dari  pohon 
kurma  / milik  orang-orang  kafir]  atau  yang  kamu  biarkan  /  tumbuh / 


Maksud  ayat  di  atas  adalah  apa  yang  mereka  tebang  dari  segala 
jenis  buah  kurma,  atau  yang  mereka  tinggalkan  tetap  di  atasnya 


Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menafsirkan  kata  al  liinah 


Illlil 


kepada  kami,  tentang  firman  Allah,  £  " Apa  saja 

yang  kamu  tebang  dari  pohon  kurma,”  dia  berkata,  "Itu  adalah 


dalam  syairnya  berikut  ini: 


Embun  malamnya  bersinar  di  balik  bulu-bulu.’’ 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  dari  Bashrah  biasanya  mengatakan 
kata  yh  dari  kata  Ojill  dan  jamaknya  adalah  Oijli,  yang  bentnk 

Dikatakan  bahwa  diucapkan  al-linah  karena  dia  dari  wazan  1 iii 
dari  jy,  atau  dalam  hal  ini  asalnya  adalah  OjUl,  yang  artinya  sejenis  pohon 


Sebagian  abli  mengingkari  hal  ini  dan  mengatakan  bahwa  asal 
katanya  adalah  lawnm  yang  bentuk  jamaknya  al-lawwan,  bukan  al- 


menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ketika  Rasulullah  SAW 

SAW  memerintahkan  untuk  menebang  pepohonan  kurma  dan 

kau  telah  melarang  untuk  berbuat  kerusakan  dan  mengecam 
pelakunya?  Lalu,  mengapa  ada  penebangan  dan  pembakaran 
pohon  kurma  ini?!”  Allah  lalu  menurunkan  ayat, 

j'  "AP0  soga  yang 

kamu  tebang  dari  pohon  kurma  (milik  orang-orang  kafir)  atau 
yang  kamu  biarkan  (tumbuh)  berdiri  di  atas  pokoknya,  maka 


Firman-Nya,  $h  "Mata  (semua  itu)  adalah  dengan  izin 
Allah, "  maksudnya  adalah,  menebang  pohon  kuima  atau  membiarkannya 
diizinkan  oleh  Allah  sebagai  tindakan  keras  kepada  musuh-musuh-Nya, 
dan  bukan  merupakan  bentuk  pengerusakan. 


Firman-Nya,  "Karena  Dia  hendak  memberikan 

kehinaan  kepada  orang-orang  fasik"  maksudnya  adalah,  untuk 
menghinakan  orang-orang  yang  tidak  mau  patuh  kepada  Allah,  Yang 

"Dan  apa  saja  harta  rampasan  (fa’ i)  yang  diberikan  Aliah 

seekor  unta  pun,  tetapi  Allah  yang  memberikan 
kekuasaan  kepada  Rasul-Nya  terhadap  apa  saja  yang 


dikehendaki-Nya.  Allah  Maha  Kuasa  atas  segala : 
(Qs.  Al  Hasyr  [59]:  6) 


Tikwil  firman  /fflah:  D  ’&tAyi  &1SH3SZJ 

saja  harta  rampasan  [fa’ i  J  yang  diberikan  Allah  kepada  Rasul-Nya 


Firman-Nya,  V>  ^  Tu  "Maka  untuk 

mendapatkan  itu  kamu  tidak  mengerahkan  seekor  kuda  pun  dan  (tidak 

mengerahkan  kuda  atau  unta.  Unta  adalah  makna  dari  kata  rikab. 


33983.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Oatadah,  tentang  ayat, 

" Dan  apa  saja  harta  rampasan  tfm'i)  yang  diberikan 


Allah  dan  Rasul-Nya  kepada  kalian”1768 
Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah 
bersabda,  "Negeri  mana  soga  yang  diberikan  Allah  (tanpa  susah  payah) 
kepada  Rasul-Nya,  maka  itu  untuk  Allah  dan  Rasul-Nya,  dan  setiap 
negeri  yang  ditaklukkan  oleh  kaum  muslim  dengan  perjuangan  keras, 
maka  Allah  dan  Rasul-Nya  mendapat  seperlima  bagian  rampasan  perang 

33984.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Ats- 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri, 
tentang  firnian  Allah,  21Z $  T3  " Kamu  tidak 

'ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  menaklukkan  penduduk  Fadak  dan 
satu  kampung  lagi  yang  aku  tak  ingat  namanya.  Selain  itu  beliau 
juga  mengepung  satu  kampung  yang  lain.  Penduduk  kampung  itu 
lalu  mengirim  utusan  untuk  berdatnai  dengan  Rasulullah  SAW. 
Allah  berfirman  •£  J2.  j.  &  T3  ‘ Maka  untuk 

(tidak pula)  seekor  unta  pun*.  Artinya,  tanpa  peperangan.” 


menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepadaku  dari  Yazidbin  Ruman,  tentang  ayat, 

diberikan  Allah  kepada  Rasul-Nya  (dari  harta  benda)  mereka, "  ia 

5£i 

untuk  mendapatkan  itu  kamu  tidak  mengerahkan  seekor  K 
dan  (tidak  pula)  seekor  unta  pun,  tetapi  Allah  yang  men 
kekuasaan  kepada  Rasul-Nya  terhadap  apa  saji 
dikehendaki-Nya.  Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu  ’ 

33986.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  dia  beite 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa  menc 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  dia  ber 


kuda  pun  dan  (tidak  pula)  seekor  unta  pun, "  dia  berkata, 
mereka  mengingatkan  bahwa  Dia  telah  menolong 
Cukuplah  pertolongan-Nya  tanpa  persiapan  ketika  mau 
bani  Quraizhah  dan  Khaibar.  Apa  yang  diberikan  Allat 


imfissms'w 


j  ^-lf  "/I;*;  .saja  harta  rampasan  (fai’i)  yang  diberikan  Allah 

kota-kota  maka  adalah  untuk  Allah  untuk  rasul,  kaum  kerabat, 
anak-anak  yatim,  orang-orang  miskin  dan.  orang-orang  yang 
dalam  perjalanan."  Dia  laio  beifiman  Uj  Jj-J'  Uj 

Z  p^...  ■ Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu,  maka 
terimalah  Dan  apa  yang  dilarangnya  bagimu,  maka 
tinggalkanlah....”1™ 


41  i? 


3%#t*  &*&&  ^5 
O  >&^*i&\jfc\&i&i p&z&& 


tmajoll«»>^I^l>c^»«^M>^Ai^Sesiirvss^)« 
AUah  amat  keras  kuhmumnya.”  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  7) 


Maksud  ayat  tersebut  adalah,  " Apa 

saja  harta  rampasan  (fa’ii)  yang  diberikan  AUah  kepada  Rasul-Nya  (dari 
harta  benda)  yang  berasal  dari  penduduk  kota-kota,"  yang  diberikan 
Allah  kepada  Rasul-Nya  berupa  hatta  kaum  musyrik  perkotaan. 


Kemudian  dia  membaca  ayat,  -S.  ££  CjI  $ 

"Ketahuilah  sesungguhnya  apa  saja 
yang  dapat  kamu  peroleh  sebagai  rampasan  perang  maka 

>u!^M[8]h41) 


?!  m 


n  ifu 


Bakar  dan  Umar  Mereka  menetapkan  bagian  Allah  dan  Rasul-Nya  untuk 
jalan  Allah  sebagai  sedekah  dari  Rasulullah.1778 


””Apa  saja  harta  rampasan  (fai  ’i)  yang 
diberikan  Allah  kepada  Rasul-Nya  (dari  harta  benda)  yang  berasal  dari 
penduduk  kota-kota  maka  adalah  untuk  Allah,  untuk  rasul,"  adalah 
keterangan  tentang  pembagian  harta  yang  disebutkan  Allah  dalam  ayat 
sebelumnya,  yaitu  ^2.  ii  jk  D  <3*  SISiEj 

" Dan  apa  saja  harta  rampasan  (fai 'i)  yang  diberikan  Allah  kepada  Rasul- 
Nya  (dari  harta  benda)  mereka,  maka  untuk  mendapatkan  itu  kamu  tidak 
mengerahkan  seekor  kuda  pun  dan  (tidak  pula)  seekor  unta  pun."  Ini 
merupakan  pendapat  para  ahli  fikih  masa  kini  (masa  Ath-Thabari  — 


qira'at  kecuali  Abu  Ja’fir  Al  Qari  membacanya,  dengan  nashab 
sebagai  khabar  (khabar  i#}),  dan  pada  kata  mengandung  makna/u  'i, 
sedangkan  kata  s  adalah  khabarnya 

Abu  Ja’far  Al  Qari  membacanya  iTj!  i)">S5  'i  ’j  dengan  me- 
marfu  '-kan  kata  2ja  sebagai  ts»i  ;>&  dan  khabar-nya.  adalah  &2lft  3 


kan  hutuf  <it/.  Hanya  ada  riwayat  dari  Abu  Abdunahman  yang 
membacanya  dengan  harakat  fathah  Jlji. 


adalah  nama  sesuatu,  sedangkan  bila  di-/otfart-kan  beraiti  kata^ketjanya.^ 

mawhil,  dan  maknanya  adalah  seperti  yang  saya  sebutkan  sebelumnya 
Alasannya,  semua  sepakat  akan  kebolehan  membacanya  sej 
ada  perbedaan  an 


Surah  Al  Hasyr . 


Finnan-Nya, 


j  pX  "Apa  yang  diberikan  Rasul 
maksudnya  adalah,  apa  yang  diberikan  Rasul 


perkampungan  tersebut,  ambillah.” 

Finnan-Nya,  [ £&  ZZ  j "Dan  apa  yang  dilarangnya  untuk 
kalian  maka  jangan  kalian  ambil, "  maksudnya  adalah,  berupa  pencurian 


33994.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Abi 
Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Al  Hasan,  tentang 
fimian  Allah,  yliu  "Apa yang 


Finnan-Nya,  'JJ  [£sg  "Dan  bertakwalah  kepada  Allah, "  artinya 
adalah,  takutlah  kepada  Allah  dan  hindari  siksa-Nya  jika  kalian  melawan 
perintah  Rasul-Nya  dengan  mengambil  apa  yang  dia  larang,  dan 

Finnan-Nya,  "Sesungguhnya  Allah  Maha  Keras 

siksa-Nya, "  maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Keras  siksa-Nya  bagi  orang- 
orang  yang  durhaka  kepada  Rasul-Nya. 


“(Juga)  bagi  orang  fakir  yang  berhijrah  yang  diusir  dari 


mencari  karunia  dari  Allah  dan  keridhaon-Nya  dan  mereka 
menolong  Allah  dan  Rasul-Nya.  Mereka  itulah  orang-orang 
yangbenar.”  (Qs.  AlHasyr  [59]:  8) 

Takwil  finfian  Allah:  Oi  UM  Stgfpi-K  ifali 

bagi  orang  fakir  yang  berhijrah  yang  diusir  dari  kampung  halaman 
dan  dari  harta  benda  mereka  f  karena  j  mencari  karunia  dari  Allah  dan 
keridhaan-Nya  dan  mereka  menobng  AUah  dan  Rasul-Nya.  Mereka 
itulah  onng-orangyang  benar) 


Maksudnya  adalah,  supaya  apa  yang  dibelikan  Allah  berupa /a 'i 
kepada  Rasul-Nya  itu  tidak  hanya  betputar  di  kalangan  oiang  kaya  semata 
di  antara  kalian-  Seharusnya  dia  menjadi  milik  orang-orang  miskin  dari 


Mujahid,  tentang  ayat,  .-(fC  'SS,  sSl  B  "Apa  yang  AUah 
peruntukkan  untuk  Rastd-Nya, ”  ia  betkata,  “Hatta  bani  Quraizhah 


4$t> 

\x£-  fc  $%$}  l^t^S^Cj^ySi 

O  '£■  42  & 

telah  beriman  (Anshar)  sebehtm  (kedatangan)  mereka 
(Muhajirin),  mereka  (Anshar)  'mencintai"  orang  yang  berhijrah 
kepada  mereka  (Muhajirin).  Mereka  (Anshar)  tiada  menaruh 

kepada  mereka  (M^ugirin);  dan  ^eirn  mengmmuto  (orang- 
diri^a,  mereka^lAon^m^^iigbenmtimg 


I  s  i  I 


Hl«*l 


Dujanah 


kebetulan  fakir.”  88 

34002.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  beikata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  beikata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman  Allah,  Ijijt  Ei  4  Sji*  -'S  "Mereka 

(Anshar)  tiada  menaruh  keinginan  dalam  hati  mereka  terhadap 
apa-apa  yang  diberikan  kepada  mereka  [Muhajirin]),"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  yang  diberikan  kepada  Muhajirin.”1789 

.  Dia  berkata,  “Setelah  itu  ada  beberapa  kalangan  Anshar  yang 
membicarakan  hal  ini,  yaitu  tentang  harta  bani  Nadhir.  Allah  lalu 
menjawab  mereka,  "£  <S- 

j£  iDan  W* 

saja  harta  rampasan  tfa’i)  yang  diberikan  Allah  kepada  Rasul- 
Nya  [dari  harta  benda]  mereka,  maka  untuk  mendapatkan  itu 

terhadap  apa  stga  yang  dikehendaki-Nya.  Allah  Maha  Kuasa 
segala  sesuatu)* .” 


lliill 


maksudnya  Syuhh  di  sini  maksudnya  adalah  memakan  harta 
saudaramu  tanpa  hak,  sepati  kau  sebutkan,  itu  adalah 
kebakhilan.”1797 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Yahya  dan  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Thariq  bin 
Abdurrahman,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Anu  Al  Hayyaj  Al 
Asadi,  dia  berkata:  Aku  pernah  thawaf  di  Ka’bah,  dan  aku  melihat 
seorang  laki-laki  berkata,  “Ya  Allah,  jagalah  aku  dari  kebakhilan 
diriku.”  Dia  hanya  mengucapkan  itu  dan  tidak  lebih,  maka  aku 


firman  Allah,  jij.  JiJ  "Banmgsiapa  yang  dipelihara 

sesuatu  yang  dilarang  Allah,  dan  tidak  dihalangi  oleh  kekildian 
untuk  mengeluarkan  sesuatu  yang  diperintahkan  Allah  untuk 

"Dan  orang'orcmg  yang  datang  sesudah  mereka  (Muhajirin  dan 
Anshar),  mereka  berdoa,  ‘Ya  Rabb  kami,  beri  ampunlah  kami 

kami,  dan  janganlah  Engkau  membiarkan  kedengkian  dalam  hati 
kami  terhadap  orang-orang  yang  beriman.  Ya  Rabb  kami, 
sesungguhnya  Engkau  Maha  Penyantun  lagi  Maha 
Penyayang' (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  10) 


yang  beriman.  Ya  Rabb  kami,  sesungguhnya  Engkau  Maha  Penyantun  lagi 
Maha  Penyayang  "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Engkau  Maha  Kasih 
kepada  hamba-hamba-Mu  dan  Maha  Sayang  terhadap  mereka  yang 
bertobat  serta  memohon  ampunan  atas  dosanya. 


(Qs.  Al  Hasyr  [59]:  11) 


m 


mmafik, "yaitu  Abdullah  bin  Ubay  dan  sahabat-sahabatnya,  serta 

Firman-Nya,  ^iSjt  $  i;  ij>T  a/ jt  jaj&l  Sj^Tong  berkala 
kepada  saudara-saudara  mereka  yang  kafir  di  antara  Ahli  Kitab," 
maksudnya  adalah  Yahudi  bani  Nadhir.  Sebagaimana  disebutkan  dalam 
riwayat  berikut  ini: 

34022.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dia  beikala:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad  bin 
Abi  Muhammad,  dari  Ikrimah  —atau  Sa’id  bin  Jubair—  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  mengatakan  ^hwa  maksud  firman-Nya, 

mereka  yang  'kafir  di  antara  Ahli  Kitab, "  adalah  Yahudi  dari  bani 
Nadhir.1*11 

Firman-Nya,  "Sesungguhnya  jika  kamu 

orang  munafik  berkata  kepada  Yahudi  dari  bani  Nadhir-  “Jika 


1  Tafsir  Ath-Thabari 

maksudnya  adalah,  kami  tidak  akan  sekalipun  menaati  siapa  saja  yang 
memerintahkan  (kami)  untuk  melecehkan  atau  tidak  menolong  kalian, 
katena  kami  akan  selalu  bersama  kalian.  jSSjJ  ojj  "Dan  jika 

kamu  diperangi  pasti  kami  akan  membantu  kamu "  Jika  Muhammad 
SAW  dan  para  sahabatnya  memerangi  kalian,  niscaya  kami  menolong 
kalian  (untuk  menghadapi  mereka). 

Firman-Nya,  iii£$p\\psakj’Dan  Allah  menyaksikan  bahwa 
sesungguhnya  mereka  benar-benar  pendusta,"  maksudnya  adalah,  Allah 

menolong  orang-orang  Yahudi  dari  bani  Nadhir  tak  lain  adalah  Sji £3 
"Benar-benar  pendusta, "  yaitu  para  pendusta  yang  mengingkari  janji 
kepada  orang-orang  Yahudi  tersebut 


-Cm O 


&  oJifS&fall'S&pe^j&'S 
O  (S  1 

Allah.  Yang  demikian  itu  karena  mereka  adalah  kaum  yang 
berbenteng  atau  di  balik  tembok  Pemrnsuhanjmtara sesama 

s^SSU^(Qs.AIHasyr[59]:lM4) 


berkata,  “Maksudnya  adalah  orang-orang  musyrik  dan  Ahli 
Kitab.”'*17 

Dituturkan  kepada  kami  bahwa  Abdullah  membaca  ayat  tersebut 
dengan  ‘c-s&  'fiiji'i  yang  artinya  hati  mereka  benar-benar  terpecah-belah 
dan  bertolak  belakang.1818 

sebelum  mereka  telah  merasai  akibat  buruk  dari  perbuatan 

orang  munafik  itu  adalah)  seperti  (birukan)  syetan  ketika  dia 
berkata  kepada  manusia,  ‘Kafirlah  kamu’,  maka  tatkala  manusia 
itu  telah  kafir,  maka  ia  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  beriejras  diri 

semesta  alam’.”  ( Qs .  Al  Hasyr  [59]:  15-16) 

Takwil  firman  Allah:  po  f+fi  Ki}  3  6i  Z$ 


perumpamaan  dalam  ayat  ini. 

Fiiman-Nya,  "Telah  merasai  akibat  buruk  dari 

perbuatan  mereka, "  maksudnya  adalah,  mereka  mendapatkan  balasan  dari 
Allah  SWT  atas  kekafiran  mereka  terhadap-Nya.  jylJ& pi  "Dan  bagi 
mereka  adzab  yang  pedih, "  di  akhirat  kelak  —  selain  yang  telah  mereka 
terima  di  dunia —  mereka  akan  mendapatkan  £jj  yakni  adzab  yang 

sangat  pedih. 

Fiiman-Nya, 


hid  dalam  tafsirnya  (hal.  653),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  i 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/290). 


Ta/sir  Ath-THobori 


mmmn 


TafsirAlh-Thabari 


Sedangkan  jika  ia  masih  tetap  maka  jagalah  dia  sampai  kami 
kembali’.  Pendeta  itu  menjawab,  ‘Aku  akan  mencukupkan  kalian 
(yaitu  melakukannya),  insya  Allah'. 


Mereka  pun  pergi,  dan  setelah  itu  pendeta  tersebut  mulai 
mengobati  wanita  itu  hingga  ia  sembuh  dan  kembali  tampak 


itu,  ‘Akulah  yang  telah  menggodamu  agar  berzina  dengannya  lalu 
membunuhnya  setelah  itu.  Apakah  engkau  mau  kuselamatkan?’ 
‘Ya’,  jawabnya.  ‘Apakah  engkau  mau  menaatiku’,  tanya  syetan 
itu  lagi.  ‘Ya’,  tegasnya.  Syetan  lalu  berkata,  ‘Kalau  begitu 
sujudlah  kepadaku  sekali  saja’.  Pendeta  itu  pun  sujud  kepadanya. 


■*1D 


Namun,  setelah  itu  ia  dibunuh. 

Itulah  firman  Allah 

^A4  *XSj.  '(Bujukan  orang-orang  munafik  itu  adalah) 
seperti  (bigukan)  syetan  ketika  dia  berkata  kepada  manusia, 


Tafsir  Ath-Thabari 


&  atfMjs&^essju&jaya: 

O'oJ^Ci 

“Maka  adalah  kesudahan  keduat^b^MJas^^Stdtrrya 


(akhirat);  dan  bertakwalah  kepada  Allah,  sesungguhnya  Allah 
Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan.” 

(Qs.  Al  Hasyr  [59J:  17-18) 

0  oJl2  ‘Cf’jyf-  'Hl\  (Maka  adalah  kesudahan  keduanya,  bahwa 
sesungguhnya  keduanya  f  masuk )  ke  dalam  neraka,  mereka  kekal  di 

arang  yang  beriman,  bertakwalah  kepada  Allah  dan  hendaklah  setiap 


Sebagian  ahli  nahwu  Bashiah  berpendapat  bahwa  kata  te 
dibaca  nashb  karena  kedudukannya  sebagai  hal  (keterangan  kea 
sedangkan  kedudukan  dalam  kalimai  adalah  sebagai  khabar. 
Menurut  mereka,  dalam  konteks  perkataan,  lafiizh  lii 


“Engkau  datang  bersamanya"  maupun  “Engkau  tidak  datang 

sering  memposisikan  kata  tersebut  sebagai  hal  jika  konteks  ieisebut 
memiliki  muatan  makna  taukid  atau  yang  serupa  dengannya 

yang  musyrik  (akan  masuk)  ke  Neraka  Jahanam;  mereka  kekal  di 
dalamnya  Mereka  itu  adalah  seburuk-buruk  makhluk  ”  (Q$.  Al  Bayyinah 

198]:  6) 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  (merujuk  kepada  bacaan  Abdullah  bin 
Mas’ud:  i#  OtiJfc  _>l3t  J  b^5)1826  berpendapat  bahwa  konteks 


sambil  menahannya”  Serta  perkataan  penyair  berikut  ini: 

^  J* 

Alasannya  adalah,  makna  v?j*  di  sini  tak  lain  adalah  Ini 

dengannya  Namun,  jika  kedua  sifat  tersebut  berbeda,  maka  baik  nashb 
maupun  rafu,  boleh  dilakukan.  Hanya  saja,  nashb  lebih  baik.  Contohnya 
v*0  J  &  i>.  Anda  lihat  pada  kalimat  tersebut  huruf  J  pada 
lafazh  c43'  ^  berbeda  dengan  huruf  ^  pada  lafuh  .  Alasan  mereka 

sifat  yang  pertama.  Bukankah  Anda  bisa  mengatakan  J 

4*  seandainya  Anda  mengatakan  ^  &  C**  tentu 

kalimat  ini  tidak  dibenarkan.  Bukankah  Anda  juga  dapat  mengatakan  LU 
tJiJf  £  j  JlpM  Jrj,  Yang  menunjukan  bahwa  i'rab  nasb  diberikan 
ketika  sifat  yang  terakhir  tidak  dapat  disebutkan  di  depan  (terlebih 

yang  terakhir  mungkin  disebutkan  di  depan  (terlebih  dahulu). 

Firman-Nya,  31  lyul  \JX  " Hai  orang-orang  yang 

beriman,  bertakwalah  kepada  Allah,"  maksudnya  adalah,  berimanlah 


dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

kepada  kami,  dia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  firman  Allah,  @5 

y-\  \i  JS  "Hai  orang-orang  yang  beriman,  bertakwalah 

telah  diperbuatnya  untuk  hari  esok  (akhirat),  ”  ia  beikata,  “Allah 
SWT  masih  terus  mendekatkan  waktu  datangnya  Hari  Kiamat, 
hingga  Dia  menjadikannya  seolah-olah  esok  hari,  dap  besok 
adalah  Hari  Kiamat”182* 

tentang  firman  Allah,  £ " Apa  yang  telah  diperbuatnya 

untuk  hari  esok  (akhirat), "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  (untuk) 
Hari  Kiamat.”1*29 

Aku  diceritakan  dari  Al  Hasan,  dia  berkata:  Aku  mendengar 


Dia  lalu  membaca  firman-Nya,  $  &  " Seakan-akan 

pernah  berada  di  dunia  sebelumnya” 

Fiiman-Nya,  sSf  (J2f  " Bertakwalah  kepada  Allah,”  maksudnya 
adalah,  takutlah  kepada  Allah  SWT  dengan  mengeijakan  segala  perintah- 
Nya  dan  menjauhi  segala  perbuatan  maksiat  kepada-Nya 

Firman-Nya,  jJLS»  U*  jji-  ^"Sesungguhnya  Allah  Maha 
Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan, "  maksudnya  adalah,  Allah  SWT 

tersembunyi  di  hadapan-Nya,  dan  Dia  akan  membalas  semua  perbuatan 
kalian. 

MO 

"Dan  janganlah  kamu  seperti  orang-orang  yang  htpa  kepada 

sendiri .  Mereka  itulah  orang-orang  yang  fasik.” 

(Qs.  Al  Hasyr  [59J:  19) 


hak-hak  Allah  SWT.”  Oleh  karena  itu.  "Lalu  Allah 

menjadikan  mereka  lupa, "  bagian  diri  mereka  sendiri.1833 
Firman-Nya,  u Mereka  itulah  orang-orang 


yang  fasik,  ”  maksudnya  adalah,  m 
SWT  adalah  orang-orang  yang 
perbuatan  maksiat  kepada-Nya. 


?ka  itulah  orang-orang 
upakan  (hak-hak)  Allah 
dari  ketaatan  kepada 


O  .jUStf ££& XS 

penghuni  jcamah.  Penghuni-penghuni  /annah  itulah  orang-orang 
yang  beruntung"  <Qs.  Al  Hasyr  [59]:  20) 

Takwil  firman  Allah:  <Lz*\ 

©  Z&pK  P*  iUJf  (Tidaklah  sama  penghuni-penghuni  neraka 


"Kalau  sekiranya  Kami  turunkan  Al  Qur'an  ini  kepada  sebuah 

IKrmnpar,uuZ^ 


0  iSfJf 


TafsirAth-Thabari 


kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, : 

\-yL  j!!*,  <j £  J  "Kalau  sekiranya 

Kami  turunkan  Al  Qur'an  ini  kepada  sebuah  gunung,  pasti  kamu 
akan :  melihatnya  tunduk  terpecah-belah."  Hingga  fiiman-Nya, 
"Supaya  mereka  berpikir, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  ‘Seandainya  Aku  turunkan  Al  Qur'an  ini  kepada  gunung 

khawatir  dan  takut  bila  ia  akan  hancur,  karena  beratnya  Al  Qur'an 


menurunkannya  kepada  kepada  manusia  dan  memerintahkan 
mereka  mengambilnya  dengan  penuh  rasa  takut  dan  khusyu. 

-Sif  Demikianlah  Allah  membuat  perumpamaan- 
perumpamaan  (Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  17)  agar  mereka  berpikir.”1*34 

kepada  kami,  dia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

yi\  " Kalau  sekiranya  Kami  turunkan  Al  Qur'an 


oli 


melihat  seseorang  yang  tubuhnya  gemetar  karena  rasa  takut  yang 
sangat  dalam  kepada  Allah  SWT?""35 

Firman-Nya,  o;UB  l^ji  -iij]  " Dan  pmmpamaan- 


Fitman-Nya,  ^jfy&Z&i'Svpaya  mereka  berpikir, "  maksudnya 
adalah,  Allah  SWT  memlmat  perumpamaan-petumpamaan  ini  bagi 


0 

“Dialah  Allah  yang  Clada  tuhan  xlain  Dia,  Yang  mengetahui 
yang  gaib  dan  yang  nyata.  Dialah  Yang  Maha  Pemurah  lagi 
Maha  Penyayang.”  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  22) 


^^£=££1  ^6^4i  %m*£XjfeX$£ZK 

“Dialah  ABah  yang  tiada  tuhan  selain  Dia,  Rtga  Yang  Maha 
Suci,  Yang  Maha  Sejahtera,  Yang  Mengaruniakan  keamanan. 
Yang  Maha  Memelihara,  Yang  Maha  Perkasa,  Yang  Miiha 
Kuasa,  Yang  memiliki  segala  keagungan.  Maha  Suci  Allah  dari 
apa  yang  mereka  persekutukan."  (Qs.  AlHasyr  [59]:  23) 

Takwii  firman  ASah:  JjjSSjap. B  y,  y. 


Oatadah,  tentang  fiiman  Allah  SWT,  "Yang 

Mengaruniakan  Keamanan, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang 


Fimtan-Nya,  Maha  Memelihara  ”  Ulama  tafsir 


34054.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  dia  beikata:  Ihnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  beikata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman  Allah  SWT  "Yang  Maha  Memelihara,"  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  membenatkan  apa  yang  telah 
difinnankan-Nya.”'149 

Ia  lalu  membaca  fmnan-Nya  "...dan  balu  ujian 

terhadap  kitab-kitab  yang  lain  itu (Qs.  Al  Maaidah  [5]:  48) 

Allah  SWT  juga  membenarkan  setiap  yang  telah  difiimankan-Nya 

serta  apa  yang  difinnankannya  tentang  kehidupan  akhirat.” 

Pada  pembahasan  lain  (surat  Al  Maa  idah)  telah  saya  jelaskan 
pendapat  yang  lebih  benar  dalam  masalah  ini,  beserta  dahi  yang 
menunjukkan  kebenaran  pendapat  tersebut,  maka  tidak  perlu  diulang  di 

Finnan-Nya,  "Yang  Maha  Perkasa"  maksudnya  adalah 

Yang  Maha  Dahsyat  pembalasan-Nya  teihadap  musuh-musuh-Nya, 


tentang  firman-Nya  "Yan ig  Maha  Perkasa, "  dia  berkata 

“Dalam  hal  pembalasan-Nyajika  ia  membalas  (musuh-Nya)."1'51 


Firman-Nya,  "  Yang  Maha  Kuasa "  maksudnya  adalah  yan 

smperbaiki  segala  umsan  hamba-Nya  dan  mengarahkan  mereka  kepad 

Qatadah  berkala,  •‘Dia  menutupi  kekurangan  bamba-Ny 
bagaimana  yang  dikehendald-Nya.”1M! 


“Dialah  Allah  Yang  Menciptakan,  Yang  Mengadakan,  Yang 

kepadanya  apa  yang  di  langit  dan  bumi.  Dan  Dialah  Yang 
Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.”  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  24) 

Takwil  firman  ^Ilah: 

©  igB  ^3!  jij  ^14  U  i'  £S  (Dhdah  AUah  Yang 
Menciptakan,  Yang  Mengadakan,  Yang  Membentuk  Rupa,  Yang 


lagi  Maha  Bijaksana) 


TAFSIR  SURAH  AL  MUMTAHANAH 


jjj  jjjit  ^[^>ySs  ;£[$  pyiZj  <£jai  !£*'•  ® 

ii 2f" 
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demikian).  Kamu  memberitahukan  secara  rahasia  (berita-berita 
Muhammad)  kepada  mereka,  karena  rasa  kasih  sayang.  Aku 
lebih  mengetahui  apa  yang  kamu  sembunyikan  dan  apa  yang 
kamu  nyatakan.  Barangsiapa  di  antara  kamuyang 
melakukannya,  maka  sesungguhnya  dia  telah  tersesat  dari  jalan 
yang  lurus."  (Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  1) 


Tafsir  Ath^Thabari 


mmrmt 


CH> 


llall 


U«ll! 


t  ll*: 


ifllil 


34067.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
tentang  finnan  Allah,  hM  (S$  "Hai 

orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  mengambil  musuh- 

" Dia  telah  tersesat  dari  jalan  yang  lurus  *  Ia 
berkata:  Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Hathib  menulis  surat 
kepada  penduduk  Makkah  untuk  memberitahukan  mereka 
rencana  ekspedisi  Nabi  SAW  pada  masa  Hudaibiyyah.  Allah 
kemudian  memberitahukan  Nabi-Nya  SAW  akan  hal  itu. 

Mereka  lalu  menemukan  surat  itu  pada  diri  seorang  wanita  (yang 
disimpan)  di  ubun-ubun  kepalanya.  Nabi  SAW  kemudian 
memanggil  Hathib  dan  menanyakannya,  “Apa  alasanmu 
melakukan  semua  ini?”  Dia. menjawab,  “Dani  Allah,  aku  sama 

Sekali  tidak  ragu  akan  utusan  Allah,  dan  aku  juga  tidak  murtad 

dari-Nya.  Hanya  saja,  aku  punya  keluarga  dan  harta  di  sana,  maka 
aku  ingin  berbuat  baik  kepada  mereka,  dan  mereka  akan  berbuat 
baik  kepada  harta  dan  keluargaku.” 

Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Hathib  adalah  haliflsekatn  (anak 
angkat  dan  sejenisnya)  dari  Quraisy,  tapi  dia  bukan  keturunan 

Allah  kemudian  menurukan  ayat,  ^3  IjJS  j o\ 

ZjJ&l  !*£  feJ  fi\'Jika  mereka  menangkap 

kamu,  niscaya  mereka  bertindak  sebagai  musuh  bagimu  dan 
melepaskan  tangan  dan  lidah  mereka  kepadamu  dengan 


amukannya  dalam  Tafsir  Mujahid. 


(kembali) 


y  [ma>  $$$)££  <E»3  'fi  |y>2 
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O^oJ&s 

“Jika  merdui  menangkap  kamu,  niscaya 


kepadamu  dengan  menyakitifmu);  dan  mereka  ingin  supaya 

sekali  tiada  bermanfaat  bagimu  pada  Hari  Kiamat.  Dia  akan 
memisahkan  antara  kamu,  dan  Aliah  Maha  Melihat  apa  yang 
kamu  kerjakan."  (Qs.  Al  Mumtahanah  [60  ]:  2-3)  - 


Surah  AiHasyr . 


i  nDtm  lidah  m 


Firman-Nya,  " Dan  mereka  ingin  supaya  ka 

li)  kafir,"  maksudnya  adalah,  mereka  ingin  kalian  kembali  k 


menolak  adzab  Allah  jika  kalian  mendurhakai-Nya  di  dunia  dengan  kafir 
terhadap-Nya. 

Fitman-Nya,  jSJZ  ’Dia  akan  memisahkan  antara  kamu," 
orang  beriman.  Pada  Hari  Kiamat  kalian  akan  dipisahkan  dari  orang-orang 


Ada  perbedaan  bacaan  dalam  ayat  ini. 

Semua  ahli  qira  ’at  Madinah,  Makkah,  dan  E 


&•  ij?  &££& $>$<»>  {/}&&*  n« 


Suruh  Al  Hasyr . 


mereka  berkata  kepada  kaum  mereka,  ‘Sesungguhnya  kami 


3&C  Si  ^  (£&&  &*}*-&  &- 

<£$JS  G£l«±U^  G®  (Sesungguhnya  r  “ 


Fiiman-Nya,  §Cj«  'jiffih  "Ketika 

daripada  kamu  dari  apa  yang  kamu  sembah  selain  Allah'. "  Maksudnya 
dan  menyembah  thaghut,  “Wahai  orang-orang,  kami  berlepas  diri  dari 

Finnan-Nya,  1  J?  jfeu $i.  & 

"Kami  ingkari  (kekqfiran)mu  dan  telah  nyata  antara  kami  dan 
kamu  permusuhan  dan  kebencian  buat  selama-lamanya  sampai  kamu 


id  kepada-Nya 


telah  ada  suriteladan  yang  baik  bagi  kalian  pada  diri  Ibrahim  dan  para  nabi 


kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Waraqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Nujaih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah, ^  Kecuali  perkataan 

Ibrahim  kepada  ayahnya,”  dia  berkata,  “Mereka  dilarang 


tmiii 


Firman-Nya,^ur;^tiiJ44Cj  "Dan  aku  tiada  dapat  menolak 
sesuatupun  dari  kamu  (siksaan)  Allah, "  maksudnya  adalah,  aku  tidak  bisa 
menahan  siksa  Allah  untukmu.  Allah  akan  menyiksamu  karena  kau  telah 


kafir  kepada-Nya. 

Firman-Nya,  0  mYa  Tuhan  kami  hanya  kepada 


segala  hal  yang  Engkau  benci  menuju  hal-hal  yang  Engkau  ridhai.  iB^ 
K  "Dan  hanya  kepada  Engkaulah  kami  kembali  ”  Maksudnya,  kami 
akan  kembali  hanya  kepada-Mu  pada  saat  kami  dibangkitkan  dari  kubur, 
lalu  kami  akan  digiring  menuju  tempat  pengumpulan  pada  Hari  Kiamat. 


"V a  Tuhan  Kami,  janganlah  Engkau  jadikan  kami  (sasanm) 
fitnah  bagi  orang-orang  kafi r.  Ampunilah  kami  ya  Tuhan  kanu. 
Sesungguhnya  Engkaulah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
tu  (Ibrahim  dan 


Firman-Nya,t^  (3  " Dan  ampunilah  kami  ya  Tuhan  kami," 

maksudnya  adalah,  tutuplah  dosa  kami  dengan  ampunan  dari-Mu  untuk 
kami,  wahai  Tuhan  kami. 

Firman-Nya,  cA  &l  " Sesungguhnya  Engkaulah  Yang 

Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana,"  maksudnya  adalah.  Maha  Keras 
balasan-Nya,  tapi  juga  Maha  Bijaksana  dalam  mengurus  makhluk-Nya 


orang-orang  beriman,  yaitu  pada  diri  Ibrahim  dan  para  nabi  yang 
te'vnvnyz-shalawandlah  ’aUMm- 'jt -Yaitu) 
bagi  orang-orang  yang  mengharap  (pahala)  Allah  dan  (keselamatan 
pada)  Hari  Kemudian. "  Maksudnya  adalah,  yang  mengharap  pahala  dari 
Allah  dan  keselamatan  pada  Hari  Akhir. 

Firman-Nya,  jj*J»j  nDan  barangsiapa  yang 

berpaling  maka  sesungguhnya  Allah  Dialah  Yang  Maha  Kaya  lagi  Maha 
Terpuji,”  maksudnya  adalah,  siapa  saja  yang  berpaling,  tidak  mau 
melaksanakan  apa  yang  diperintahkan  Allah  melalui  kalian  dan  orang 


Teipuji 


mnm 


-  Tafsir  Aih'Thabari 

“ARah  tidak  melarang  kamu  untuk  berbuat  baik  dan  berlaku  adil 

Allah  menyukai  orang-orang  yang  berlaku  adil.” 

(Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  8) 


Para  ahli  tafeir  berbeda  pendapat  tentang  siapa  yang  dimaksud 


34079.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abu 


imr 


mu 


f&?A. 


(Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  9) 


itill; 


Surah  Al  Mu 


ol  •£  ijiil 

jjjor 
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hendaklah  mereka  meminta  mahar  yang  telah  mereka  bayar. 
Demikianlah  hukum  Allah  yang  ditetapkan-Nya  di  amara  kamu. 
Dan  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana." 

<Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  10) 

**  Takwil  flimalf  Allah: 

'S1  £&-£!?  <*S  (S?  “‘''(S-  i^ifs  l£jf,  pA  1 1 (Hai  orang- 


meminta  mahar  yang  telah  mereka  bayar.  Demikianlah  hukum  Allah 
yang  ditetapkan-Nya  di  antara  kanut.  Dan  Allah  Maha  Mengetahui 
lagi  Maha  Bijaksana) 

Maksud  ayat  di  alas  adalah,  Allah  Ta  ‘ ala  berfiman  kepada  orang- 
orang  beriman  dari  kalangan  sahabat  Rasulullah  SAW,  “Hai  orang-orang 
beriman,  bila  dalang  wanita  mukmin  kepadamu  berhijrah  dari  negeri  kafir 

34085.  Abu  Kundb  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yunus  bin 
Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Ar-Rabi,  dari  Al 
Aghatr  bin  Shabbah,  dari  Khalifth  bin  Hushain,  dari  Abu  Nashr 


i* 


yang  beriman  untuk  mengadakan  janji  se 
akan  menyekutukan  Allah ,  dan  tidak,  dan 
34088.  Yunus  bin  Abdul  A’ 

Wahb  i 

Az-Zubair  mengabaikan  kepadaku,  bahwa  Aisyah  istri  Nabi 
berkata,  “Biasanya  para  wanita  mukminat  bila  berhijrah  m 
Rasulullah  SAW,  maka  mereka  diuji  dengan  ayat, 

&S.  'Hai  Nabi,  apabila  d 

mengadakan  janji  se 
Allah.. ' 

hal  ini,  berarti  dia  meng 

m  Rasulullah  SAW  langsung 


M  Ilir  i' 


Al IthJaUaTsna'uhu  berfiiman, 

"Jika  kamu  telah  mengetahui  bahwa  mereka  (benar- 
benar)  beriman  maka  janganlah  kamu  kembalikan  mereka  kepada 
(suami-suami  mereka)  orang-orang  kafir.  Mereka  tiada  halal  bagi  orang- 
orang  kafir  itu  dan  orang-orang  kafir  itu  tiada  halal  pula  bagi  mereka " 

laki-laki  kafir  tidak  halal  bagi  wanita  mukmin. 


Zuhri,  dia  berkata,  “Aku  menemui  Urwah  bin  Az-Zubair  saat  dia 

sedang  menulis  sebuah  surat  kepada  Ibnu  Abi  Hunaid  (teman  Al 

Walid  bin  Abdul  Malik).  Sebelumnya  Ibnu  Abi  Hunaid 
menanyainya  tentang  firman  Allah,  $0^  dJL&K 

"Apabila  datang  berhijrah  kepadamu  perempuan- 
perempuan  yang  beriman,  maka  hendaklah  kamu  uji  (keimanan) 
mereka  "  Sampai  ayat,  * Dan  Allah  Maha  Mengetahui 

lagi  Maha  Bijaksana. "  Urwah  lalu  menjawabnya  lewat  surat  itu, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  sudah  membuat  perjanjian 
damai  dengan  Quraisy  pada  saat  perjanjian  Hudaibiyah.  Salah 


— -  Tafsir  Ath-Thabari 

c&r'Jj  ijiiSTJf %j£j 
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yang  telah  mereka  bayar.  Demikianlah  hukum  ABah  yang 
lagi  Maha  Bijaksana.”  ( Qs .  Al  Mumtahanah  [60]:  10) 


Athiyyah  dalam  AlMuharrarAI  Wqiz(5f297). 


m- 


Tafsir  Atfj-Tfiabari 


111 


Surah  Al  Mu 


SAW  harus  mengembalikan  kepada  kafir  Quraisy  mahar  yang 


\\  t  pC  3<  "Hai  orang-orang  yang 
beriman,  apabila  datang  berhijrah  kepadamu  perempuan- 


34109.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Salamah 

bertata"  Az-Zuhri  bertata:  Ketika  ayat,  \\\pC^Sf  <$£ 

" Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  datang 
berhijrah  kepadamu  perempuan-perempuan  yang  beriman." 
Sampai  ayat,  'S  "Dan  janganlah  kamu  tetap 


(!J!J  Uli 


mm  iiiifim 


Tafsir  Alh-Thabari 


'Vantika  seseorang  dari  istri-istrimu  lari  kepada  orang-orang 


mereka  bayar.  Dan  bertakwalah  kepada  Allah  yang  kepada-Nya 


u”  (Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  11) 


.ao  Ab*:qjegczJ®i&£ss$2& 

jiiiSijef,  IJiiJ  C  J2  siS'i  (Dan  jika 

nu  lari  kepada  orang-orang  kafir,  lalu  kamu 

istrinya  itu  mahar  sebanyak  yang  telah  mereka  bayar.  Dan  bertakwalah 
kepada  Allah  yang  kepada-Nya  kamu  beriman) 

Firman-Nya,  “ Dcm  jika  seseorang  istri-istrimu  lari? 

wahai  orang-orang  beriman  \  Vt  v  "Seseorang  dari  istri- 
istrimu  lari  kepada  orang-orang  kafir,"  W 
Para  ah 

orang-orang  lcafir  dalam  ayat  ini. 


34119.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  dia  beritma:  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  dia  betkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Oatadah,  tentang  ayat,  " Dan  jika 

seseorang  dari  istri-istrimu  lari  kepada  orang-orang  kafir,"  ia 
betkata,  “Maksudnya  adalah,  jika  para  wanita  itu  kabur  dari  para 
sahabat  Nabi  SAW  menuju  orang-orang  kafir  yang  tidak  punya 
perjanjian  dengan  Rasulullah  SAW.”I,1J 

34120.  Ibnu  Hutnaid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkala; 'Mihran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hubaib  bin  Abu 
Tsabit,  dari  Mujahid,  (tentang  fiiraan  Allah), 
j&$\\"Dan  jika  seseorang  dari  istri-istrimu  lari  kepada  orang- 


llfl'ilmi 


ini,  apabila  ada  istri  salah  satu  dari  kaum  mukmin  lari  bergabung  dengan 
kaum  musyrik,  maka  orang-orang  beriman  membayarkan  sejumlah  mahar 
yang  pernah  dia  bayarkan  kepada  istrinya  itu.  Sumber  uangnya  adalah 

istri  orang  kafir  yang  lari  dari  suaminya  dan  bergabung  dengan  kaum 
muslim.  Bila  masih  ada  sisa,  barulah  diberikan  kepada  orang  kafir  tadi. 
34123.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkala:  Ibnu 


Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dia 
berkata:  Allah  menunaikan  ayat,  ,;$3!  04  W 

! seseorang  dari 


Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku,  dia  berkala:  Al  C 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  I 
mengabarkan  dari  Za'idah,  dari  Al  A’masy,  dari  Muslim. 


lain  yang  ikut  keluar.  Lalu  datanglah  seorang  wanita  dari  kalangan 
musyrik.  Sebagian  orang  lalu  berkata,  ‘Ini  merupakan  balasan 
kepada  kalian’.  Allah  pun  menurunkan  ayat, 

J&R  ‘Dan  jika  seseorang  dari  istri-istrimu  lari  kepada 
orang-orang  kafir,  lalu  kamu  mengalahkan  mereka',  maksudnya 


adalah,  kamu  ambil  yang  datang  kepadamu,  sebagai  ganti  yang 
lari  dari  kamu  ke  tangan  mereka. 

Fiiman-Nya,  tjii  C  JS  IjlS  ‘Maka 


wanita-wanita  yang  hijrah  itu  bila  rahimnya  telah  bersih.” 

Dia  (Ibnu  Zaid)  berkata,  “Rasulullah  SAW  lalu  memanggil  orang 


iL^r%  OfjJ  ifc&J  cJ&i j  U&% 
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Tafsir  Alh-Thabari 


"HaiNabi,  apabik  datang  tepakmu  perempuan-^ 

berzina,  tidak  alam  membunuh  anak-anaknya,  tidak  akan  berbuat 
dusta  yang  mereka  ada-adakan  antara  tangan  dan  Utiki  mereka 


Maha  Penyayang <Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  12) 


Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW, 
is-JlK  ” Hai  Nabi,  apabtta  datang  kepadamu  perempuan-perempuan 
yang  beriman, "  kepada  Allah,  &  ££X 

Crg.3  >iSji  iiliSfj  "Untuk  mengadakan 

janji  setia,  bahwa  mereka  tiada  akan  menyekutukan  Allah,  tidak  akan 


— I  979  | 


kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abhas,  dia  berkata:  Pada  saat 
menguji  para  wanita,  Rasulullah  SAW  menyuruh  Umar  bin  Al 
Khaththab  melakukannya.  Beliau  berpesan,  “Katakan  kepada 
mereka  bahwa  Rasulullah  SAW  membaiat  kalian  untuk  tidak 
menyekutukan-Nya  dengan  apa  pun.  ” 


ng  ayal 

&  & 

4  ^U^,_'ij^j^0j  " Hai  Nabi,  apabOa  datang 


menyembunyikan  para  istri  kami  bila  ada  tamu’.  Rasulullah  SAW 
lalu  bersabda,  ‘ Bukan  itu  yang  aku  maksud’.  ”1936 

34144.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Sulaiman 


34145.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Iyasy  menceritakan 
kepadaku  dari  Sulaiman  bin  Sulaiman,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata:  Umaimah  binti  Raqiqah 
datang  kepada  Nabi  SAW  untuk  berbaiat  kepada  beliau  setelah 
masuk  Islam.  Nabi  SAW  berkata  kepadanya,  “Aku  membaiatmu 


depan  dan  kedua  kakimu,  tidak  meratapi  mayit,  serta  tidak  ber- 
tabarruj  (bersolek)  sebagaimana  bersoleknya  orang  Jahiliyah.”1938 


;sin 


Fiiman-Nya,  &  i\  "Sesungguhnya  AUah  Maha 

Pengampun  lagi  Maha  Penyayang "  maksudnya  adalah,  Allah  punya  sifat 
menutupi  orang  yang  bertobat  dan  tidak  akan  mengadzab 

mereka  telah  putus  asa  terhadap  negeri  akhirat  sebagaimana 
orang-orang  kafir  yang  telah  berada  dalam  kubur  berputus 
asa.”  (Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  13) 


Takwil  firman  AUah: 

0  JZ&ep JJ-i*  <Hai  orang-orang  yang 
beriman,  janganlah  kamu  jadikan  penolongmu  kaum  yang 


“Maksudnya  adalah,  mereka  putus  asa  untuk  bisa 
dibangkitkan,  sebagaimana  putus  asanya  orang  kafir  bahwa 
penghuni  kubur  akan  kembali  lagi  kepada  mereka  bila  sudah 


